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ABSTRAK 

 

Fatimah Arizah Permata (F52817243): Metode Pensyarahan Hadis al-Ifha<m 

fi > Sharh{ `Umdat al-Ah{ka<m Karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba<z. 

Permasalahan tentang pemahaman hadis Nabi sampai saat ini merupakan 

persoalan yang urgen untuk dibahas. Hal tersebut dikarenakan posisi hadis yang 

berbeda dengan al-Qur’an yang bersifat pasti, utamanya yang berkaitan dengan 

solusi yang diberikan untuk umat yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan. 

Dalam hal pengaplikasian misalnya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z –yang 

notabene berfaham wahabi- pernah berfatwa tentang keharaman bepergian untuk 

menziarahi makam Rasulullah SAW, meski untuk mengerjakan ibadah haji dan 

jauh dari Madinah. Dari contoh persoalan tersebut muncul sebuah pertanyaan 

tentang bagaimana aliran ini memahami teks-teks keagamaan. Dalam menjawab 

pertanyaan tersebut, penulis tertarik untuk menelisik secara mendalam tentang 

karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z yang berjudul al-Ifha>m fi> Sharh{ 
`Umdat al-Ah{ka>m. 

Dari karya tersebut diharapkan dapat diketahui bagaimana tokoh wahabi 

ini menjelaskan hadis-hadis Nabi, bagaimana metodenya dan sejauh mana beliau 

menggunakan konsep tekstual ketika menjelaskan sebuah hadis, serta bagaimana 

keterpengaruhan ideologi Wahabi dalam pensyarahan ini. Dengan demikian, 

dalam penelitian ini, penulis akan menjawab beberapa masalah, di antaranya 

adalah; 1) Bagaimana metode sharah hadis kitab al-Ifha>m fi Sharh { `Umdat al-

Ah{ka>m? 2) Bagaimana karakteristik sharah hadis dalam kitab al-Ifha>m fi Sharh { 
`Umdat al-Ah{ka>m? 3) Bagaimana implikasi metode sharah dalam kitab tersebut? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan historis. Data dikumpulkan dengan kepustakaan. Sumber data dari 

kitab al-Ifha>m fi > Sharh{ `Umdat al-Ah{ka>m >. Teknik analisis data analisis content 

atau analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Metode yang 

digunakan oleh pensyarah dan menjelaskan hadis adalah metode ijma>li. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan lingustik atau bahasa. Di 

dalamnya terdapat beberapa pola pensyarahan yang digunakan. Di antaranya 

adalah pola pensyarahan dengan al-Qur’an, pensyarahan dengan hadis Nabi, dan 

pensyarahan dengan ijtihad. 2) Karakter yang menonjol dalam kitab tersebut 

adalah bersifat ijtihadis, literal, inklusif, dan dakwais. 3) Implikasi pensyarahan 

tersebut antara lain; (a) syarah bermetodekan ijma >li > sangat cocok untuk para 

pemula yang ingin memahami hadis dan tidak cocok untuk para pengkaji yang 

ingin mendalami hadis dari berbagai aspek. Selain itu, sebab syarah ini 

dipaparkan dalam kelas untuk para muridnya, penggunaan metode ini sangat 

relevan. Murid-murid dapat dengan mudah memahami apa yang dijelaskan oleh 

bin Ba>z. (b) Empat karakter yang menonjol dalam pensyarahan merupakan bentuk 

keterpengaruhan antara pensyarah dengan faham yang dianut, yakni wahabi. (c) 

Paradigma normatif-tekstual dalam pemahaman hadis menjadikan situasi dan 

kondisi yang harus mengikuti bunyi teks hadis. Segala pemaknaan di luar teks 

hadis dianggap tidak valid. 

Kata Kunci: Pensyarahan Hadis, Wahabi, `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin 

Ba>z, al-Ifha >m fi> Sharh{ `Umdat al-Ah{ka>m  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman Rasulullah umat Islam masih bersatu dan utuh. Dalam 

memahami al-Qur’an dan hadis, umat Islam tidak pernah menghadapi masalah 

yang berarti, karena masalah-masalah yang berkaitan dengan al-Qur’an dan  

hadis, bisa ditanyakan langsung kepada Rasulullah. Pertentangan-pertentangan 

antar suku atau antar kelompok bisa diselesaikan dan didamaikan oleh Rasulullah. 

Kondisi ini berlangsung sampai masa kekhalifahan Abu Bakar dan Umar bin 

Khattab.
1
 Menurut sejarah, perpecahan umat bermula setelah peristiwa 

pembunuhan `Uthma >n bin `Affa>n. Sejak saat itu, banyak golongan yang muncul 

baik yang berunsur politik maupun yang berunsur aliran pemikiran.
2
 Dan 

integritas umat Islam mulai terganggu, puncaknya pada masa kekhalifahan Ali bin 

Abi Thalib yang dimulai dari Aliran Khawarij, Qadariyah, Jabariyah, Mu`tazilah, 

Asy`ariah, Salafi,  sampai Wahabi.
3
 

Aliran–aliran seperti Khawarij, Qadariyah, Jabariyah, Mu`tazilah, 

Asy`ariah, Salafi, dan Wahabi ini saling memperebutkan istilah Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama`ah yang statusnya sebagai aliran yang selamat (al-firqah al-naji >yah). 

Secara bahasa al-firqah diambil dari kata firqatun (فرقة) yang berarti golongan 

                                                           
1
 Wildana Latif  Mahmudi, “Pertumbuhan Aliran –Aliran Islam dan Historinya” dalam Bangun 

Rekaprima, Vol. V, No.- (Oktober 2019),  79. 
2
 Mohd Zohdi Mohd Amin, dkk, “Kedudukan Hadis Iftira >q al-Ummah Menurut Neraca Para 

Ulama Hadis” dalam Ulum Islamiyyah Journal, Vol. 27, No. – (April, 2019), 38. 
3
 Mahmudi, “Pertumbuhan Aliran..., 86. 

14 
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atau sekelompok orang sedangkan al-Naji >yah adalah sifat yang diambil dari kata 

naja  yang berarti selamat. Jadi penggabungan dua kata di atas memiliki arti (نجى) <

“golongan atau kelompok yang selamat.” Secara terminologi, al-firqah al-naji >yah 

bermakna golongan atau kelompok yang selamat dari api neraka.
4
 

Istilah al-firqah al-najiyah ini berasal dari sebuah hadis  

ثَ نَا عَبَّادُ  ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عُثْمَانَ بْنِ سَعِيْدِ بْنِ كَثِيٍْْ بْنِ دِيْ نَارِ الِْْمْصِيُّ, قاَلَ: حَدَّ بْنُ يُ وْسُفَ, قاَلَ:  حَدَّ
ثَ نَا صَفْوَانُ بْنُ عَمْروٍ عَنْ راَشِدِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ عَوْفِ بْنِ مَالِكٍ, قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ   حَدَّ

عُوْنَ فِ النَّارِ, عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ))افْ تَ رَقَتِ الْيَ هُوْدُ عَلَى اِحْدَى وَ سَبْعِيَْْ فِرْقَةً, فَ وَاحِدَةٌ فِ الْْنََّ  ةِ وَ سَب ْ
عُوْنَ فِِ النَّارِ وَ وَاحِدَةٌ فِِ الَْْ  ِِيْ وَافْ تَ رَقَتِ النَّصَارَى عَلَى اثْ نَتَ يِْْ وَ سَبْعِيَْْ فِرْقَةً فإَِحْدَى وَ سَب ْ نَّةِ وَ الَّ

دٍ بيَِدِهِ لتََ فْتََقَِنَّ أمَُّتِِ عَلَى ثَلََثٍ وَ سَبْعِيَْْ فِ  عُوْنَ فِِ النَّارِ. نَ فْسُ مَُُمَّ رْقَةً. وَاحِدَةٌ فِِ الْْنََّةِ وَثنِْتَانِ وَ سَب ْ
 5قِيْلَ: ياَ رَسُوْلَ الِله! مَنْ هُمْ؟ قاَلَ: الَْْمَاعَةُ(()رواه ابن ماجه(

`Amr bin `Uthma >n bin Sa`i >d bin Kathi >r bin Di >na>r al-H{ims {i > telah 

menceritakan kepadaku, dia berkata: `Abba>d bin Yu>suf telah menceritakan 

kepadaku, dia berkata: S {afwa>n bin `Amr telah menceritakan kepadaku dari 

Ra>shid bin Sa`d dari `Awf bin Ma >lik, dia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Umat Yahudi terpecah menjadi 71 golongan. 1 golongan di 

surga 70 lainnya di neraka. Umat Nasrani terbagi menjadi 72 golongan. 71 

golongan di neraka dan hanya satu golongan di surga. Umatku akan 

terbagi menjadi 73 golongan. 1 golongan di surga dan 72 sisanya di 

neraka. Kemudian dikatakan kepada beliau: “wahai Rasulullah, siapakah 

mereka?” beliau menjawab “al-Jama`ah.” 

Selain disebut dengan hadis al-firqah al-najiyah, hadis tersebut juga populer 

disebut dengan hadis iftira >q al-ummah yang mengabarakan terjadinya perpecahan 

dalam Islam seperti perpecahan yang terjadi pada umat sebelumnya.
6
 Dan kata al-

Jama>̀ ah dalam hadis tersebutlah yang disebut dengan al-firqah al-najiyah. 

                                                           
4
 Muhamad Arpah Nurhayat, “al-Firqah an-Najiyah” dalam  JIA, Vol. XIV, No. 1 (Juni, 2013), 63. 

5
 Abu > `Abd Allah Muh {ammad bin Yazi >d al-Qazwini >, Sunan Ibn Ma >jah, cetakan pertama (Riyad: 

Maktabah al-Ma`arif, t.th), 659. 
6
 Ibid., 63. 
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Menurut artikel yang ditulis oleh Arpah Nurhayat, al-firqah al-najiyah yang 

dimaksudkan di dalam hadis tidak menunjukan secara eksplisit satu firqah tertentu 

dalam Islam.
7
 Di samping itu, standard al-Qur’an tidak pernah menyebutkan 

secara jelas nama al-firqah al-najiyah dari firqah-firqah yang ada, berkembang 

dan eksis.
8
 

Menurut al-Shat {ibi > dalam sebuah artikel yang dinukil oleh Engku Ahmad 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan al-Jama>̀ ah adalah bersatu di bawah 

pimpinan seorang imam yang berpegang teguh pada al-Qur’an dan Sunnah Rasul-

Nya. Oleh sebab itu, jelas bahwa bersatu pada selain al-Qur’an dan sunnah berarti 

keluar dari pengertian al-Jama>̀ ah.
9
 Ahl al-Sunnah wa al-Jama>̀ ah

10
 merupakan 

generasi para sahabat dan tabi’in yang bersatu mengikuti kebenaran yang sesuai 

dari al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Dalam artian, segala hal yang datang 

                                                           
7
 Nurhayat, “al-Firqah an-Najiyah”.., 70. 

8
 Ibid., 67. 

9
 Engku Ahmad Zaki bin Engku Alwi, “Definisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah: Satu Analisis” 

dalam Jurnal Usuluddin, Bil. 25 (t.b, 2007), 132. 
10

 ada beberapa pendapat para ahli mengenai kapan awal mula munculnya istilah ahl al-sunnah wa 

al-jama`ah. 1) Nomenklatur Ahlussunnah wa al-Jama`ah telah ada sejak masa Rasulullah SAW. 

Bahkan beliau sendiri yang memunculkan istilah tersebut melalui sejumlah hadis yang diucapkan. 

Yakni hadis riwayat Abu > Da >ud dan hadis riwayat al-Turmudhi>. 2) Istilah ahl al-sunnah wa al-

jama`ah lahir pada akhir windu kelima tahuan Hijriyah, yakni tahun terjadinya kesatuan jamaah 

dalam Islam, atau yang lebih dikenal dalam sejarah Islam dengan nama ‘am al-jama’ah (tahun 

persatuan). Sejarah mencatat bahwa bahwa pada akhir tahun V H, H {asan bin `Ali> meletakkan 

jabatannya sebagai khalifah dan menyerahkannya kepada Mu`a >wiyah bin Abi > Sufya >n dengan 

maksud hendak menciptakan kesatuan dan persatuan jama`ah Islam demi menghindari perang 

saudara sesama Islam. Jadi, dari kata ‘am al-jama’ah itulah lahirnya istilah wa al-jama`ah, yang 

kemudian berkembang menjadi ahl al-sunnah wa al-jama`ah. 3) Istilah ahl al-sunnah wa al-

jama`ah lahir pada abad akhir abad II H atau awal abad III H. Yaitu di masa puncak perkembangan 

ilmu kalam (teologi Islam) yang ditandai dengan berkembangnya aliran modern dalam teologi 

Islam yang dipelopori oleh kaum Mu`tazilah. Oleh karena itu, dalam rangka mengimbangi aliran 

Mu’tazilah ini, maka Ima >m Abu> H {asan al-Ash`ari> tampil membela akidah Islam. Para 

pengikutnya, menyebut gerakan Ima >m al-Ash`a >ri> ini sebagai ahl al-sunnah wa al-jama`ah. Akan 

tetapi, oleh sebagian kalangan lain yang tidak menyukai teologi Imam al-Ash`a >ri>, mereka 

menyebutnya dengan Ash`ari>yah atau Asha >`irah. Lihat: Umma Farida, “Membincang Kembali 

Ahlussunnah wa al-Jamaah: Pemaknaan dan Ajarannya dalam Perspektif Mutakallimin” dalam 

Fikrah, Vol. 2, No. 1 (Juni 2014), 44-45. 
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dari Rasulullah SAW juga sirah para sahabat ra merupakan satu kebenaran yang 

wajib diikuti dan diteladani. Setiap orang yang datang setelah mereka dengan 

mengikuti teladan mereka dan mengikuti sunnah mereka maka dia adalah 

termasuk golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah, baik secara individu maupun 

berjamaah.
11

 Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah juga dianggap sebagai al-firqah al-

naji >yah berdasarkan beberapa hadis karena mereka selamat dari kesesatan dan 

azab api neraka sebab mereka mengikuti manhaj al-Qur’an dan Sunnah Rasul-

Nya.
12

 

Selanjutnya, persoalan tentang siapakah sebenarnya golongan yang 

termasuk dalam aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah juga merupakan isu yang 

diperdebatkan di kalangan golongan-golongan atau al-firaq sehingga masing-

masing mengaku bahwa merekalah yang sebenarnya golongan aliran Ahl al-

Sunnah wa al-Jama`ah. Shi`ah Ima>mi >yah Ra >fid{ah mengaku merekalah golongan 

yang disebut Rasulullah SAW sebagai al-firqah al-naji >yah dan Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama`ah. Mu`tazilah juga mengaku bahwa mereka juga adalah al-firqah al-

naji >yah dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah dengan bersandarkan hadis palsu 

rekaan mereka. Tidak ketinggalan, al-Asha>`irah juga menamakan diri mereka 

sebagai al-firqah al-naji >yah dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah.
13

 

al-Saffa >rini > membagi Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah kepada tiga golongan 

yaitu al-Athari>yah (Salaf) yang dipimpin oleh Ah {mad bin H{anbal, al-Ash`ari >yah 

yang dipimpin oleh Abu > al-H{asan al-‘Ash`ari > dan al-Maturidiyah yang dipimpin 

                                                           
11

 Zaki, “Definisi Ahl al-Sunnah..,” 132-133. 
12

 Ibid., 140. 
13

 Zaki, “Definisi Ahl..,” 140-141. 
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oleh Abu> Mans{u >r al-Maturidi >.
14

 Di sisi lain, al-Asha>`irah berbeda pendapat 

dengan Salaf berkaitan dengan al-Sifat al-Khabari >yah. Salaf menguraikan sifat 

tersebut tanpa sembarang takwil sedangkan al-Asha>`irah mentakwilkannya sesuai 

dengan kesempurnaan Allah SWT.
15

 

Dalam konteks ini, al-Shaykh `Abd al-`Azi >z bin Ba>z telah memberikan 

pandangan untuk menyelesaikan polemik dan kontroversi mengenai kategori al-

Asha>`irah dalam aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah ataupun tidak. Menurut 

beliau, golongan yang mentakwilkan sifat-sifat Allah SWT seperti al-Asha>`irah 

sebenarnya tidak keluar dari aliran Ahl al-Sunnah karena mereka juga sependapat 

dengan Ahl al-Sunnah dalam beberapa persoalan akidah yang lain selain persoalan 

sifat-sifat Allah SWT. Justru, al-Asha>`irah merupakan pendukung aliran Ahl al-

Sunnah dalam bab-bab tersebut.
16

 Demikian pendapat netral Shaykh `Abd al-

`Azi >z yang notabene berideologi wahabi. Hal ini sebagaimana yang disebutkan 

oleh Ya>si >n bin `Ali >, yang mengatakan bahwa Shaykh `Abd al-`Azi >z bin Ba >z 

adalah salah satu mashayi >kh wahabi yang terkenal pada pemerintahan A >lu Sa`u >d 

ke-3.
17

 Selain itu, juga terdapat pengakuan beliau secara pribadi bahwa beliau 

tidak terikat dan tidak bersandar pada mazhab H {anbali juga fikih ala mazhab 

                                                           
14

 Ibid., 141. 
15

 Ibid., 
16

 Ibid., 142. 
17

 Ya >si>n bin `Ali >, Khuru >j al-Wahha >bi>yah `ala> Khila >fah `Uthma >ni>yah, naskah pertama  (t.k: 

Azeytouna, 2014), 25. 
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H{anbali >, tetapi beliau terikat pada al-Qur’an dan hadis saja,
18

 yang kemudian 

disebut dengan salafi. 

Mengenai Aliran Salafi, aliran ini banyak diikuti orang-orang H {ana>bilah 

pada abad ke 4 H yang mengikuti pendapat Imam Ah{mad bin H{anbal yang 

cenderung mempertahankan ulama salaf, maka aliran ini dinamakan aliran Salafi. 

Pada abad ke 7 H aliran ini menjadi kuat dengan munculnya Ibn Taymiah di 

Syiria (661–728 H). Pada abad ke 12 H, kemudian Aliran Salafi dikembangkan di 

Saudi Arabia oleh Syaikh Muhammad ibn `Abd al-Wahha>b yang pendapatnya 

dikenal dengan sebutan Wahabi.
19

 Dalam beberapa sumber yang penulis telusuri, 

sekte Wahabi yang dinisbatkan kepada Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b, memang 

tidak ada pernyataan secara langsung dari Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b 

bahwa beliau adalah pencetus faham baru (wahabi). Akan tetapi dilihat dari 

ajaran-ajaran dan pendapat orang sekitarnya menunjukkan beliau tidak selaras 

dengan paham sunni >. Sebagaimana pendapat dua guru beliau; Shaykh Muh }ammad 

Sulayma>n al-Kurdi > al-Sha>fi`i > dan Shaykh Muh {ammad H {aya>t al-Sandi > al-H{anafi>, 

keduanya berikut guru-guru Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b lainnya 

memprediksi bahwa sang murid (Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b) akan 

menyimpang dan sesat dari agama. Mereka mengatakan, “orang ini akan sesat, 

dan dengannya Allah akan menyesatkan orang-orang celaka dan jauh dariNya.” 

                                                           
18

 Yu>su>f bin Sayyid Ha >dhim al-Rifa >̀ i>, Nas{i>h {ah li Ihkwa >nina>̀ Ulama>’ Najd, cetakan pertama 

(Damaskus: Maktabah al-Asad, 2000), 63. 
19

 Wildana, “Pertumbuhan Aliran..., 83. 
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Ucapan mereka ini kemudian terbukti dan prediksi mereka tentang Muh {ammad 

bin `Abd al-Wahha>b sama sekali tidak melesat.
20

 

Di samping itu, saudara kandungnya yang bernama Sulayma >n bin `Abd al-

Wahha>b mengkritik faham saudaranya yang nyeleneh dengan begitu pedas 

melalui dua bukunya; al-Shawa >’iq al-Ila>hi >yah fi> al-Radd `ala> al-Wahha>bi >yah dan 

kitab Fas{l al-Khit{a>b fi > Radd `ala> Muh{ammad bin `Abd al-Wahha>b. Dua buku 

tersebut dirasa penting untuk dia tulis melihat saudaranya yang sudah jauh 

menyimpang dari ajaran Islam dan akidah umat Islam secara umum.
21

 

Wahabi adalah sebuah aliran yang mempopulerkan gagasan purifikasi 

(pemurnian) terhadap ajaran-ajaran Islam. Dicetuskan sekitar abad 18 dan Saudi 

adalah sentral pergerakannya. Penyebaran Wahabi sendiri bisa terbilang sangat 

pesat. Hal ini dapat dimaklumi karena ada dukungan kerajaan Saud yang 

menopangnya. Adalah Muh {ammad ibn Sa`u >d, tokoh Bani Sa`u >d saat itu yang 

menjalin kontrak kerjasama dengan Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b untuk 

menyebarluaskan paham tersebut.
22

 

Semangat pemurnian Islam yang dikobarkan oleh Wahabi ini sangat 

menentang keras terhadap segala bentuk amaliyyah yang berbau kurafat, sufistik, 

dan bid’ah. Cara berpikir mereka terhadap instrumen-instrumen agama pun sangat 

tekstualis dan konservatif mengingat ibn `Abd al-Wahha>b ini mempunyai dasar – 

dasar pemikiran yaitu berdasarkan tiga pokok pilar diantaranya al-Qur`an, Hadis 

                                                           
20

 Syekh Ahmad  bin Zaini Dahlan, Menolak Mazhab Wahabi; Ulasan Kritis Kesalahan dan 

Penyelewengan Aliran Wahabi, Terj. Agus Khudlori, cetakan pertama (Jakarta: Turos, 2015), 167. 
21

 Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi, cetakan ke-18 (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012),  34. 
22

 Mahmud Hibatul Wafi, “Diskursus Reformasi Arab Saudi: Kontestasi Kerajan Saudi dan 

Wahabi” dalam Islamic World and Politics, Vol. 02, No. 01 (Januari-Juni 2018), 232. 
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Nabi saw serta A<tha>r Ulama al-Salaf al-S{a>lih}.23
 Demikian juga dengan semangat 

beragama mereka yang sangat mengedepankan ijtihad dan menganggap satu-

satunya kebenaran bersumber dari ulama’ mereka.
24

  

Dengan berjalannya waktu dan berkembangnya nama aliran ini menjadi 

Wahabisme Kontemporer yang diartikan sebagai bentuk Wahabisme yang 

dikemas ulang dan lebih memperhatikan tekad para tokohnya untuk 

mengkodifikasi dan mengikuti lagi secara lebih sistematis pemikiran-pemikiran 

yang dikembangkan oleh tiga pemikir klasik kalangan Wahabi, yakni Ibn 

Taimiyah, Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, dan Muhammad ibn `Abd al-Wahha >b dan 

ulama Wahhabi lainnya seperti `Abd al-`Azi >z bin Ba>z dan Nas }iruddin al-Alba>ni.
25

 

Di dalam buku al-Fata >wa> al-Shar’iyyah fi > al-Masa >̀ il al-As }riyyah min 

Fata >wa> `Ulama’ al-Balad al-Hara>m yang dinukil oleh Fariz Pari dalam sebuah 

artikelnya, kitab tersebut memaparkan penjelasan seputar hadis perempuan yang 

pergi haji atau tanpa disertai mah}ram. Di dalam buku tersebut terdapat satu 

pertanyaan, yakni ada seorang perempuan ingin melakukan perjalanan jauh 

menuju Jeddah untuk menunaikan umrah, ia diantar oleh mah }ramnya hanya 

sampai Riyadh dan ia pergi ke Mekkah lewat Jeddah dengan pesawat udara. Di 

Jeddah ia dijemput oleh seorang mah }ramnya yang lain. Apakah yang demikian itu 

boleh? Kemudian `Abd al-`Azi >z bin Ba>z memberikan jawaban bahwa hal yang 

                                                           
23

 Ainul Haris, Pemikiran Muhammad  Muhammad ibn `Abd al-Wahha>b tentang Kenabian, 

(Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2012), 143. 
24

 Ibid., 
25

 Zunly Nadia, “Perilaku Keagamaan Komunitas Muslim di Indonesia (Pemahaman Hadis dalam 

NU dan Komunitas  Salafi Wahabi di Indonesia)” dalam Jurnal Living Hadis, Vol. II, No. 2 

(Oktober 2017), 164. 
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demikian sudah haram hukumnya. `Abd al-`Azi >z bin Ba>z mengatakan mungkin 

saja hal tersebut terjadi, namun yang menjadi pertanyaan adalah siapakah yang 

duduk di sampingnya ketika dalam pesawat? Bisa jadi seorang laki-laki baik, 

namun bisa jadi laki-laki yang jahat. Maka selagi masalah ini rawan, sebagaimana 

firman Allah;  

 26وَلََ تَ قْرَبوُا الزِّنََ انَِّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيْلًَ 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 

keji, dan suatu jalan yang buruk. 

 

Maka wajib bagi setiap individu untuk tidak memberikan kesempatan kepada 

siapa pun untuk mendampingi perempuannya dalam perjalanan kecuali bersama 

mahram. Demikianlah pemahaman `Abd al-`Azi>z bin Ba>z terhadap hadis 

perempuan melakukan perjalanan tanpa disertai mah}ram, sesuai makna tekstual 

hadis.
27

 

Selain itu, disebutkan dalam kitab al-Tah{qi >q wa al-I>d{a>h{ li Kathi>r min 

Masa >’il al-H{ajj wa al-`Umrah wa al-Ziya>rah karya bin Ba>z yang dikutip oleh 

Idahram menjelaskan bahwa bin Ba >z pernah berfatwa tentang keharaman 

bepergian untuk menziarahi makam Rasulullah SAW, meski bagi mereka yang 

sedang mengerjakan ibadah haji dan jauh dari Madinah.
28

 

Dari beberapa persoalan tersebut muncul sebuah pertanyaan tentang 

bagaimana aliran ini memahami teks-teks keagamaan, apakah aliran ini juga 

                                                           
26

 Al-Qur’an, 17:32. 
27

 Fariz Pari, “Kontekstualitas Vs Universalitas Hadis: Problem Metodologi” dalam Refleksi, Vol. 

XVI, No.2 (Oktober 2017). 189-190. 
28

 Idahram, Sejarah Berdarah..,  190. 
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termasuk dalam aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah. Dalam menjawab 

pertanyaan tersebut, penulis tertarik untuk menelisik secara mendalam tentang 

karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z yang berjudul al-Ifha>m fi > Sharh{ 

`Umdat al-Ah{ka>m. Karya tersebut memang secara spesifik bukan merupakan 

karya yang secara intensif membahas tentang akidah untuk memahami latar 

belakang pemikirannya. Akan tetapi, dari karya tersebut dapat diketahui 

bagaimana tokoh wahabi ini menjelaskan hadis-hadis Nabi, siapa saja ulama yang 

menjadi rujukannya berpendapat, dan sejauh mana beliau menggunakan konsep 

tekstual ketika menjelaskan sebuah hadis, serta bagaimana keterpengaruhan 

ideologi Wahabi dalam pensyarahan ini.  

Penelitian ini ditetapkan atas dasar beberapa pertimbangan; pertama, kitab 

al-Ifham> ini merupakan kitab sharah { hadis karya tokoh wahabi. Hal ini menjadi 

menarik mengingat secara keseluruhan hadis banyak disharah {i oleh ulama sunni > 

atau Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah. Kedua, kitab al-Ifha>m ini merupakan kitab 

sharah dari kitab `Umdat al-Ah{kam karya `Abd al-Ghani > al-Maqdisi > yang 

notabene merupakan ulama sunni. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang perlu diteliti lebih jauh dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pemahaman hadis tentang Iftira >q al-Ummah. 

2. Ciri-ciri Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah. 

3. Golongan-golongan yang termasuk Ahl al-Sunnah wa al-Jama`ah. 
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4. Ideologi keagamaan aliran Wahabi. 

5. `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z tokoh Wahabi. 

6. Pemahaman golongan wahabi terhadap hadis Nabi SAW. 

7. Pemahaman hadis `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z. 

Akan tetapi, dalam penelitian ini di batasi pada: 

1. Metode sharh hadis kitab al-Ifha>m fi> Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m. 

2. Karakteristik sharah hadis kitab al-Ifha>m fi Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m. 

3. Implikasi metode syarah hadis terhadap paham aliran Wahabi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dapat dirumuskan 

pada beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode sharah hadis kitab al-Ifha>m fi Sharh { `Umdat al-

Ah{ka>m? 

2. Bagaimana karakteristik sharah hadis dalam kitab al-Ifha>m fi Sharh{ 

`Umdat al-Ah{ka>m? 

3. Bagaimana implikasi metode syarah hadis terhadap paham aliran Wahabi? 

 

D. Tujuan Penulisan 

Selain sebagai syarat akademis, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menemukan metode sharah hadis kitab al-Ifha>m fi> Sharh{ `Umdat al-

Ah{ka>m. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

 

2. Menemukan karakteristik syarah hadis dalam kitab al-Ifha>m fi> Sharh{ 

`Umdat al-Ah{ka>m. 

3. Menemukan implikasi metode syarah hadis terhadap paham aliran 

Wahabi. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang Metode Pensyarahan Hadis oleh `Abd al-`Azi >z bin `Abd 

Allah bin Ba>z dalam Kitab al-Ifham fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m ini diharapkan 

dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praksis. Secara teoretis, penelitian 

ini diharapkan: 

1. Menjadi salah satu kerangka berfikir dan acuan bagi para pengkaji 

ilmu keagamaan terutama dalam bidang hadis. 

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode 

pemahaman hadis khususnya dan ilmu pengetahuan dari berbagai 

pemikiran seorang tokoh pada umumnya. 

Secara praksis, penelitian ini diharapkan: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan, 

khususnya dalam membaca dan meneladani pemikiran seorang tokoh 

pemikiran Islam. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat mendudukkan `Abd al-`Azi >z bin `Abd 

Allah bin Ba>z dalam posisi yang tepat dalam sejarah perkembangan 

hadis. 

F. Kerangka Teoretik 

1. Studi tokoh  
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Studi tokoh adalah penelitian terhadap kehidupan seorang tokoh dalam 

hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat, watak, pemikiran, ide, dan 

pengaruh pemikirannya dan idenya dalam perkembangan sejarah.29 Studi 

tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Penelitian semacam 

ini dapat berbentuk studi kasus, multi kasus, multi situs, penelitian historis, 

penelitian kepustakaan, penelitian ekologi, penelitian fenomenologis, atau 

penelitian masa depan. Untuk itu, kaidah-kaidah yang dibangun dalam 

studi tokoh mengikuti kaidah penelitian kualitatif.
30

 

Di samping itu, dengan metode kualitatif, peneliti tokoh dapat menyelidiki 

lebih mendalam mengenai konsep-konsep atau ide-ide, yang melalui 

pendekatan lainnya, akan kehilangan substansinya. Konsep-konsep atau 

ide-ide seperti kecintaan akan seni, rasa empati, rasa simpati, kepedulian, 

rasa sakit, keimanan, penderitaan, frustasi, harapan, kasih sayang, 

perjuangan moral, keberhasilan dan kegagalannya dalam memperjuangkan 

cita-citanya, dan sebagainya dapat diselidiki secara mendalam 

sebagaimana sesungguhnya dilakukan oleh sang tokoh dalam kehidupan 

sehari-hari.
31

 

Objek kajian studi tokoh meliputi objek material dan objek formal. Objek 

material dalam hal ini adalah pikiran salah seorang tokoh, seluruh 

karyanya atau salah satunya, seluruh bidang pemikiran dan gagasannya 

atau salah satunya. Sedangkan, objek formal berupa pikiran atau gagasan 

                                                           
29

 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi, cetakan kedua (Jakarta: 

Prenada, 2014),  43. 
30

 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh, cetakan 

pertama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 15. 
31

 Furchan, Studi Tokoh.., 17. 
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seorang tokoh yang sedang dikaji sebagai pemikiran Islam, dengan 

pendekatan pemikiran. Jadi tidak dikaji dan diselidiki menurut pendekatan 

lain semisal hukum, tafsir, dan lain-lain. Tinjauan yang bersifat 

interdisipliner atau transdisipliner yang melibatkan semua bidang sangat 

memungkinkan dilakukan sebagai pengayaan bagi studi tokoh yang 

bersifat komprehensif dan mendalam.
32

 Objek material dalam penelitian 

ini adalah Shaykh `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z dan salah satu 

kitabnya yang berjudul al-Ifha>m fi > Sharh{ `Umdat al-Ah{ka>m. Objek formal 

dalam penelitian ini adalah bentuk keterpengaruhan aliran Wahabi (`Abd 

al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z) dalam kitab syarah al-Ifha>m. 

Tujuan penelitian atau kajian tokoh sesungguhnya untuk mencapai sebuah 

pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran, gagasan, konsep dan 

teori dari seseorang tokoh yang dikaji.
33

 

Salah satu tugas peneliti ketika hendak melakukan studi tokoh adalah 

melihat kelayakan orang yang hendak ditelitinya untuk dijadikan objek 

penelitian studi tokoh.
34

 

Ketokohan seseorang paling tidak dapat dilihat dari tiga indikator utama; 

Pertama, integritas tokoh tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kedalaman 

ilmunya, kepemimpinannya, keberhasilannya dalam bidang yang 

digelutinya, hingga memiliki kekhasan atau kelebihan dibanding orang-

orang segenerasinya. Integritas tokoh juga dapat dilihat dari sudut 

                                                           
32

 Harahap, Metodologi Studi.., 29-30. 
33

 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh  (Dalam Teori dan Aplikasi)” dalam Jurnal Studi 

Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2 (Juli, 2014), 265. 
34

 Harahap, Metodologi Studi.., 7. 
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integritas moralnya. Kedua, karya-karya monumental. Karya-karya ini 

dapat berupa karya tulis, karya nyata dalam bentuk fisik maupun nonfisik 

yang bermanfaat bagi masyarakat atau pemberdayaan manusia baik 

sezamannya maupun sesudahnya. Ketiga, kontribusi (jasa) atau 

pengaruhnya terlihat atau dirasakan secara nyata oleh masyarakat, baik 

dalam bentuk pikiran, karena pikiran –seperti disebut Kabir Helminski- 

adalah bentuk aksi. Kontribusi tokoh juga dapat dilihat dari kepemimpinan 

dan keteladanannya, hingga ketokohannya diakui, diidolakan, diteladani, 

dan dianggap memberikan inspirasi bagi generasi sesudahnya.
35

 

Bentuk kajian studi tokoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pada bidang yang dibicarakan dengan tokoh yang bersangkutan. Kalau 

seorang tokoh misalnya membicarakan tasawuf, maka studi ini 

dikelompokkan pada pendekatan tasawuf.
36

 

2. Metode Syarah Hadis. 

Dalam kitab syarah hadis dikenal ada beberapa metode ulama dalam 

mensyarahi hadis yakni; Ijma>li > (global), Tah {lili > (analitis), dan Muqa>rin 

(komparasi). Pembahasan rincinya akan diulas berikut ini: 

a. Metode Tah {lili> 

Yakni, mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang 

terkandung dalam hadis Rasulullah SAW dengan memaparkan aspek-

                                                           
35

 Ibid., 8. 
36

 Harahap, Metodologi Studi.., 4. 
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aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 

kecenderungan pensyarah.37 

b. Metode Ijma>li > 

Yakni, penjelasan atau keterangan hadis-hadis sesuai dengan urutan 

dalam kitab yang ada dalam kutub al-sittah secara ringkas tetapi dapat 

merepresentasikan makna literal hadis dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan gampang difahami.38 

c. Metode Muqa>rin 

Metode muqa>rin adalah metode memahami hadis dengan cara: 1) 

membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau mirip 

dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam 

kasus yang sama. 2) membandingkan berbagai pendapat ulama syarah 

dalam mensyarahi hadis.
39

 

G. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa tulisan tentang `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z 

dan karyanya dalam beberapa bentuk. Di antaranya sebagai berikut: 

Pertama, tugas akhir diploma yang berjudul “Pendapat Yusuf Qardhawi 

dan Abdul Aziz bin Baz tentang Hukum Bekerja di Bank Konvensional” karya 

Siti Marwatul Makiyah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Menurutnya, 

persamaan antara keduanya pada titik ukur tentang keharaman riba. Sedangkan 

                                                           
37

 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, cetakan pertama 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 18. 
38

 Ibid., 30. 
39

 Suryadilaga, Metodologi..., 48. 
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perbedaanya yaitu al-Qardhawi membolehkan seseorang bekerja di bank 

konvensional dengan melihat tiga sebab yaitu: 1) Agar dunia perbankan tidak 

dikuasai oleh orang non-muslim (Yahudi); 2) Tidak semua pekerjaan yang 

berhubungan dengan perbankan dihukumi riba; dan 3) Dibolehkannya bekerja di 

bank konvensional karena keadaan terpaksa (darurat) demi kebutuhan hidup yang 

mendesak. Sedangkan menurut Abdul Aziz tidak membolehkan seseorang bekerja 

di bank yang bertransaksi dengan bunga karena hal itu disamakan dengan riba dan 

berarti turut serta membantu mereka di dalam melakukan dosa dan pelanggaran.
40

 

Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Bid’ah Menurut Imam Nawawi dan 

Syekh Abdul Aziz bin Baz” karya Mohammad Shafawi bin Md Isa UIN ar-Raniry 

Banda Aceh. Menurutnya, Imam Nawawi memaknai bid’ah adalah mencipta suatu 

amalan yang tidak pernah ada pada zaman Rasulullah, dan ia membagikan bid’ah 

kepada dua macam, yaitu bid’ah ḥasanaḥ seperti membaca talqin setelah 

dikebumikan mayat dan qabihaḥ seperti shalat raghaib. Sedangkan bin Ba>z 

mengartikan bid’ah adalah tiap-tiap perbuatan ibadah yang dilakukan yang tidak 

dipraktekkan oleh Rasul serta tidak ada asal dari al-Qur’an, sunnah dan dari 

perbuatan Khulafa >’ al-Ra>shidu >n, dan ia tidak membagikan bid’ah, semua bid’ah 

adalah ḍala >lah.
41

  

Ketiga, skripsi yang berjudul “Hukum Bom Bunuh Diri Dalam Jihad di 

Palestina: Studi Komporatif Antara Dr Yusuf Al-Qaradhawi dan Syeikh Abdul 

                                                           
40

 Siti Marwatul Makiyah, “Pendapat Yusuf Qardhawi dan Abdul Aziz bin Baz tentang Hukum 

Bekerja di Bank Konvensional” (Diploma—UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2019), vi.  
41

 Mohammad Shafawi bin Md Isa, “Konsep Bid’ah Menurut Imam Nawawi dan Syekh Abdul 

Aziz bin Baz”(Skripsi—UIN ar-Raniry, Banda Aceh, 2108), v.  
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Aziz bin Baz” karya Wan Sukairi Wan Abdullah Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Menurutnya, al-Qaradhawi berpegang bahwa tindakan bom 

bunuh diri adalah sebesar-besar jihad, sedangkan bin Ba>z melihatnya sebagai 

perbuatan yang dilarang oleh Islam.
42

 

Keempat, skripsi yang berjudul “Hukum Waris Beda Agama (Studi 

Metode Istinbath Hukum Abdul' Aziz bin Baz, Abdullah Ahmad an-Na'im dan 

Yuruf al-Qardhawi)” karya Muhammad Asadurrohman IAIN Tulungagung. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, metode istinbath hukum yang digunakan Bin Baz 

adalah normatiftekstualis, di mana pemahamannya didasarkan pada redaksi nash 

tanpa adanya suatu upaya interpretasi. An-Na’im dalam hal ini menggunakan 

metode Hermeneutika Teks, dimana prinsip keadilan dan menghilangkan segala 

bentuk diskriminasi merupakan tolok ukur didalam melakukan reinterpretasi teks. 

Sedangkan al-Qardhawi dalam hal ini menggunakan metode normatif- 

kontekstualis, di mana pemahaman yang dihasilkan dari nash disinergikan dengan 

kemashlahatan.
43

 

Kelima, tesis yang berjudul “Pemahaman ‘Lahwu al-Hadits’ Perspektif 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan Yusuf al-Qardhawi” karya Dede Sulaiman 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Berdasarkan penelitian ini, 

‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz adalah ulama yang keras dan kokoh pada 

pengharaman nyanyian, alat musik ataupun penyanyi wanita. Hal itu dikarenakan 

                                                           
42

 Wan Sukairi Wan Abdullah, “Hukum Bom Bunuh Diri Dalam Jihad di Palestina: Studi 

Komporatif Antara Dr Yusuf Al-Qaradhawi dan Syeikh Abdul Aziz bin Baz” (Skripsi—UIN 

Sultan Syarif Kasim, Riau, 2018), i. 
43

 Muhammad Asadurrohman, “Hukum Waris Beda Agama (Studi Metode Istinbath Hukum 

Abdul' Aziz bin Baz, Abdullah Ahmad an-Na'im dan Huruf al-Qardhawi)” (Skripsi—IAIN 

Tulungagung, Tulungagung, 2019), xvi. 
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perbuatan tersebut dapat melalaikan dari syariat Allah. Sementara itu Yusuf al-

Qaradawi meyakini nyanyian, alat musik dan penyanyi wanita tidak lah 

sepenuhnya terlarang, karena ketiganya dapat diterima apabila dilakukan untuk 

kegiatan-kegiatan yang mengajak kepada kebaikan dan keimanan.
44

 

Keenam, jurnal yang berjudul “Penyelesaian ayat-ayat damai dan ayat 

pedang dalam al-Qur’an menurut Syaikh Yusuf al Qardhawi dan Syaikh Abdul 

Aziz bin Abdullah bin Baz” karya Ali Trigiyanto. Menurutnya, terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan antara Syaikh Yusuf al Qardhawi dan Shaykh `Abd al-

Azi>z bin Abd Allah bin Ba>z dalam menafsirkan dan memahami ayat damai. 

Secara keseluruhan, berdasarkan pendapatnya, Qardhawi dapat dikatakan 

mewakili kelompok muslim moderat sementara bin Ba>z dapat dikatakan lebih 

mewakili sikap dan pandangan kelompok muslim fundamentalis.
45

 

Dari beberapa karya tulis tersebut di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

tentang Metode Pensyarahan Hadis Tokoh Wahabi (Kajian Atas Kitab al-Ifha >m fi > 

Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z) ini belum 

pernah dibahas. Dengan demikian, penelitian ini layak dilanjutkan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
44

 Dede Sulaiman, “Pemahaman ‘Lahwu al-Hadits’ Perspektif Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

dan Yusuf al-Qardhawi” (Tesis—UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2018), xii.   
45

 Ali Trigiyanto, “Penyelesaian Ayat-Ayat Damai dan Ayat Pedang Dalam Al-Qur’an Menurut 

Syaikh Yusuf Al Qardhawi dan Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz” dalam  Jurnal 

Penelitian, Vol. 9, No. 2 (November, 2012), 279. 
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Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang memiliki 

karakteristik data yang dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 

sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak mengubah dalam 

bentuk simbol-simbol atau kerangka.46  

2. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data penelitian dapat berupa teks, foto, angka, cerita, gambar, artifacts. 

Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, cerita, gambar, 

artifacts, dan bukan berupa angka hitung-hitungan.
47

 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan data penelitian berupa teks dan cerita. Teks dari 

buku dan kitab yang berhubungan dengan kajian peneliti. Cerita juga 

berdasarkan teks yang memaparkan tentang kepribadian tokoh yang 

sedang dikaji peneliti, dan cerita lain yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Berdasarkan tempatnya, penelitian ini adalah penelitian pustaka 

(library research). Sumber-sumber data utamanya berupa buku-buku, 

bukan pengamatan langsung dari lapangan. 

Menurut Imam Suprayogo, sumber data yang biasa digunakan dalam 

penelitian kualitatif antara lain; narasumber (informan), peristiwa atau 

aktivitas, tempat atau lokasi, dokumen atau arsip.
48

 Dari beberapa jenis 

data tersebut, dalam penelitian ini, peneliti cenderung menggunakan 

dokumen atau arsip yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

                                                           
46

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1998), 12. 
47

 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif; Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 108. 
48

 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, cetakan pertama (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2001), 163-164. 
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Mengenai sumber data yang digunakan sebagai bahan dasar dalam 

penelitian ini terdapat dua data, yakni data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah sumber data utama yang digunakan dalam penelitian. 

Sedangakan, sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi 

data primer. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-Ifham fi> 

Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z. 

Sedangkan data-data pendukung lainnya antara lain: 

a. `Umdat al-Ah{ka>m karya `Abd al-Ghani > al-Maqdisi > 

b. Metodologi Syarah Hadis karya M. Alfatih Suryadilaga 

c. Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatannya karya Nizar Ali 

Selain sumber rujukan yang telah dipaparkan di atas, masih ada beberapa 

sumber rujukan lain yang menjadi sumber data sekunder selama sumber 

tersebut memiliki hubungan pembahasan dalam penelitian ini. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis. Pendekatan historis dalam penelitian ini berbentuk riwayat-

riwayat atau karangan-karangan ulama terdahulu yang berkaitan dengan 

biografi `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z, aliran Wahabi dan 

kitabnya yang berjudul al-Ifham fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis dan sumber data di atas, maka metode yang digunakan 

dalam mengumpulkan data utamanya adalah dokumen. Menurut Syahrin 
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Harahap, pengumpulan data dalam penelitian studi tokoh dilakukan 

dengan mengumpulkan kepustakaan:
49

 

a. Dikumpulkan karya-karya tokoh yang bersangkutan baik secara 

pribadi maupun karya bersama (antologi) mengenai topik yang diteliti 

sebagai data primer. Kemudian dibaca dan ditelusuri karya-karya lain 

yang dihasilkan tokoh itu mengenai bidang lain.  

b. Ditelusuri karya-karya orang lain mengenai tokoh yang bersangkutan 

atau mengenai topik yang diteliti sebagai data sekunder. 

c. Wawancara kepada yang bersangkutan (bila masih hidup) atau sahabat 

dan murid yang bersangkutan, sebagai salah satu upaya pencarian data.  

Dari beberapa metode pengumpulan data yang dipaparkan di atas, poin 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah a dan b. Penggunaan wawancara 

dalam penelitian ini tidak diperlukan pada penelitian ini, sebab fokus 

utama penelitian ini adalah sebuah kitab karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd 

Allah bin Ba>z yang berjudul al-Ifham fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah diolah dan 

dianalisis sesuai dengan pokok bahasan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan analisis content atau analisis isi. 

Menurut Rahmat Kriyantono yang dinukil oleh Jumal menyebutkan bahwa 

analisis isi adalah teknik sistematis untuk menganalisis suatu pesan atau 

suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi 

                                                           
49

 Harahap, Metodologi Studi.., 48-49. 
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yang terbuka dari komunikator yang terpilih.
50

 Penulis akan menganalisis 

secara sistematis kitab al-Ifha>m karya bin Ba >z. Selanjutnya, peneliti 

mendeskripsikan metode syarah hadis yang digunakan oleh `Abd al-`Azi >z 

bin `Abd Allah bin Ba>z dengan menggunakan metodologi syarah hadis. 

Kemudian penulis akan melakukan interpretasi. Hasil dari deskripsi 

tersebut diselami untuk diungkap maksud dan karakteristik dari kitab 

syarah karya al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z. Hasil interpretasi dianalisis 

kemudian dirumuskan dalam statemen umum atau digeneralisasikan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, penyusunan laporan penelitian ini dibagi menjadi tiga 

bagian; yakni Pendahuluan, Isi dan Penutup. Tiga bagian tersebut dikembangkan 

menjadi bab-bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang 

berkesinambungan antara satu dengan lainnya. 

Pendahuluan membicarakan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka 

teoretik, tinjauan pustaka, metodole penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Dalam Bab II diuraikan tentang Metode Syarah Hadis yang secara spesifik 

membahas tentang macam-macam metode syarah hadis, pendekatan dalam syarah 

hadis, dan pola syarah hadis. 

Dalam Bab III akan dibahas tentang biografi `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah 

bin Ba>z yang secara spesifik membahas tentang riwayat kehidupan, riwayat 

pendidikan dan pekerjaan, kondisi sosio-historis kelahiran dan pertumbuhan serta 

                                                           
50

 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)” dalam 

https://www.researchgate.net/publication/325965331, 2. 

https://www.researchgate.net/publication/325965331
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keluarganya, guru-guru dan murid-muridnya serta karya-karyanya. Selain itu, 

dalam bab ini, penulis juga akan mengulas tentang faham Wahabi, utamanya 

terkait ajaran-ajarannya. Pembahasan tentang ajaran wahabi ini menjadi acuan 

untuk mengukur bagaimana kandungan di dalam kitab al-Ifha>m. 

Dalam Bab IV akan dibahas tentang kitab al-Ifha >m fi > Sharh { `Umdat al-

Ah{ka>m yang secara spesifik dianalisis metodenya berdasarkan metode syarah 

hadis yang telah diuraikan dalam Bab II serta dianalisis implikasi pensyarahan 

kitabnya. 

Pembahasan dalam penelitian ini diakhiri dengan penutup yang di 

dalamnya menjelaskan rangkuman jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

tertulis dalam rumusan masalah. Saran yang membangun juga penulis cantumkan 

dalam bab ini bagi para pembaca yang telah menikmati hasil penelitian ini. 
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BAB II 

METODE PENSYARAHAN HADIS 

A. Sejarah Syarah Hadis 

Pada dasarnya embrio munculnya syarah telah ada pada masa Rasulullah 

SAW meski belum secara formal dipakai istilah Fiqh al-H{adi >th, Fahm al-H{adi >th 

dan Sharh { al-H{adi >th51
 dan sebagainya. Praktek yang terjadi adalah bahwa 

Rasulullah SAW menjadi tempat bersandar seluruh sahabat dalam semua dimensi 

yang terkait dengan ajaran Islam dan dimensi sosial kemasyarakatan. Rasulullah 

SAW menjadi teladan dalam setiap perbuatan bahkan perbuatan Rasulullah SAW 

merupakan ‘tafsir’ al-Qur’an dan sabda-sabdanya. Syarah hadis pada masa 

Rasulullah SAW adalah satu kesatuan rangkaian hadis itu sendiri mengingat 

seluruh rekaman sahabat dari ucapan, perbuatan, sifat dan ketetapan Rasullullah 

SAW merupakan hadis dan tidak disebut sebagai syarah hadis sebagaimana term 

yang dikenal saat ini. Sehingga Rasulullah SAW merupakan al-Sha >rih { al-

Awwal.
52

 

Setelah Rasulullah SAW wafat, semangat mencari hadis berada pada masa 

‘taqli >l al-riwa>yah’. Hal ini merupakan upaya yang dilakukan untuk menghindari 

hadis-hadis dari Rasulullah SAW yang tidak jelas sumbernya. Para sahabat belum 

                                                           
51

 Syarh hadis adalah penjelasan tentang kuantitas dan kualitas hadis, baik dari segi sanad maupun 

matn, menguraikan makna dan maksud hadis, serta mengungkap hukum dan hikmah yang 

terkandung di dalamnya. Sedangkan, Fiqh al-Hadis penjelasan tentang maksud dari perkataan, 

perbuatan dan ketetapan Nabi SAW yang diungkapkan dan dijelaskan oleh para sahabat. Tujuan 

dari syarh hadis dan fiqh al-hadis agar umat tidak salah dalam memahami dan menerapkan hadis 

Nabi SAW, karena tidak semua perbuatan Nabi harus diikuti oleh umatnya, tetapi ada perbuatan 

yang memang dikhususkan untuk Nabi SAW. Lihat: Mukhlis Mukhtar, “Syarh al-Hadis dan Fiqh 

al-Hadis (Upaya Memahami dan Mengamalkan Hadis Nabi)” dalam Ash-Shahabah; Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 4, No. 2 (Juli 2018), 117. 
52

 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer (Potret 

Konstruksi Metodologi Syarah Hadis),cetakan pertama (Yogyakarta: Suka-Press, 2012), 5-6. 
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memunculkan istilah syarah secara formal, namun demikian aktivitas mereka 

dalam memahami hadis tercermin dalam kepekaan mereka untuk metode kritik 

matan dari riwayat-riwayat yang ada.
53

 

Dengan masa yang relatif dekat serta sebagian hidupnya berinteraksi 

dengan Nabi SAW, para sahabat mempunyai pengetahuan yang cukup luas untuk 

memberikan fatwa keagamaan pada masanya, karena mereka mengalami 

kehidupan Nabi dan bahkan sebagian sahabat mengetahui konteks hadis tersebut 

disabdakan. Oleh sebab itu, tidak sulit bagi sahabat untuk memberikan komentar 

ataupun memahami sebuah hadis, dengan didukung kemampuan bahasa dan latar 

belakang yang memadai. Adapun model syarah pada masa tersebut bersifat 

konfirmatif, yaitu seorang harus mendatangkan seorang saksi dalam 

meriwayatkan sebuah hadis sebelum memberikan syarah, tetapi ada juga yang 

memberikan syarah seperti yang pernah mereka ketahui sebagaimana Nabi 

melakukan. Meskipun tidak dipungkiri bahwa model syarah hadis pada masa 

tersebut juga bisa dikatakan sebagai kritik sanad dan matan –sebagaimana 

disinggung di atas-.
54

 Kemudian digalakkan lagi dengan pertanyaan para tabi’in 

tentang hal-hal yang berkembang pada zaman mereka yang dapat dilihat melalui 

penjelasan Ibn `Umar tentang persoalan Yahya > bin Ya`mar berkenaan dengan 

masalah al-qadr di dalam hadis Jibri>l yang cukup panjang. Seperti diriwayatkan 

oleh Ima>m Muslim dari Yahya > bin Ya`mar, yang maksudnya sebagai berikut:
55

 

                                                           
53

 Ibid., 6. 
54

 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis” dalam 

Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (t.b, 2016), 264-265. 
55

 Akhmad Sagir, “Perkembangan Syarah Hadis Dalam Tradisi Keilmuan Islam” dalam Ilmu 

Ushuluddin, Vol. 9, No. 2 (Juli, 2010), 136. 
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ثَ نَا وكَِيعٌ ، عَنْ كَهْمَسٍ ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ بُ رَيْدَةَ ، رُ بْنُ حَرْبٍ ، حَدَّ ثَنِِ أبَوُ خَيْثَمَةَ زُهَي ْ عَنْ يََْيََ  حَدَّ
ثَ نَا كَهْمَسٌ ، عَنِ بْنِ يَ عْمَرَ ح وَحَدَّ  ثَ نَا أَبِ ، حَدَّ ا حَدِيثهُُ : حَدَّ َِ ثَ نَا عُبَ يْدُ اللَّهِ بْنُ مُعَاذٍ الْعَنْبََِيُّ ، وَهَ

طلََقْتُ نُِِّ، فاَنْ ابْنِ بُ رَيْدَةَ ، عَنْ يََْيََ بْنِ يَ عْمَرَ ، قاَلَ : كَانَ أوََّلَ مَنْ قاَلَ فِ الْقَدَرِ باِلْبَصْرةَِ مَعْبَدٌ الُْْهَ 
ابِ رَسُولِ أنَاَ وَحُُيَْدُ بْنُ عَبْدِ الرَّحَُْنِ الِْْمْيَِْيُّ حَاجَّيِْْ أوَْ مُعْتَمِرَيْنِ، فَ قُلْنَا : لَوْ لَقِينَا أَحَدًا مِنْ  ََ  أَصْ

قَ لنََا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ عُمَرَ بْنِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَسَألَْنَاهُ عَمَّا يَ قُولُ هَؤُلََءِ فِ الْقَدَرِ، فَ وُفِّ 
نْتُ أنََّ الَْْطَّابِ دَاخِلًَ الْمَسْجِدَ، فاَكْتَ نَ فْتُهُ أنَاَ وَصَاحِبِ أَحَدُناَ عَنْ يََيِنِهِ وَالْْخَرُ عَنْ شِِاَلهِِ، فَظنَ َ 

نَّهُ قَدْ ظَهَرَ قِبَ لَنَا ناَسٌ يَ قْرَءُونَ الْقُرْآنَ، صَاحِبِ سَيَكِلُ الْكَلََمَ إِلَََّ. فَ قُلْتُ : أبَاَ عَبْدِ الرَّحَُْنِ، إِ 
لَ : فإَِذَا لَقِيتَ وَيَ تَ قَفَّرُونَ الْعِلْمَ، وَذكََرَ مِنْ شَأْنِِِمْ، وَأنَ َّهُمْ يَ زْعُمُونَ أَنْ لََ قَدَرَ، وَأَنَّ الَْْمْرَ أنُُفٌ . قاَ

هُمْ، وَ  ِِي يََْلِفُ بهِِ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ عُمَرَ لَوْ أَنَّ لَِْحَدِهِمْ أوُلئَِكَ فأََخْبَهُْمْ أَنِِّّ برَيِءٌ مِن ْ ، وَالَّ أنَ َّهُمْ بُ رَآءُ مِنِِّ
ثَنِِ أَبِ عُمَ  رُ بْنُ الَْْطَّابِ مِثْلَ أُحُدٍ ذَهَبًا، فأَنَْ فَقَهُ مَا قبَِلَ اللَّهُ مِنْهُ حَتََّّ يُ ؤْمِنَ باِلْقَدَرِ، ثَُُّ قاَلَ : حَدَّ

 56... )رواه مسلم(...قاَلَ 
“Golongan pertama yang berkata (menolak) tentang al-qadr di Bashrah 

adalah Ma’bad al-Juhani >, lalu aku (Yahya > bin Ya`mar) pergi bersama 

Humayd bin `Abd al-Rah {ma>n al-Humayri > menunaikan haji dan umrah, 

kami pun berbincang jika sekiranya kami bertemu dengan sahabat 

Rasulullah SAW kami akan bertanya tentang apa yang mereka katakan 

(penolakan al-qadr). Tiba-tiba kami bertemu dengan `Abdillah bin `Umar 

di dalam masjid lalu kami duduk di sisi kanan dan kirinya, aku menyangka 

sahabatku telah mewakilkan kepadaku untuk bertanya, akupun berkata: 

"Abu> `Abd al-Rah {ma>n, sesungguhnya telah ada sebelum kami manusia 

yang membaca al-Qur’an dan tidak mempunyai ilmu dan mereka 

mendakwa bahwa tidak ada qadr dan setiap sesuatu itu terjadi dan berlaku 

dengan sendirinya.” Lalu beliau (Ibn `Umar) berkata: “Apakah kamu 

berjumpa dengan mereka, beritahulah bahwa aku bebas dari mereka dan 

mereka juga bebas dari aku. Demi Zat yang `Abdullah bin `Umar 

bersumpah dengannya jika sekiranya seseorang itu memiliki emas seperti 

gunung Uhud kemudian dinafkahkannya niscaya tidak akan diterima Allah 

swt. Sehingga dia beriman dengan al-qadr.” Lalu dia berkata: “Telah 

menceritakan kepadaku bapaku `Umar bin al-Khat {t {a>b…”
57

 

 

Hal yang sama juga terjadi di zaman tabi’in. Mereka belum disibukkan 

dengan aktivitas mensyarahi hadis secara formal. Sebab, di samping mereka 

                                                           
56

 Ima >m Abi > al-H {usayn Muslim bin al-H {ajja >j bin Muslim al-Qushayri > al-Naysa >bu>ri>, al-Ja >mi` al-

S {ah{i>h {, juz pertama (t.k: t.p, t.th), 28-29. 
57

 Sagir, “Perkembangan Syarah...” 136. 
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masih mengetahui asbab al-wuru >d dari hadis-hadis Nabi SAW, syarah (secara 

formal) masih belum terlalu dibutuhkan mengingat masih banyak para tokoh yang 

ahli dalam bidang hadis yang dapat dijadikan sandaran dalam setiap persoalan 

yang muncul.
58

 

Meskipun demikian, pada masa ini, pola pensyarahan (secara lisan) mulai 

mengalami perubahan signifkan. Perubahan tersebut mencakup usaha tabi’in awal 

dalam menyaring hadis-hadis yang dikumpulkan oleh para sahabat dan 

membedakan antara hadis Nabi dan qawl (ucapan) sahabat dengan meminta 

klarifikasi atas ulama yang ahli dalam bidang hadis, karena pada masa tersebut 

masih banyak ulama senior yang mengetahui asba >b al-wuru>d dari hadis, di 

samping tersebarnya fitnah dan ungkapan-ungkapan sektarian yang sudah 

berkembang. Sehingga, para tabi’in sangat berhati-hati dalam menentukan 

otentisitas hadis dan memberikan komentar (syarah).
59

 

Pada masa selanjutnya di abad ke-2 H, aktivitas ulama pada periode ini 

adalah mengumpulkan, menulis hadis dalam sebuah kitab, tanpa adanya kritik 

atau penelitian secara detail. Di samping itu, hadis Nabi SAW masih bercampur 

dengan perkataan sahabat dan fatwa tabi’in. Namun, pada masa berikutnya, pada 

abad ke-3 H, para ulama berupaya menyusun kembali kitab-kitab dengan 

spesifikasi yang lebih sistematis dan lebih kritis dari pada sebelumnya.
60

 

Pada masa tersebut, yakni antara abad ke-2 dan ke-3 Hijriyah terhitung 

antara tahun 101-399 H, telah ditemukan dua buah kitab syarah; A`la>m al-Sunan 

syarah terhadap al-Ja>mi` al-S{ah{i >h{ dan Ma`a>lim al-Sunan syarah Sunan Abu> 
                                                           
58

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 6-7. 
59

 Muhtador, “Sejarah Perkembangan...” 265. 
60

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 7. 
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Da>wud. Keduanya merupakan karya Abu > Sulayma>n Ah{mad bin Ibra >hi >m al-

Khat {t {a>bi > al-Bust {i >. Meskipun telah ditemukan syarah hadis, masa ini belum 

dinamakan masa pensyarahan hadis, sebab konsentrasi ulama masih banyak yang 

terfokus pada pemilahan hadis.
61

 

Pada masa selanjutnya, sekitar tahun 400-500 H, konsentrasi ulama masih 

pada penelitian dan pengumpulan hadis yang memiliki karakteristik dan kualitas 

khusus. Namun demikian, pada masa ini terdapat satu buah syarah hadis yang 

berjudul al-Muqtabis karya Ima>m al-Batalyusi >.
62

 

Masa selanjutnya, ketika para ulama sudah tidak lagi disibukkan dengan 

urusan hadis, selain itu, keadaan umat muslim yang mengalami kemunduran 

dalam berbagai aspek, dimulailah masa pensyarahan hadis. Masa pensyarahan 

hadis dimulai sejak tahun 656 H. Pada masa ini, penulisan syarah hadis begitu 

banyak sehingga tidak terbilang jumlahnya, apalagi objek yang disyarahi juga 

banyak.
63

 

Di antara kitab syarah hadis pada masa ini adalah; Kashf al-Ghit {a >’ fi > Sharh { 

al-Muwat {t {a>’ karya Abu > Muh {ammad bin Abi > Qa>sim al-Farh{uni > al-Ya`muri > al-

Tunisi > (w. 763 H), Sharh{ al-Muwat {t{a>’ karya Abu > al-Majdi > `Uqayli > bin `At {i >yah al-

Qud{a>’i > (w. 608 H), al-Muh{alla > bi Asra>r al-Muwat {t{a>’ karya Sala >m al-Lah al-

H{anafi> (w. 1229 H), Fath { al-`Alla>m bi > Sharh { al-`Ilm bi Ah {a>di >th al-Ah{ka >m karya 

Abu> Yah{ya > Zakariya > al-Ans{a>ri > al-Sha>fi`i > al-Khazraji > (w. 925 H), Iba>nah al-

Ah{ka>m bi Shrah { Bulu >gh al-Mara >m karya `Alwi > `Abba>s al-Ma>liki > dan H {asan 

                                                           
61

 Ibid.,  7-8. Lihat juga: Muhtador, “Sejarah Perkembangan...” 265. 
62

 Suryadilaga, Metodologi Syarah..,  8. 
63

 Ibid., 9-10. 
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Sulayma>n al-Nawawi >, Nayl al-Awt {a>r min Ah {a>di >th Sayyid al-Akhya >r syarah 

Muntaqa > al-Akhba >r karya Muh {ammad bin `Ali > bin Muh {ammad al-Shawka >ni > (w. 

1255 H), Subul al-Sala >m syarah Bulu >gh al-Mara >m karya `A>mir al-S {an`a<ni > (w. 

1182 H), dan beberapa karya syarah lainnya.
64

 

Secara periodik dinamika kegiatan syarh hadis dapat diklasifkasikan ke 

dalam beberapa tahapan:
65

 

1. Masa pensyarahan kitab-kitab hadis standar. Periode ini berlangsung 

dari abad ke-7 hingga awal abad ke-11 H. Kitab-kitab hadis yang 

berhasil disyarahi antara lain; S{ah {i >h{ Muslim yang disyarahi oleh al-

Zawawi > dengan karyanya Ikma>l al-Ikma>l (743 H), dan al-Minha >j karya 

al-Nawa>wi >. S{ah{i >h{ al-Bukha >ri > disyarahi oleh al-`Asqala >ni > dengan 

kitabnya Fath { al-Ba >ri > dan Irsha>d al-Sa>ri > oleh al-Qast {ala>ni > (923 H), 

syarah Sunan Abu> Da>wu>d oleh al-Aba>di > dengan karyanya `Aun al-

Ma`bu>d dan syarh Zawa >’id Abu> Da>wu>d oleh Ibn al-Mu`alliqi >n (804 

H), al-Suyu >t {i > dengan karyanya Qu >t al-Mughtazi > dan Sharh { Zawa>’id 

Ja>mi ’ al-Turmudhi > merupakan syarh dari Sunan al-Turmudhi > dan 

lain-lain. 

2. Masa pensyarahan kitab-kitab hadis yang menjadi trend pada saat itu. 

Yang berlangsung sekitar abad ke-11 dan ke-12 H. Pensyarahan 

terhadap Kutub al-Tis`ah telah melahirkan banyak karya yang 

kemudian tidak menyisakan banyak tugas bagi ulama generasi 

                                                           
64

 Ibid., 10-11. 
65

 Duwi Hariono, “Syarah Hadis: Model dan Aplikasi Metodologis” dalam Universum, Vol. 13, 

No. 2 (Juli 2019), 139. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 

selanjutnya. Aktivitas syarah hadis diarahkan kepada kitab-kitab hadis 

selain Kutub al-Tis`ah yang muncul sebagai karya fenomenal pada 

masa itu antara lain, kitab al-Badr al-Tama>m karya Al-H{usayn bin 

Muh {ammad al-Maghribi > (1048-119 H) dan kitab Subul al-Sala>m oleh 

al-S {an`a>ni (1182 H) keduanya merupakan syarh kitab Bulu >gh al-

Mara >m dan kitab Nayl al-Aut {a>r syarh dari kitab Muntaqa> al-Akhba>r 

karya al-Shawka>ni > (1250 H). 

3. Masa pensyarahan kitab-kitab hadis kontemporer, dimulai dari abad 

ke-13 H. Pada periode ini aktivitas syarah hadis masih mengadopsi 

metode-metode terdahulu. Di samping itu mulai bermunculan syarah 

hadis dalam konteks tematis dengan metode dan pendekatan yang baru 

dan beragam. Di mana syarah dilakukan karena adanya persolan yang 

memerlukan jawaban dari hadis atau sekedar untuk kepentingan 

akademis. 

 

B. Metode Syarah Hadis 

Dalam kitab syarah hadis dikenal ada beberapa metode ulama dalam 

mensyarahi hadis yakni; Ijma>li > (global), Tah {lili> (analitis), dan Muqa>rin 

(komparasi). Pembahasan rincinya akan diulas berikut ini: 

1. Metode Tah {lili> 

Tah {lili> berasal dari bahasa Arab H{allala Yuh{allilu Tah {li>l yang berarti 

menguraikan, menganalisis. Yang dimaksud dengan Tah {li >l di sini adalah 

mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang terkandung 
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dalam hadis Rasulullah SAW dengan memaparkan aspek-aspek yang 

terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 

pensyarah.
66

 

Kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tah {lili> biasanya berbentuk 

ma’thu >r (ditandai dengan banyak riwayat dari sahabata, tabiin, atau ulama 

hadis) atau ra’y (ditandai dengan pemikiran rasional pensyarah). Adapun 

ciri kitab syarah yang menggunakan metode ini antara lain:
67

 

a. Pensyarahan dilakukan dengan pola penjelasan makna yang 

terkandung di dalam hadis secara komprehensif dan menyeluruh 

b. Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi 

kalimat secara berurutan serta tidak lupa penjelasan terkait asba >b al-

wuru >d jika ada. 

c. Uraian pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh 

sahabat, tabi’in, dan para ahli syarah hadis lainnya dari berbagai 

disiplin ilmu. 

d. Terdapat muna>sabah atau korelasi antara satu hadis dengan hadis 

lainnya. 

e. Kadangkala, syarah dengan metode ini dipengaruhi oleh 

kecenderungan pensyarah pada salah satu mazhab tertentu, sehingga 

timbul berbagai corak pensyarahan, seperti corak fiqhi >, dan lainnya.  

Di antara kitab yang menggunakan metode ini antara lain; Fath { al-Ba>ri > bi 

Sharh { S{ah {i >h{ al-Bukha>ri > karya Ibn H {ajar al-`Asqala>ni >, Subul al-Sala>m 

                                                           
66

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 18-19. 
67

 Ibid., 20-21. Lihat juga: Muhtador, “Sejarah Perkembangan...” 267. 
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karya al-S {an`a>ni >, al-Kawa >kib al-Darari > fi > Sharh { S{ah{i >h{ al-Bukha >ri > karya 

Shams al-Di >n Muh {ammad bin Yu >suf bin `Ali > al-Kirma>ni >, dan lain-lain.
68

 

Kitab syarah yang menggunakan metode ini memiliki beberapa kelebihan, 

di antaranya adalah:
69

 

a. Ruang lingkup pembahasannya sangat luas. 

b. Memuat berbagai ide dan gagasan 

Adapun kekurangan dari metode ini adalah:
70

 

a. Menjadikan petunjuk hadis parsial. 

b. Melahirkan syarah yang subjektif. 

2. Metode Ijma>li > 

Yakni, penjelasan atau keterangan hadis-hadis sesuai dengan urutan dalam 

kitab yang ada dalam kutub al-sittah secara ringkas tetapi dapat 

merepresentasikan makna literal hadis dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan gampang difahami.
71

 Syarahnya cukup singkat dan tidak 

menyinggung hal yang ada di luar teks dan terkadang juga tidak 

menjelaskan asba >b al-wuru >d.
72

 

Metode ini memiliki kemiripan dengan metode tah {lili> dari segi sistematika 

pensyarahan. Perbedaannya terletak pada segi uraian penjelasannya. 

Metode tah {lili > sangat terperinci dan panjang lebar sedangkan metode 

                                                           
68

 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, cetakan 

pertama (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),  17. 
69

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 26-27. 
70

 Ibid., 27-28. 
71

 Ibid., 30. 
72

 Muhtador, “Sejarah Perkembangan...” 266 
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ijma>li > sangat ringkas dan sangat umum. Meskipun demikian, penggunaan 

metode ijma >li > tidak menutup kemungkinan adanya uaraian yang panjang 

lebar mengenai suatu hadis tertentu. Akan tetapi, penjelasan tersebut tidak 

seluas metode tah {lili >.73
 

Di antara kitab-kitab syarah yang menggunakan metode ini antara lain; 

Sharh { al-Suyu >t {i > li Sunan al-Nasa >’i > karya Jala >l al-Di >n al-Suyu >t {i >, Qu>t al-

Mughtazi > `ala Ja>mi` al-Turmudhi > karya Jala >l al-Di >n al-Suyu >t {i >, `Awn al-

Ma`bu>d Sharh { Sunan Abi > Da>wu>d karya Muh {ammad bin Ashraf bin `Ali> 

Haydar al-Siddi >qi > al-`A>z {i >z Aba>di >, dan lain-lain.
74

 

Kelebihan dari kitab yang menggunakan metode ini adalah:
75

 

a. Ringkas dan padat 

b. Bahasa mudah 

Sedangkan, kekurangannya antara lain:
76

 

a. Gaya bahasa yang digunakan tidak jauh berbeda dengan matan 

hadisnya sehingga terkadang menyulitkan pembaca untuk memilah 

mana yang hadis dan mana yang syarah. 

b. Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial. 

c. Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai. 

3. Metode Muqa >rin 

                                                           
73

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 30. 
74

 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, cetakan pertama 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 28-29. 
75

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 43. 
76

 Ibid., 43-44. 
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Nama lainnya adalah metode komparatif.
77

 Metode muqa>rin adalah 

metode memahami hadis dengan cara: 1) membandingkan hadis yang 

memiliki redaksi yang sama atau mirip dalam kasus yang sama atau 

memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. 2) 

membandingkan berbagai pendapat ulama syarah dalam mensyarahi 

hadis.
78

 

Ciri-ciri metode ini antara lain:
79

 

a. Membandingkan analitis redaksional dan perbandingan periwayat-

periwayat, kandungan makna dari masing-masing hadis yang 

diperbandingkan. 

b. Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis 

tersebut. 

c. Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang 

sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik 

menyangkut kandungan atau makna hadis maupun muna>sabah atau 

korelasi antar hadis. 

Di antara kitab yang menggunakan metode ini antara lain; S{ah{i >h{ Muslim bi> 

Sharh { al-Nawawi> karya Ima>m al-Nawawi >, `Umdah al-Qa>ri > Sharh { S{ah{i >h{  
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 Muhtador, “Sejarah Perkembangan...” 268 
78

 Suryadilaga, Metodologi Syarah..,  48. 
79

 Ibid., 
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al-Bukha>ri > karya Badr al-Di >n Abu> Muh {ammad Mah{mu>d al-`Ayni >, dan 

lain-lain.
80

 

Di antara kelebihan dari metode ini antara lain:
81

 

a. Memberikan wawasan pemahaman yang relatif lebih luas kepada para 

pembaca bila dibandingkan dengan metode lain. 

b. Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap pendapat orang 

lain yang terkadang jauh berbeda. 

c. Pemahaman dengan metode ini sangat berguna bagi mereka yang ingin 

mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah hadis. 

d. Pensyarah didorong untuk mengkaji berbagai hadis serta pendapat-

pendapat para pensyarah lainnya. 

Adapun kekurangannya antara lain:
82

 

a. Metode ini tidak relevan dengan pembaca syarah pemula sebab 

pembahasan yang dikemukakan terlalu luas sehingga sulit untuk 

menentukan pilihan. 

b. Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab persoalan sosial 

yang berkembang di tengah masyarakat, karena pensyarah lebih 

mengedepankan perbandingan dari pada pemecahan masalah. 

c. Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman yang pernah 

diberikan dari pada mengemukakan pendapat baru. 

                                                           
80

 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, cetakan 

pertama (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),  46. 
81

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 58-59. 
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 Ibid., 59. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 

 

C. Pendekatan Syarah Hadis 

Dalam diskursus ilmu hadis dikenal ‘asba >b al-wuru >d’ atau sebab turunnya 

hadis. Ada hadis yang memiliki asba>b al-wuru>d khusus ada yang tidak. Untuk 

kategori pertama, menggunakan ilmu asba >b al-wuru >d untuk memahami 

maknanya. Jika hadis tersebut tidak memiliki asba >b al-wuru >d secara khusus, 

maka penggunaan pendekatan-pendekatan kemungkinan digunakan. Seperti 

pendekatan bahasa, historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis dan 

psikologis. Penggunaan pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan akan mampu 

memberikan pemahaman hadis yang relatif lebih tepat, apresiatif, dan akomodatif 

terhadap perubahan dan perkembangan zaman sehingga dalam memahami hadis 

tidak hanya terpaku pada zahir teks hadis melainkan harus memperhatikan 

konteks sosial-kultural waktu itu.
83

 Pendekatan-pendekatan tersebut akan dibahas 

berikut ini: 

1. Pendekatan bahasa 

Persoalan pemahaman makna hadis tidak dapat dipisahkan dari penelitian 

matan. Pemahaman hadis dengan beberapa macam pendekatan ternyata 

memang diperlukan. Salah satunya adalah pendekatan bahasa. Hal tersebut 

karena bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 

menyampaikan berbagai hadis selalu dalam susunan yang baik dan benar. 

Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan sangat membantu 

terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan kandungan 

                                                           
83

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 64. 
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petunjuk dari matan hadis yang bersangkutan. Apalagi bila diingat bahwa 

sebagian dari kandungan matan hadis berhubungan dengan masalah 

keyakinan, hal-hal ghaib, dan petunjuk-petunjuk kegiatan agama yang 

bersifat ta`abbudi>.84
 

Penelitian hadis dengan pendekatan bahasa ini dilakukan selain dapat 

digunakan untuk meneliti makna hadis, juga dapat digunakan untuk 

meneliti nilai sebuah hadis apabila terdapat perbedaan lafal dalam matan 

hadis.
85

 

2. Pendekatan historis 

Yang dimaksud pendekatan historis dalam memahami hadis di sini adalah 

memahami hadis dengan cara memperhatikan dan mengkaji situasi atau 

peristiwa yang terkait latar belakang munculnya hadis. Dengan kata lain, 

pendekatan ini dilakukan dengan cara mengaitkan antara ide dan gagasan 

yang terdapat dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan 

situasi historis-kultural yang mengitarinya untuk kemudian didapatkan 

konsep ideal moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan 

perkembangan zaman.
86

  

Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis oleh para ulama hadis 

klasik. Hal ini ditandai dengan munculnya ilmu asba >b al-wuru >d, yaitu 

sebuah ilmu yang menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi SAW 

menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya. Namun, hanya dengan 
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 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, cetakan kedua (Yogyakarta: 

IDEA Press, 2011), 66-67. 
85

 Ibid., 67. 
86

 Suryadilaga, Metodologi Syarah.., 66. 
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ilmu asba >b al-wuru >d saja dirasa tidak cukup mengingat hadis ada yang 

memiliki asba>b al-wuru >d khusus atau mikro dan ada yang tidak memiliki 

sebab khusus atau makro. Oleh karena itu, kehadiran pendekatan historis 

sangat diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas 

kandungan hadis. Hal ini berangkat dari asumsi dasar bahwa Nabi SAW 

ketika bersabda tentu tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang 

melingkupi masyarakat di masa itu. Mustahil Nabi SAW berbicara dalam 

ruang yang hampa oleh sejarah.
87

 

Dalam pendekatan historis biasanya pertanyaan yang ditekankan adalah 

mengapa Nabi SAW bersabda demikian, bagaimana kondisi historis sosio-

kultural masyarakat atau bahkan politik pada saat itu, serta mengamati 

proses terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut.
88

 

Biasanya pendekatan yang demikian termasuk di dalamnya asba >b al-

wuru >d diperlukan untuk menyibak hadis yang bermuatan norma hukum, 

utamanya lagi adalah hukum sosial karena hukum dapat berubah karena 

perubahan atau perbedaan sebab, situasi dan illat. Pendekatan ini tidak 

dibutuhkan untuk memahami hadis yang bermuatan informasi alam ghaib 

atau masalah akidah karena tema ini tidak terpengaruh oleh situasi 

apapun.
89

 

3. Pendekatan sosiologis 
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 Ibid., 66-67. 
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 Ibid., 70. 
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Proses pendekatan sosiologis dalam pemahaman hadis dilakukan dengan 

memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi 

masyarakat pada saat munculnya hadis.
90

 

4. Pendekatan Sosio-Historis 

Pemahaman hadis dengan pendekatan sosio-historis adalah memahami 

hadis dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat dan 

menjelang hadis tersebut disabdakan. Hal itu dilakukan apabila dalam 

sebuah hadis diindikasikan terdapat aspek kesejarahan sosial dan aspek 

sosiologis sekaligus.
91

 

5. Pendekatan antropologis 

Pemahaman hadis dengan pendekatan antropologis adalah memahami 

hadis dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan 

berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang dalam 

masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan.
92

 

6. Pendekatan psikologis 

Yakni, memahami hadis dengan memperhatikan kondisi psikologis Nabi 

SAW dan masyarakat yang dihadapi Nabi ketika hadis tersebut 

disabdakan.
93

 

 

D. Pola Syarah Hadis 

1. Memahami hadis Nabi dengan al-Qur’an 
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 Ali, Memahami Hadis.., 93. 
91

 Ibid., 99. 
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 Ibid., 109. 
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 Ibid., 113. 
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a. Macam-macam syarah hadis dengan al-Qur’an berdasarkan bentuknya: 

1) Dalam bentuk kalimah (kata) 

2) Dalam bentuk jumlah (kalimat) 

b. Macam-macam syarah hadis dengan al-Qur’an berdasarkan tujuannya 

1) Untuk menasakh hadis yang disyarahi 

2) Sebagai penjelas 

3) Sebagai penguat 

2. Memahami hadis dengan hadis 

3. Memahami hadis Nabi dengan pendekatan bahasa 

4. Memahami hadis Nabi dengan ijtihad 

Ijtihad dalam syarah hadis yaitu suatu cara berfikir sungguh-sungguh para 

ulama untuk menginterpretasikan atau mensyarahi suatu hadis agar 

diperoleh suatu pemahaman baru yang mungkin biasanya memunculkan 

suatu hukum-hukum baru.
94

 

Ruang lingkup ijtihad sangat luas karena mencakup berbagai aspek: kata, 

frasa, kalimat, asba >b al-wuru >d, muna>sabah, dan lain sebagainya yang 

dapat digunakan dalam bentuk yang ma’thu >r.
95

 

Berdasarkan thubu >t dan dila>lahnya, hukum ditetapkan menjadi hukum 

qat {̀ i> dan z {anni >. Para ulama sepakat ijtihad hanya boleh dilakukan pada 

jenis hukum yang bersifat z {anni > terlebih dalam memahami hadis.
96
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Tujuan penggunaan ijtihad dalam pensyarahan hadis adalah agar diperoleh 

suatu pemahaman baru yang mungkin biasanya memunculkan hukum-

hukum baru, mengaplikasikan maksud dari suatu hadis dan untuk 

memenuhi keperluan umat manusia akan pegangan hidup dalam beribadah 

kepada Allah SWT di suatu tempat tertentu atau pada suatu waktu 

tertentu.
97

 

E. Tipologi Paradigma Pemahaman Hadis 

Menurut Abdul Mustaqim, terdapat beberapa tipologi pemahaman hadis: 

Pertama, paradigma normatif-tekstual. Golongan ini menganggap bahwa 

makna original (al-dala >lah al-as {li >yah) suatu hadis itu diwakili oleh zahir teks 

hadis, sehingga segala upaya memahami hadis, di luar apa yang ditunjukkan oleh 

zahir teks hadis, dianggap tidak valid. Seolah-olah hadis itu merupakan proposisi 

umum yang lepas begitu saja dari konteks sosio-kultural dan historis ketika itu. 

Sebagai implikasinya, menurut mereka situasi dan kondisi yang harus mengikuti 

bunyi teks hadis. Golongan ini cenderung anti majaz dan hermeneutis, sehingga 

semua teks hadis harus dipahami apa adanya sesuai dengan bunyi teksnya.
98

 

Kedua, paradigma historis-kontekstual. Paradigma ini cenderung lebih 

moderat. Mereka tidak terburu-buru menolak suatu hadis sebelum melakukan 

kajian secara saksama. Sebab, boleh jadi apa yang disampaikan Nabi itu bersifat 

metaforis, sehingga harus dipahami secara simbolik juga. Terlebih dalam bahasa 

Arab banyak kata-kata yang bersifat majaz. Kemudian, jika hadis tersebut bisa 

dijelaskan secara ilmiah, sudah barang tentu akan memperkuat kedudukan hadis 

                                                           
97

 Ibid., 
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 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits; Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode 

Memahami Hadis Nabi, cetakan kedua (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 28. 
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yang tadinya masih diragukan kebenarannya secara ilmiah. Minimal terdapat tiga 

tahap metodologi yang diterapkan oleh kelompok ini. Pertama, melakukan kajian 

historis dengan menelisik secara kritis terhadap aspek sanad dan matannya. 

Kedua, melakukan kajian bahasa linguistik dengan mencermati dimensi-dimensi 

semantis, struktur linguistik, termasuk aspek majaznya. Ketiga, melakukan kajian 

hermeneutis dengan mencoba menginterkoneksi dengan disiplin ilmu lain, 

termasuk dunia medis kedokteran untuk mencari penjelasan ilmiah tentang apa 

yang diisyaratkan dalam redaksi hadis-hadis medis tersebut.
99

 

Ketiga, paradigma rejeksionis-liberal. Paradigma rejeksionis-liberal 

cenderung akan menolak hadis-hadis medis yang dianggap tidak masuk akal 

menurut mereka. Salah satunya adalah tentang lalat. Mahmud Abu Rayya adalah 

salah satu orang yang menolak keberadaan hadis tersebut dan menganggapnya 

tidak bisa dipercaya. Ia mengkritik Abu > Hurayrah dengan tajam sebagai perawi 

hadis tersebut. Menurutnya, hafalannya tidak bisa dipercaya. Demikian halnya 

dengan Muhammad Taufiq Shidqi. Hadis tentang lalat tersebut dinilai kontradiktif 

dengan akal dan teori medis. Sebab lalat merupakan serangga yang sangat 

berbahaya dan bisa menyebarkan penyakit. Lalu bagaimana mungkin Nabi SAW 

menyuruh supaya menenggelamkan lalat yang hinggap di minuman. Demikian 

kurang lebih keraguan dan penolakan Taufiq Shidqi terhadap kebenaran hadis 

tentang lalat.
100
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BAB III 

BIOGRAFI `ABD AL-`AZI >Z BIN `ABD ALLAH BIN BA >Z, FAHAM 

WAHABI DAN AL-IFHA >M SHARH{ `UMDAT AL-AH {KA>M 

A. Biografi `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z 

1. Kondisi Sosio-Historis di Sekitar `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin 

Ba>z 

Nama panjangnya adalah Ima >m al-Shaykh `Abd al-`Azi >z bin `Abd 

Allah bin `Abd al-Rah {ma>n bin Muh {ammad bin `Abd Allah A >l Ba>z. 

Dilahirkan di Riyad pada 12 Dhulh {ijjah tahun 1330 H.
101

 Telah menghafal 

al-Qur’an di bawah usia baligh.
102

 Pada saat menghafal, beliau rutin 

bermurajaah kepada Shaykh `Abd Allah bin Furayj.
103

 Kemudian beliau 

mulai belajar ilmu-ilmu syariat. Pada tahun 1350, beliau kehilangan 

penglihatannya tepatnya pada usia 20 tahun.
104

 Di masa awal belajar, 

penglihatannya masih berfungsi dengan baik. Pada tahun 1346 H, beliau 

mengalami sakit di kedua matanya dan menyebabkan penglihatannya 

lemah. Hingga akhirnya mengalami kebutaan total pada awal bulan 

Muharram tahun 1350 H.
105

 Meskipun demikian, keadaan tersebut tidak 

mencegahnya untuk terus giat mencari ilmu. Beliau diistimewakan dengan 
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 Lihat: Muh{ammad al-Majdhu>b, `Ulama>’ wa Mufakkiru >n `Urfatuhum, Juz pertama, cetakan 

keempat (Kairo: Da >r al-Shawwaf, 1992), 77. 
102

 `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z, Sharah { Kita >b al-Tawh {i>d, cetakan pertama (Tanta: Da >r 

al-D {iya >’, 2001), 11. 
103

 Amin Farih, “Analisis Pemikiran Abdullah bin Baz dan Sayyid Muhammad al-Maliky (Mencari 

Titik Kesepakatan Sunny dan Wahaby Melalui Metodologi Istinbat Hukum)” dalam Penelitian 

Individual, Semarang, IAIN Walisongo, 2014, 84. 
104

 Ba>z, Sharah{ Kita >b.., 11. 
105

 `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh { `Umdat al-Ah{ka >m, (Saudi: Muassasah 

al-Jirsi >, t.th), 19. 
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akalnya yang cerdas.
106

 Beliau dapat menghafal dan memahami sebuah 

artikel hanya dengan sekali dibacakan.
107

 Selain itu, wawasannya juga luas 

hingga derajatnya naik dan diakui popularitasnya di kalangan 

masyarakat.
108

 

Beliau memiliki akhlak yang terpuji, baik perbuatannya, memiliki 

sikap tawadu’ yang tinggi, beliau juga menjadi teladan dalam bidang adab, 

ilmu dan akhlak khususnya dalam hal zuhud, ibadah, amanah, jujur, 

tadarru` dan takut kepada Allah dan suka menolong.
109

 Beliau tumbuh 

besar dalam keluarga yang sebagian di antaranya berprofesi sebagai petani, 

sebagian lainnya adalah pedagang, tetapi secara keseluruhan merupakan 

keluarga yang mencintai ilmu. Di antara keluarganya adalah `Abd al-

Muh {sin bin Ah{mad A>l Ba>z, beliau pernah menjadi hakim di Halwah 

(Howtat Bani Tamim Arab Saudi), menjadi penasehat di al-Artawiyah 

pada suku Mutayr. Di antara keluarganya yang lain adalah Shaykh al-

Muba>rak bin `Abd al-Muh {sin pernah menjabat sebagai hakim di kerajaan 

banyak negara, di antaranya adalah; Taif, Bisha, Huraymil. Tabiat 

keluarganya ini merupakan turunan dari kakeknya yang rajin bekerja 

dengan usaha yang halal, mempelajari permasalahan-permasalahan 

keagamaan.
110

 

Ketika Raja `Abd al-`Azi >z bin `Abd al-Rah {ma>n A >l Sau >d 

mendeklarasikan ideologi Saudi Arabia pada pertengahan tahun 1352 H, 
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 Ba>z, Sharah{ Kita >b.., 11. 
107

 Farih, “Analisis Pemikiran...” 85. 
108

 Ba>z, Sharah{ Kita >b.., 11. 
109

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 32-33. 
110

 al-Majdhu>b, `Ulama >’ wa Mufakkiru >n .., 77. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 

`Abd al-Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z telah mencapai usia dewasa sekitar 

21 tahun. Artinya adalah beliau tumbuh masanya pada era jihad kubra 

untuk ideologi saudi Arabia sebagai negara yang kuat untuk menyatakan 

kalimat tauhid di balik bendera La> Ilaha Illa > Allah Muh {ammad Rasu >lullah. 

Ditinjau dari masanya, pembentukan pemikiran dan kepribadiannya 

dipengaruhi keadaan sekitar. Beliau lahir dan hidup di Riyad yang 

mempertentangkan antara yang haq dan batil, antara ajakan kembali ke 

Kitabullah dan pertentangan-pertentangan di kalangan pemerintahan yang 

menyebabkan perpecahan dan kekacauan juga kepercayaan terhadap 

khurafat dan kebatilan yang sebagian dari mereka menjauh sebab 

berdirinya asas agama Allah ini.
111

 

Akidah dan manhaj dakwahnya dapat dilihat dari tulisan maupun 

karya-karyanya. Misalnya dalam buku al-`aqi >dah al-s {ah{i >h {ah{ yang 

menerangkan akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>̀ ah, menegakkan tauhid 

dan menjauhkan sekaligus memerangi kesyirikan. Beliau menyandarkan 

tafsir al-Qur’an dan syarah hadis yang ada dalam kitab-kitabnya pada 

pemahaman al-salaf al-s {a>lih{ (pemahaman para sahabat). Pembelaannya 

terhadap akidah tauhid dan sunnah yang murni pun tertuang dalam banyak 

karyanya, salah satunya berjudul al-tah {dhi >r min al-bida`.
112

 Dalam hal 

fiqh, beliau banyak menukil pendapat Imam Ah {mad bin H{anbal. Namun 

                                                           
111

 `Abd al-Rah{ma >n bin Yu >suf Rah{mah, al-Inja>z fi> Tarjamah `Abd al-`Azi >z bin Ba >z, cetakan 

pertama (t.tp: Da >r Ibn al-Jawzi >, 1428 H), 12. 
112

 Farih, “Analisis Pemikiran...” 83. 
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beliau menegaskan bahwa hal ini bukan karena taklid (beliau bukan 

termasuk pengikut mazhab tertentu di antara 4 mazhab).
113

 

Beliau memiliki empat istri. Pada tahun 1354 H pada usia 24 tahun 

ketika ibundanya masih hidup, beliau menikahi putri `Abd Allah bin 

Sulayma>n bin Samh {a>n. Pada tahun 1357 H, setahun setelah ibundanya 

wafat, beliau menceraikannya. Bersama istri pertama ini, beliau belum 

dikarunia anak.
114

 

Setelah itu, beliau menikah dengan Haya > putri `Abd al-Rah {ma>n bin 

`Abd Allah bin `Ati >q dari keluarga `Ati >q berasal dari ad-Dilam (sebuah 

daerah Riyad Saudi Arabia). Beliau telah melamarnya sebelum kedatangan 

beliau di ad-Dilam pada tahun 1357 H. Dari istri yang kedua ini beliau 

memiliki beberapa anak. Di antaranya adalah `Abd Allah, `Abd al-

Rah {ma>n, Sa >rah, al-Jawharah, dan Mud {a>wi >. Sayangnya, istrinya yang 

kedua ini meninggal pada tanggal 2 bulan Ramadan tahun 1325 H.
115

 

Kemudian beliau menikahi keponakannya yang bernama T {arfah 

putri Muh {ammad bin `Abd Allah bin `Abd al-Rah {ma>n bin Ba >z yang 

terkenal dengan al-S {awti >. Beliau bersamanya selama enam bulan, 

kemudian beliau menceraikannya dan belum dikaruniai anak. Setelah itu, 

beliau menikahi Muni >rah putri dari `Abd al-Rah {ma>n bin H{amd al-Khad {i >r. 

                                                           
113

 Muchammad Arif Wahyudi, “Pemikiran Yusuf Qardawi dan Abdul Aziz bin Baz Tentang Bank 

Konvensional: Studi Komparatif Tentang Sistem, Hukum Bekerja dan Gaji” (Skripsi—UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2014), 51. 
114

 ` Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh{ .., 45. 
115

 Ibid., 
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Pernikahannya berlangsung di Buraydah
116

 pada awal tahun 1386 H, 

ketika beliau menjadi wakil rektor di Madinah. Bersama Muni >rah, beliau 

dikarunia beberapa anak. Di antaranya: Ah {mad,
117

 Kha>lid,
118

 Haya>, 

Hindun, dan Nawfa >. Pernikahannya dengan Muni >rah berlangsung hingga 

akhir hayatnya.
119

 

Shaykh bin Ba >z mulai sakit kanker tenggorokan pada bulan 

Sha`ba>n 1419 H dan melakukan pengobatan jalan di rumah sakit. 

Penyakitnya itu berdampak pada pola makan dan minumnya serta kondisi 

badannya yang mudah capai. Beliau tidak makan dan minum kecuali 

sedikit sekali yang terkadang juga disertai dengan muntahan. Meskipun 

demikian, pada bulan Ramadan, beliau tetap puasa satu bulan penuh. 

Beliau juga tetap menjalankan kewajiban pribadinya seperti mengajar dan 

kewajiban-kewajiban lain dalam jabatannya dengan tanpa memperlihatkan 

kepada masyarakat tentang bagaimana kondisinya.
120

  

Ketika para pembesar mengetahui kondisi beliau, mereka sangat 

memperhatikannya. Mereka meminta kepadanya untuk berobat di luar 

negeri, tetapi Shaykh bin Ba >z tidak menyukai bepergian. Beliau hanya 

                                                           
116

 Sebuah ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Qasim yang terletak di bagian tengah-utara Arab 

Saudi, jantung semenanjung Arabia. 
117

 Alumnus Fakultas Syariah di Kampus Islam Ima >m Muh{ammad bin Sa`u >d. Beliau memeroleh 

gelar majister Fiqh di kampus yang sama. Bekerja sebagai dekan. Beliau adalah putranya yang 

biasa menemani Shaykh bin Ba >z ketika di rumah dan ketika bepergian. Beliau juga banyak 

mempelajari beberapa kitab dengan ayahnya. Lihat: Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh {.., 46. 
118

 Beliau adalah putra Shaykh bin Ba >z yang paling kecil. Alumnus kampus al-Mulk Sa`u >d. Lihat: 

Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh {.., 46. 
119

 Ibid., 45-46. 
120

 Ibid., 47. 
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melakukan rawat jalan dengan tetap melaksanakan kewajiban-

kewajibannya.
121

 

Kondisi kesehatannya mulai melemah hingga mendekati masa haji. 

Para dokter dan rekan-rekan pembesarnya menghimbau kepadanya untuk 

tidak melaksanakan haji mengingat kondisi kesehatannya yang semakin 

menurun, beliau menyetujuinya. Beliau mengutus Shaykh `Abd al-`Azi >z 

dari keluarga beliau untuk menggantikannya berhaji seraya berkata, 

“semoga Allah memberikan pertolongan. 47 tahun secara terus menerus 

aku tidak pernah meninggalkan haji.”
122

 

Shaykh Muh {ammad al-Mu>sa> berkata ketika masa akhir sakitnya, 

mendekati masa wafatnya, seorang lelaki dari Riyad bernama Sulayma >n 

al-Ghani >m meninggal dunia. Beliau adalah lelaki yang sudah tua, baik, 

salih, mencintai Shaykh bin Ba >z, lelaki ini juga memiliki kedudukan di 

mata beliau. Salah seorang putra lelaki tersebut menghubungi beliau 

seraya berkata, “ayahku meninggal dunia, kami berharap kau bisa 

mensalatinya dan menghadiri upacara jenazahnya.” Lalu beliau menjawab, 

“inshaAllah.”
123

 

Selang waktu setelah itu, datanglah kabar wafatnya Shaykh S {a>lih{ 

bin Ghus{u >n. Kemudian beliau berangkat untuk mensalati jenazahnya 

dalam keadaan yang payah. Beliau jatuh di mobil, dan muntah di tengah 

jalan. Setelah itu, beliau bertakziyah kepada keluarganya.
124

 

                                                           
121

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 47. 
122

 Ibid.,  
123

 Ibid., 48. 
124

 Ibid., 
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Beliau meninggalkan Riyad pada 23 Dhulh {ijjah 1419 H menuju 

Makkah. Pada malam terakhir di Riyad, ratusan manusia datang 

berbondong-bondong mengucapkan salam dan mengucapkan selamat jalan 

kepadanya. Saat itu, beliau menyampaikan sambutan yang mengesankan. 

Kalimat ini merupakan kalimat terakhirnya di Riyad.
125

 

Di Makkah, beliau melaksanakan umrah dan menetap di Makkah 

hingga akhir bulan Dhulh {ijjah kemudian beliau menuju ke Taif. Kondisi 

kesehatannya semakin menurun. Akan tetapi, penderitaannya tersebut 

tidak berpengaruh pada semangat, tekad dan aktifitasnya. Beliau tetap 

menyampaikan pelajaran sebagaimana biasanya di Taif. Adapun pelajaran 

terakhir yang beliau sampaikan adalah hari pagi senin 17 Muharram 1420 

H. Dalam sehari, beliau tidak mampu minum kecuali hanya segelas susu, 

terkadang mencapai dua gelas ditambah seperempat gelas jus wortel 

dengan paksaan. Hal ini terjadi selama 3 bulan terakhir masa hidupnya.
126

 

Pada hari Rabu, 19 Muharram, beliau merasa kelelahan yang luar 

biasa kemudian dilarikan ke rumah sakit pada hari kamis dan menetap di 

sana hingga hari selasa 25 Muharram. Banyak petinggi, ulama dan 

masyarakat yang mengunjunginya. Selama sakit, komunikasi dan 

penyelesaian kasus-kasus tetap beliau kerjakan.
127

 

Pada hari selasa, beliau meminta keluar dari rumah sakit. Beliau 

merasa sangat letih, tidak dapat tidur di hari tersebut. Pada hari tersebut, 

beliau juga mengeluarkan sebuah dekrit bersama dengan panitia tetap 

                                                           
125

 Ibid., 48. 
126

 Ibid., 49. 
127

 Ibid., 
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penelitian ilmiah dan fatwa untuk meresponse desas-desus mengenai 

wanita Saudi yang keluar dari rumahnya kemudian mengendarai mobil, 

dan wanita yang meletakkan fotonya di kartu tanda pengenal, dan 

permasalahan-permasalahan lain yang termasuk dalam kekhawatiran 

adanya fitnah.
128

 

Pada hari rabu, beliau merasa sangat sehat sehingga beliau meminta 

para pembantunya untuk menyetorkan kasus-kasus kepadanya 

sebagaimana biasanya. Di rumah hingga seusai zuhur, beliau 

menyelesaikan lebih dari 25 kasus. Di antaranya adalah tentang perceraian, 

pembahasan tentang pembangunan beberapa masjid, tentang Holanda yang 

merekomendasikan Shaykh `Adna >n al-`Ur`u>r juga suksesi reuni akbar 

Islami. Setelah maghrib, banyak manusia berdatangan untuk mengucapkan 

salam kepadanya. Beliau menyambut mereka dengan wajah yang bahagia. 

Setelah itu, beliau mulai meninjau permasalahan-permasalahan di tengah 

kerumunan manusia juga melalui telepon. Setelah duduk 10 menit, beliau 

mendengar telepon. Tidak seperti biasanya, beliau lantas meletakkan 

telepon di sebelahnya hingga bunyinya berhenti dengan sendirinya. 

Kemudian beliau menghadap para hadirin dan berkata: “bagaimana kabar 

kalian, saudara-saudara? Semoga Allah selalu menjaga kita dengan segala 

hal yang Dia ridai” kemudian beliau berdoa untuk semua orang. Beliau 

juga memanjangkan percakapan dan doa, berwasiat kepada para manusia 

untuk bertakwa kepada Allah, berpegang teguh pada al-Qur’an dan 

                                                           
128

 Ibid., 49-50. 
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sunnah. Dan inilah wasiat beliau secara keseluruhan. Telepon kembali 

berdering, beliau meresponnya dan menyelesaikan segala permasalahan 

orang-orang yang menghubunginya. Usai azan isya, beliau mengucapkan 

salam kepada para hadirin dan kembali masuk ke dalam rumah.
129

 Setelah 

menemui para tamu, beliau bercengkerama dengan keluarganya dan 

beberapa kerabatnya yang datang dari Riyad dan Madinah hingga pukul 12 

malam. Beliau terlihat bahagia. Kemudian beliau tidur dan mulai berzikir 

dan bertasbih kepada Allah.
130

 

Shaykh Ah {mad anaknya berkata, “saya duduk bersama beliau 

hingga pukul 01.30. kemudian beliau bertanya jam kepadaku, lalu aku 

memberitahunya. Lantas beliau berkata, “bertawakkallah kepada Allah dan 

tidurlah” kemudian beliau melaksanakan salat, dan tidur di kamarnya. 

Ibuku berada di sampingnya.”
131

 

Pendapat lain mengatakan, sekitar pukul 1.30 atau 02.30 beliau 

pergi ke kamar mandi sendiri tanpa bantuan, mengambil wudlu 

sebagaimana biasa, salat, kemudian tidur. Kemudian ibu berkata, “setelah 

itu beliau duduk, menoleh ke kanan dan ke kiri kemudian tersenyum. 

Kemudian ibu berkata kepadanya: “apakah kau menginginkan sesuatu?” 

Akan tetapi tidak ada jawaban dari Shaykh. Ibu bertanya karena seakan 

senyumnya membutuhkan sesuatu.” Setelah itu, beliau berbaring sekali 

                                                           
129

 Ibid., 50-51. 
130

 Ibid., 51. 
131

 Ibid., 51. 
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lagi setelah berwudlu, tersenyum kemudian salat. Saat itu nafasnya 

tersengal-sengal dan terdengar jelas.
132

 

Shaykh Ah {mad berkata, “setelah itu, aku dan saudara-saudaraku 

mendatanginya dan nafasnya masih saja seperti itu. Kemudian kami 

berangkat menuju Rumah Sakit al-Mulk Fays {al. Ambulan datang 

kemudian membawa ayahanda kami ke rumah sakit. Dalam perjalanan 

menuju rumah sakit, nyawanya sudah tiada.”
133

 

Shaykh bin `Abd al-`Azi>z bin Na>s {ir bin Ba>z berkata, “sebelum 

memasuki rumah, saya berkata kepada Shaykh bin Ba >z, “apakah engkau 

besok hari kamis datang sebagaimana biasa untuk menyelesaikan kasus-

kasus?” lalu beliau menjawab, “tidak tahu” padahal, biasanya beliau 

menyukai bekerja di hari kamis untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan. Kemudian di pagi kamis, aku datang dengan perasaan 

terkejut atas berita kematian beliau ini.”
134

 

Dengan demikian, Shaykh bin Ba >z meninggal sebelum fajar kamis 

27 Muharram 1420 H di kota Taif setelah menyelesaikan semua 

pekerjaannya seperti bertasbih, berzikir, qiya>m al-layl, tidur dalam 

keadaan suci, menyambung silaturrahim, wasiat al-Qur’an dan sunnah, 

takwa kepada Allah, berfatwa kepada manusia, menyelesaikan 

permasalahan umat, membangun masjid, bersedekah, membawa kabar 

                                                           
132

 Ibid., 52. 
133

 Ibid., 
134

 Ibid., 
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gembira dan seluruhnya dilakukan secara berturut-turut di jam-jam 

terakhir wafatnya.
135

 

Jenazahnya dibawa menuju kediamannya di Makkah untuk 

dimandikan dan dikafani. Wajahnya sungguh bercahaya dan amat putih, 

sebagaimana penuturan orang yang memandikannya. Pada Jum’at pagi, 

jenazahnya telah sampai di Makkah untuk dipersiapkan dan disalati di 

Masjidil Haram.
136

 

Melihat banyaknya orang yang hadir mengiringinya yang membuat 

orang berkerumun dan berdesakan. Diperkirakan jumlah orang Islam yang 

datang ketika itu mencapai ratusan ribu.
137

 

2. Latar Belakang Pendidikan dan Pekerjaan `Abd al-`Azi >z bin `Abd 

Allah bin Ba>z 

Pada masa hidupnya, Shaykh `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin 

Ba>z membangun halaqah pengajaran di Ja >mi` al-Kabi >r di Riyad sejak 

berpindah ke sana. Halaqah ini terus berjalan meskipun pada tahun-tahun 

akhir terbatas pada sebagian hari saja dalam sepekan, karena banyaknya 

kesibukan beliau. Banyak para penuntut ilmu yang memanfaatkan halaqah 

tersebut. Di tengah keberadaannya di Madinah dari tahun 1381 sebagai 

wakil Rektor Universitas Islam Madinah dan menjadi rektor sejak tahun 

1390-1395 H, beliau tetap mengadakan halaqah untuk mengajar di masjid 

Nabawi>. Karena semangatnya dalam berdakwah, maka setiap kali 

                                                           
135

 Ibid., 52-53. Lihat juga: Ba >z, Shrah{ Kita >b.., 12. 
136

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 53. 
137

 Syaikh Abdul `Aziz bin Muhammad as-Sadhan, Biografi Syaikh bin Ba >z, terj. Nugraha Waluya, 

cetakan pertama (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2015), 119. 
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berpindah rumah, beliau akan mendirikan sebuah halaqah pengajaran di 

daerah manapun yang beliau diami.
138

 

Beliau pernah menduduki beberapa jabatan, di antaranya:
139

 

a. Menjadi Q{ad{i > selama 14 tahun. Shaykh `Abd al-`zi >z menjadi 

hakim di daerah al-Kharj Saudi selama 14 tahun lebih dalam 

kurun waktu antara 1357-1371 H.
140

 

b. Pengajar di Ma’had Ilmi di Riyad dan fakultas Syariah. Di 

tengah kesibukannya sebagai hakim, beliau tetap bergelut 

dengan ilmu. Di sini berkumpullah dua pekerjaan penting. 

Hakim tidak cukup hanya dengan bekal keilmuannya saja, ia 

harus terus mengembangkan pengetahuannya agar 

keputusannya sesuai dengan hukum syariat. Pekerjaannya 

sebagai hakim berlangsung hingga tahun 1371, beliau juga 

mengosongkan diri dari pengajaran. Kemudian berpindah ke 

Riyad dan menetap di sana hingga tahun 1380 H.
141

 Dalam 

majlis dan pengajarannya, beliau pernah belajar dan 

mengajarkan kutub tis`ah dan beberapa karya Ibn Taymi >yah 

seperti al-Fatwa > al-H{amawi >yah, al-Istiqa >mah, al-Muntaqa > min 

al-Akhba>r al-Mus {t {afa >, Iqtid {a>’ S {ira >t{ al-Mustaqi >m. Juga 

beberapa karangan Ibn al-Qayyim al-Jawziyah seperti Za>d al-

Ma`a>d, Jala >’ al-Afha >m, Igha>thah Allahfa>n, Mifta >h { Da>r al-

                                                           
138

 Farih, “Analisis Pemikiran..”, 83-84. 
139

 Ba>z, Sharah{ Kita >b.., 12. 
140

 al-Majdhu>b, `Ulama >’ wa Mufakkiru >n.., 79. 
141

 Ibid., 80. 
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Sa`a>dah, al-Wa >bil a-S{ayyib, al-Jawa >b al-Ka>fi >, I`la>m al-

Mu`awwiqi<n `an Rabb al-`A>lami >n. Juga beberapa karya 

Shaykh Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b seperti al-Us {u>l al-

Thala >thah, Masa >’il Kita >b al-Tawh {i >d, Kashf al-Shubuha >t, 

Shuru >t { al-S{ala >t, al-Qawa >̀ id al-Arba`, dan beberapa kitab 

lainnya. Dari beberap kitab tersebut terlihat bahwa beliau 

adalah sosok yang banyak menghidupkan sunnah dan menolak 

bid’ah juga tidak berpaling kepada pendapat-pendapat yang 

langka
142

 

c. Menjadi wakil rektor. Setelah menetap di Riyad, beliau 

berpindah ke Taybah (Madinah) untuk menjadi wakil dari 

gurunya, yakni Shaykh Muh {ammad bin Ibra>hi >m Mufti 

Saudi.
143

 Dalam sumber lain dinyatakan bahwa Universitas itu 

pertama kali dipimpin oleh Abu > A`la> al-Mawdu>di > dari Pakistan 

sebagai salah satu komisarisnya. Universitas ini diproyeksikan 

sebagai tandingan dari al-Azhar yang saat itu terlalu pro-

Nasser yang sosialis. Saat itu, bin Ba >z menjadi ideolog atau 

ulama salafi Wahabi. Ketika itu, orang-orang al-Ikhwa >n al-

Muslimu>n memeroleh tempat di sepasang institut yang 

                                                           
142

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 36-45. 
143

 al-Majdhu>b, `Ulama >’ wa Mufakkiru >n.., 80. 
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didirikan oleh pemerintah Arab Saudi, salah satunya di 

Universitas tersebut.
144

 

d. Menjadi rektor. Setelah menjadi wakil rektor, beliau tidak 

meninggalkan kampus tersebut sama sekali hingga pada tahun 

1395 H, setelah guru/ atau pimpinannya meninggal, beliau 

diangkat menjadi pimpinan atau rektor. Sejak saat itu, beliau 

tidak meninggalkan Riyad sama sekali kecuali untuk beberapa 

kepentingan, seperti menghadiri konferensi, menunaikan 

umrah atau haji, dan lain sebagainya. Sejak menjadi wakil, 

beliau memiliki peran dan pengaruh yang sangat berarti untuk 

perkembangan kampus.
145

  

Shaykh `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah pernah mengeluarkan 

fatwa yang mendapat pujian kalangan ikhwa >n yang masih 

hidup. bin Ba>z menjelaskan sikapnya secara jelas bahwa 

kehadiran orang Barat di Arab Saudi sangat ditolak oleh Islam. 

bin Ba>z menegaskan larangan akan kehadiran orang-orang 

kafir di Makkah dan Madinah hingga ke seluruh wilayah 

jazirah Arab. menurut bin Ba >z, haram memperkerjakan 

pegawai nonmuslim, baik laki-laki maupun perempuan, sopir 

non muslim, atau pekerja nonmuslim di Teluk Arab karena 

                                                           
144

 Nur Khalik Ridwan, Kajian Kritis Komprehensif Sejarah Lengkap Wahabi; Perjalanan 

Panjang Sejarah, Doktrin, Amaliah dan Pergulatannya, cetakan pertama (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2020), 552,-553. 
145

 al-Majdhu>b, `Ulama >’ wa Mufakkiru >n .., 80-81. 
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Nabi memerintahkan semua orang Yahudi dan Kristen untuk 

keluar dan yang tersisa hanya untuk orang muslim.
146

  

Karena fatwa tersebut, Raja `Abd al-`Azi >z bin `Abd al-

Rah {ma>n sangat tersinggung dan akibatnya, karena ia telah 

memperoleh manfaat dari sumur-sumur minyak yang dikelola 

teknisi-teknisi Amerika Serikat (juga telah berhubungan 

dengan Amerika Serikat), bin Ba >z dipenjara sebab dianggap 

lancang dan dapat mengurangi legitimasi keislaman Kerajaan 

Arab Saudi. Hanya saja, bin Ba >z kemudian berubah dan 

terhegemoni kemudian memperlembut kritik, dan pada tahun-

tahun berikutnya menjadi anggota Hay`ah Kiba>r al-`Ulama>’ 

dan menjadi ketuanya, serta mengepalai al-Lajnah al-Da>’imah 

li al-Buh{u>th wa al-Ifta >’.147
 

e. Menjadi ketua umum lembaga penelitian ilmiah, fatwa, 

dakwah dan bimbingan (ida >rah al-buh{u<th al-`ilmi >yah wa al-

ifta>’ wa al-da`wah wa al-irsha >d) pada tahun 1395 H hingga 

tahun 1414 H.
148

  

Pada tahun 1414 H, beliau dilantik sebagai Mufti `Amm Arab 

Saudi, Ketua Hay’ah Kiba >r al-`Ulama>’ (semacam MUI di 

Arab Saudi), dan ketua Lembaga Penelitian Ilmiah dan Fatwa 

(Ida>rah al-Buh{>uth al-`Ilmi>yah wa al-Ifta >’) kedudukan-

                                                           
146

 Ridwan, Kajian Kritis.., 516. 
147

 Bin Ba >z kemudian berubah mewakili ulama Wahabi konservatif yang prokerajaan bersama 

kolega-koleganya di institusi-institusi kekuasaan birokrasi agama kaum Wahabi sampai wafatnya. 

Lihat: Ridwan, Kajian Kritis.., 516. 
148

 Lihat: Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 21. 
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kedudukan ini beliau jabat hingga tiba ajalnya pada tahun 1420 

H.  

Ketika ia menjadi mufti dan kepala Hay’ah Kiba >r al-`Ulama>’, 

pemimpin ulama wahabi, `Abd al-Azi >z bin Ba >z pernah 

menganggap Sayyid Muh {ammad bin `Alawi > al-Ma>liki > sebagai 

penyembah berhala yang disebutkan dalam fatwanya no 86 

yang berjudul Aqwa >l al-`Ulama>’ fi > Muh{ammad `Alawi> al-

Ma>liki >.149
  

3. Guru-Guru dan Murid-Murid `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba>z 

Beberapa guru-guru beliau berasal dari kalangan keluarga sendiri. 

Di antaranya adalah:
150

 

a. Shaykh Muh {ammad bin `Abd al-Lat {i >f bin `Abd al-Rah {ma>n bin H {asan 

anak dari Shaykh Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b 

b. Shaykh S {a>lih{ bin `Abd al-`Azi >z bin `Abd al-Rah {ma>n bin H{usayn anak 

dari Shaykh Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b (Qad {i > Riyad) 

c. Shaykh Muh {ammad bin Ibra>hi >m bin `Abd al-Lat {i >f. Kepada beliaulah, 

Shaykh `Abd al-`Azi >z menjadi murid paling lama dalam kurun waktu 

kurang lebih 10 tahun dari tahun 1347 H-1357 H hingga beliau 

dicalonkan sebagai hakim. 

d. Mufti Saudi sampai pada masa al-Maghfur lah al-Malik Fays {al bin 

`Abd al-`Azi >z 

                                                           
149

 Ridwan, Kajian Kritis.., 533. 
150

 al-Majdhu>b, `Ulama >’ wa Mufakkiru >n.., 79. Lihat juga: Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 19-20. Lihat 

juga: Ba >z, Sharah{ Kita >b.., 11. 
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Selain itu, juga terdapat beberapa guru beliau yang tidak berasal 

dari keluarganya. Di antaranya adalah:
151

 

a. Shaykh Sa`d bin H {amd A>l `Ati >q, pernah menjadi Qad {i > di Riyad 

b. Shaykh H {amd bin Fa>ris, pernah menjadi wakil di bayt al-ma>l di Riyad 

c. Shaykh Sa`du > al-Bukha>ri > di Makkah, dari beliau, Shaykh `Abd al-

`Azi >z mempelajari ilmu tajwid 

4. Karya-Karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z 

Di antara karya-karya beliau adalah:
152

 

a. Al-Fawa >’id al-Jali >yah fi > al-Maba>h {ith al-Fard{i >yah 

b. Al-Tah {qi >q wa al-I>d{a>h{ li Kathi>r min Masa >’il al-H{ajj wa al-`Umrah 

c. Al-Tah {dhi >r min al-Bida` yang memuat empat makalah (H {ukm al-

Ih{tifa>l bi al-Mawlid al-Nabawi >, H {ukm al-Ih{tifa>l bi Laylah al-Isra>’ wa 

al-Mi`ra >j, H{ukm al-Ih{tifa>l bi Laylah al-Nis{f min Sha`ba>n, dan Takdhi >b 

al-Ru’ya >al-Maz`u >mah min Kha >dim al-H{ujrah al-Nabawi >yah al-

Musamma > al-Shaykh Ah{mad) 

d. Dua risalah ringkas tentang zakat dan puasa 

e. Al-`Aqi>dah al-S{ah{i >h{ah{ wa ma> Yud{a>duha> 

f. Wuju >b al-`Amal bi Sunnah al-Rasu >l SAW wa Kufr man Ankaraha > 

g. Al-Da`wah ila> Allah wa Akhla >q al-Du`a>t 

h. Wuju >b Tah {ki <m Shar` Allah Nubdh Ma > Kha >lafah 

i. H{ikam al-Sufur wa al-H{ija>b wa Nika >h{ al-Shigha >r 

                                                           
151

 al-Majdhu>b, `Ulama >’ wa Mufakkiru >n.., 79. 
152

 Ba>z, Shrah{ Kita >b.., 12. Lihat juga: Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 22-32. 
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j. Naqd al-Qawmi >yah al-`Ara >bi >yah 

k. Al-Jawa >b al-Mufi >d fi > H{ikam al-Tas {wi >r 

l. Al-Shaykh Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b wa Da`watuh wa Si>ratuh 

m. Tiga risalah tentang salat (Kayfiyah al-S{ala >t al-Nabi > SAW, Wuju >b 

Ada>’ al-Sala >t fi > Jama>̀ ah, Ayna Yad{a` al-Mus {a>lli > Yadayhi H{i >n al-Raf` 

min al-Ruku>̀ )  

n. H{ukm al-Isla>m fi >man T {a`ana fi > al-Qur’a>n aw fi > Rasu>l Allah 

o. H{a>shiyah Mufi >dah `ala > Fath { al-Ba>ri > (yang diselesaikan olehnya 

hingga bab Haji) 

p. Risa >lah al-Adillah al-Naqli >yah wa al-H{issi>yah `ala > Jirya>n al-Shams 

wa Suku >n al-Ard{ wa Imka >n al-S{u’u >d ila > al-Kawa >kib 

q. Iqa>mah al-Bara>hi >n `ala> H{ukm man Istagha >th bi Ghayr Allah aw 

S{addaq al-Kuhnah wa al-`Urra>fi>n 

r. Al-Jiha >d fi > Sabi >l Allah 

s. Al-Duru >s al-Muhimmah li `A>mmah al-Ummah 

t. Fata >wa > Tata`allaq bi Ah{ka>m al-H{ajj wa al-`Umrah wa al-Ziya >rah 

u. Wuju >b Luzu > al-Sunnah wa al-H{adhr min al-Bid`ah 

v. Al-Ajwibah al-Mufi >dah `an Ba`d { Masa >’il al-`Aqi>dah 

w. Al-Adillah al-Ka>shifah li Akht {a>’ Ba`d{ al-Kutta >b 

x. Al-Tabarruj wa Khat {r Musha >rikah al-Mar’ah li al-Rajul fi> Mayda>n 

`Amalih 

y. Al-Tah {dhi >r min al-Isra>f wa al-Tabdhi>r 

z. Al-Tah {dhi >r min al-Qima>r wa Shurb al-Muskir 
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aa. Al-Tah {dhi >r min al-Mugha>la>t fi> al-Muhu>r wa al-Isra>f fi > H{afala >t al-

Zawa>j 

bb. Tuh {fah al-Ikhwa >n bi Ajwibah Muhimmah Tata`allaq bi Arka >n al-Isla>m 

cc. Tuh {fah al-Akhya>r bi Baya >n Jumlah Na >fi`ah mimma > Warada fi > al-

Kita>b wa al-Sunnah min al-Ad`iyah wa al-Adhka>r 

dd. Al-Tuh {fah al-Kari >mah fi > Baya>n Kathi >r min al-Ah{a>di >th al-Mawd {u>̀ ah 

wa al-Saqi >mah 

ee. Ta`li >q `ala> al-`Aqi>dah al-T {ah{a>wi >yah 

ff. Ta`li >qa >t atas H{ashiyah Shaykh Muh {ammad H{a>mid al-Faqi > atas kitab 

Fath { al-Maji >d  Sharh{ Kita >b al-Tawh{i >d karya Shaykh `Abd al-Rah {ma >n 

bin H{asan putra Shaykh Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b 

gg. Tanbiha >t Ha>mmah `ala> ma> Katabah Muh {ammad `Ali> al-S{a>bu>ni > fi> 

S{ifa>t Allah 

hh. Al-Jawa >b al-S{ah{i >h{ min Ah {ka>m S{ala >t al-Layl wa al-Tara >wi >h{ 

ii. H{ashi >yah `ala> Bulu >gh al-Mara >m 

jj. H{ukm al-Ghina>’ 

kk. H{awa >shi > `ala> Taqri >b al-Tahdhi >b 

ll. Risalah tentang T{aha>rah dan Sala >t 

mm. Risa >lah fi> H{ukm al-Sih {r wa al-Kuha >nah 

nn. Sharh { Thala >thah al-Us {u>l 

oo. H{ukm I`fa>’ al-Lih {yah 

pp. Al-Qawa >dih { fi > al-`Aqi>dah wa Wasa >’il al-Sala >mah minha > 

qq. Ma> Hakadha > al-Atha >r 
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rr. Majmu >̀  Fata>wa> fi> al-H{ajj wa al-`Umrah terdiri dari dua jilid 

ss. Mas’alah Dukhu >l al-Jinni > fi> Badan al-Mas {ru>̀  wa Jawa>z al-

Mukha >lat {ah al-Jinn li al-Ins 

tt. Al-`Ila >j `an T{ari >q al-Sih {r aw al-Kuha >nah Khat {ar `Az{i >m `ala > al-Isla>m 

wa al-Muslimi >n 

uu. Muntakhaba >t min Taqa >ri >r Sama>h{atuh `ala> al-`Aqi>dah al-Wa >sit {i >yah 

vv. Nas {i >h{ah ha >mmah fi > al-Tah {dhi >r min al-Mu`amala>t al-Ribawi >yah 

ww. Wuju >b al-Tawbah ila > Allah wa al-D{ira >̀ ah ilayh `Inda Nuzu >l al-

Mas {a>’ib 

xx. Tuh {fah Ahl al-`Ilm wa al-I>ma>n bi Mukhtara >t min al-Ah {a>di >th al-

S{ah{>i >h{>ah wa al-H{isa >n 

yy. Tuh {fah al-Ikhwa >n bi Tara >jim Ba`d{ al-A`ya>n 

zz. Al-Fawa >’id al-Mutanawwi`ah fi> al-`Aqa>’id wa al-Tafsi >r wa al-H{adi >th 

wa al-Ta>ri>kh wa Ghayr Dha>lik 

aaa. Dan lain-lain. 

B. Faham Wahabi 

1. Sejarah Wahabi 

Sekte wahabiyah dinisbatkan kepada Muh {ammad bin `Abd al-

Wahha>b bin Sulayma <n al-Najdi >. Beliau lahir tahun 1115 H (1703 M) dan 

wafat tahun 1206 H (1792 M). Beliau wafat di usia yang sangat tua dengan 

umur sekitar 91 tahun. Beliau belajar ilmu agama dasar bermazhab 

Hanbali dari ayahnya yang juga seorang qa>d {i >. Beliau pernah belajar 

kepada beberapa guru agama Makkah dan Madinah, seperti Shaykh 
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Muh {ammad bin Sulayma >n al-Kurdi >, Shaykh Muh {ammad H{aya >t al-Sindi >, 

dan lainnya. Kemudian beliau berangkat ke Basrah, namun kembali lagi 

karena ditolak menjadi murid.
153

 

Ibn `Abd al-Wahha>b gemar membaca berita dan kisah-kisah para 

pengaku kenabian, seperti Musaylamah al-Kadhdha>b, Sajah, Aswad al-

Unsi > dan T {ulayha{h al-Asadi >. Sejak masa studinya yang singkat itu, telah 

tampak gelagat penyimpangan yang besar darinya, hingga ayahnya dan 

para gurunya mengingatkan masyarakat akan bahayanya penyimpangan.
154

 

Menurut versi yang mendukung Wahabi menyebutkan bahwa keadaan 

ketika `Abd al-Wahha>b berada di Madinah, beliau melihat banyak umat 

Islam di sana yang menurutnya ‘tidak menjalankan syariat dan berbuat 

syirik’. Mereka mengunjungi makam Nabi atau makam seorang tokoh 

agama untuk memohon sesuatu kepada kuburan atau penghuninya. Hal ini 

dianggapnya sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang mengajarkan 

manusia untuk tidak meminta selain kepada Allah SWT.
155

 

Dalam Ensiklopedi Oxford yang dinukil oleh Nur Khalik Ridwan 

menyebutkan bahwa sejak umur dua puluhan tahun, `Abd al-Wahha>b 

memang sudah memiliki kecenderungan untuk mencela praktik-praktik 

masyarakat muslim dan menganggap hal tersebut sebagai perbuatan syirik, 

hingga sang ayah harus dipecat dari jabatannya sebagai hakim.
156

 

Kemudian pada tahun 1143 H, Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b mulai 

                                                           
153

 Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi, cetakan ke-18 (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), 31. 
154

 Ibid., 34. 
155

 Ridwan, Kajian Kritis.., 35. 
156

 Ibid., 38. 
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menampakkan dakwah aliran barunya itu, akan tetapi ayahnya bersama 

para mashayikh dan guru-guru besar di sana berdiri tegak menghalau 

kesesatannya itu. Mereka membongkar kebatilan ajakannya sehingga 

dakwahnya tidak laku.
157

 

Selain itu, juga terdapat keterangan dari saudara kandungnya, 

seorang alim besar bernama Shaykh Sulayma >n bin `Abd al-Wahha>b dalam 

buku bantahannya. Sebagai kakak kandung, beliau tahu persis bagaimana 

perilaku dan kondisi adiknya itu. Dalam bukunya, Shaykh Sulayma >n 

menggambarkan bagaimana perilaku buruk adiknya itu, yang menurutnya 

sesat dan menyimpang dari ajaran Islam.
158

 Barulah ketika ayahnya wafat 

pada tahun 1153 H, beliau mulai leluasa untuk menebar kembali 

pesonanya. Beliau menyuarakan kembali ajakannya di kalangan para 

awam yang lugu dan tidak tahu banyak tentang agama sehingga mereka 

dengan mudah mau mengikuti ajakannya dan mendukungnya. Ibn Bishr 

dalam kitabnya `Unwa>n al-Majd menceritakan tragedi tersebut:
159

 

“Setibanya Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b di kampunya, H {uraymila, dia 

bersitegang dengan ayahnya dan mengingkari apa yang dilakukan oleh 

orang-orang jahil berupa bid’ah dan syirik dalam ucapan dan perbuatan 

dan pengkafiran-pengkafiran lainnya hingga terjadi perang mulut antara 

dirinya dengan ayahnya. Kekisruhan yang sama juga terjadi antara dirinya 

dengan warga kampungnya selama bertahun-tahun, hingga ayahnya wafat 

tahun 1153. Setelah itu, dia mengikrarkan dakwahnya.” 

 

Atas tragedi itu, para ulama mengklaim Ibn `Abd al-Wahha>b 

sebagai anak durhaka. Terlebih, ayah kandungnya yang seorang qa>d{i >, 

                                                           
157

 Idahram, Sejarah Berdarah.., 35-36. 
158

 Ibid., 38. 
159

 Ibid., 35-36. 
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pakar ilmu fiqh mazhab H {anbali >, dan faham betul tentang ajaran Islam 

serta seluk beluk masyarakatnya, telah membantah keyakinan sesat 

anaknya itu yang telah menuduh umat Islam melakukan bid’ah dan 

syirik.
160

 

Atas kehadiran sekte sempalan ini, masyarakat di Huraymila
161

 

bangkit dan hampir-hampir membuat Muh{ammad bin `Abd al-Wahha>b 

terbunuh. Kemudian beliau melarikan diri ke kota `Uyaynah. Di sana 

beliau merapat kepada Ami >r (penguasa) kota tersebut dan menikahi gadis 

dari salah seorang kerabatnya. Dari sanalah beliau memulai kembali 

berdakwa pembid’ahan yang beliau cetuskan itu. Beliau melakukan 

gerakan dengan cara membuat kerusakan alam dan situs-situs budaya. 

Disebutkan oleh Ibn Ghanna >m dengan sangat terang bahwa mereka 

menumbangkan dan memotong pohon-pohon besar, menghancurkan 

kubah para syuhada dan kuburan; menghancurkan Shajarah al-dha>’ib dan 

shajarah al-qara >wi >yah, pohon-pohon besar yang mengandung cadangan 

air yang melimpah juga dihancurkan, dengan dalih menghidupkan sunnah 

dan menghancurkan bid’ah.
162

 Tidak lama kemudian masyarakat `Uyaynah 

keberatan dengan ajakannya, sehingga mereka mengusirnya dari kota 

tersebut. Lalu, beliau pergi dari `Uyaynah menuju Dir`iyah di sebelah 

                                                           
160

 Ibid., 37. 
161

 Dalam sumber lain dinyatakan bahwa dari Huraymila, beliau pergi menuju Basrah. Selama 

berada di Irak, `Abd al-Wahha >b melihat banyak orang menghormati makam Imam Ali dan Imam 

Husain. Di Basrah, `Abd al-Wahha >b memusuhi orang-orang yang memuliakan makam Imam Ali 

dan ia menolaknya. `Abd al-Wahha >b akhirnya diusir dan kembali ke Huraymila. Di sini, kemudian 

ia mengkritik praktik-praktik yang olehnya disebut bid’ah lalu menyusun kitab Tauhid. Lihat: 

Ridwan, Kajian Kritis.., 36-37. 
162

 Ridwan, Kajian Kritis.., 38.  
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timur kota Najd –sebuah daerah yang dulu didiami oleh Musaylamah al-

Kadhdha>b- dan dari kota inilah sekte wahabiyah berkembang.
163

 

Dari kota tersebut, beliau mendapat dukungan penuh dari amirnya 

yakni Muh {ammad bin Sa`u >d, sehingga warga masyarakat di sana pun 

menyambut ajarannya dengan hangat. Saat itu, ia bertingkah seperti 

seorang mujtahid agung. Ia tidak pernah menghiraukan pendapat para 

imam dan ulama terdahulu, maupun yang sezaman dengannya. Sementara 

itu, semua tahu bahwa ia sangat layak untuk mensejajarkan dirinya di 

barisan para ulama mujtahidin.
164

 

Mereka memanipulasi berbagai hal terhadap masyarakat sekitar, 

seolah-olah sedang menegakkan urusan agama. Sama halnya ketika 

mereka memerintahkan orang-orang Arab untuk menegakkan salat, 

memelihara salat jum’at dan jama’ah, melarang mereka melakukan 

perbuatan keji seperti zina, melakukan homoseksual dan merampok. 

Mereka membuat jalanan aman dan menyeru masyarakat kepada tauhid. 

Sehingga masyarakat terpesona oleh perbuatan mereka. Tetapi di sisi lain, 

mereka lupa dengan tindakan semena-mena mereka yang memvonis kafir 

seluruh umat Islam hingga 600 tahun ke belakang. Mereka juga lupa 

dengan tindakan mereka yang menghalalkan harta dan darah orang lain di 

luar golongan mereka, mereka lupa bagaimana mereka telah melecehkan 

kehormatan Nabi Muhammad SAW dengan berbagai penghinaan yang 

dialamatkan kepada beliau dan orang-orang yang beliau cintai, serta masih 
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 Idahram, Sejarah Berdarah.., 37. 
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 Ibid., 37-38. 
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banyak lagi kejahatan dan keburukan yang mereka ada-adakan dalam 

rangka mengkafirkan umat Islam.
165

 

Gagasan utama `Abd al-Wahha>b adalah bahwa umat Islam telah 

melakukan kesalahan menyimpang dari ajaran Islam yang lurus dan hanya 

dengan kembali ke satu-satunya agama yang benar mereka akan diterima 

dan mendapat rida dari Allah. Dengan semangat puritan, beliau hendak 

membebaskan Islam dari semua perusakan yang diyakininya telah 

menggerogoti agama Islam, yang di antaranya adalah tasawuf, doktrin 

perantara (tawasul), rasionalisme, ajaran shiah, serta banyak praktik lain 

yang dinilainya sebagai inovasi bid’ah.
166

 

`Abd al-Wahha>b hidup selama 92 tahun, dihitung dari kelahirannya 

pada 1111 H dan tahun kematiannya pada 1206. Dia meninggalkan anak-

anak yang melanjutkan misi dakwahnya, yaitu: Abdullah, Hasan, Husain, 

dan Ali. Mereka semua disebut putra-putra Shaykh, dengan Abdullah 

sebagai putra tertuanya. Dialah yang meneruskan dakwah ayahnya. Dia 

meninggalkan anak bernama Sulayma >n dan `Abd al-Rah {ma>n. Terutama 

Sulayma>n, dia bahkan lebih fanatik dibanding ayahnya. Pada 

perjalanannya, dia dibunuh oleh Ibrahim Pasya pada tahun 1233 H. 

Sementara Abdurrahman ditangkap dan dikirim ke Mesir. Dia sempat 

hidup sebentar di Mesir sebelum akhirnya meninggal.
167

 

                                                           
165

 Syekh Ahmad  bin Zaini Dahlan, Menolak Mazhab Wahabi; Ulasan Kritis Kesalahan dan 

Penyelewengan Aliran Wahabi, Terj. Agus Khudlori, cetakan pertama (Jakarta: Turos, 2015), 177. 
166

 Khaled Abou el Fadl, Sejarah Wahabi dan Salafi; Mengerti Jejak Lahir dan Kebangkitannya di 

Era Kita, terj. Helmi Mustofa, cetakan pertama (Jakarta: Serambi, 2015), 7. 
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 Dahlan, Menolak Mazhab.., 203. 
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Adapun anak Muhammad bin Abul Wahha >b yang lain yaitu Hasan, 

mempunyai keturunan bernama `Abd al-Rah {ma>n pula. Dia menjadi hakim 

di Makkah pada beberapa tahun saat mereka menguasai pemerintahan kota 

itu. Cucu Muhammad bin Abdul Wahha >b ini diberi umur panjang. Dia 

meninggal pada usia hampir 100 tahun, dan meninggalkan anak berbama 

Abdul Lathif. Anak `Abd al-Wahha>b yang ketiga yaitu Husain, memiliki 

keturunan yang sangat banyak, bahkan keturunannya masih ada hingga 

sekarang di Dar’iyah. Mereka dikenal dengan sebutan putra-putra 

shaykh.
168

 

2. Ajaran-Ajaran Wahabi 

Dalam kitabnya yang berjudul al-Qawa >̀ id al-Arba` yang dinukil 

oleh Ridwan, `Abd al-Wahha>b menjelaskan kaidah berpikirnya, sebagai 

berikut:
169

 

a. Orang-orang kafir yang diperangi oleh Rasulullah SAW mengakui 

bahwa Allah SWT adalah pencipta tetapi itu tidak memasukkan 

mereka ke dalam Islam. 

b. Orang kafir mengatakan bahwa mereka tidak berdoa kecuali untuk 

mendekatkan diri kepada Allah untuk mendapatkan syafaat. 

c. Nabi SAW menjelasan bahwa manusia itu berbeda-beda tata cara 

peribadatannya. Ada yang menyembah malaikat, ada yang menyembah 

nabi-nabi dan orang salih, ada yang menyembah batu-batu, pohon, 
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 Ibid., 203-204. 
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 Ridwan, Kajian Kritis.., 67-68. 
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matahari, dan bulan. Rasulullah membunuh mereka, dan tidak 

dibedakan di antara mereka. 

d. Orang-orang musyrik pada zaman kita ini lebih besar kesyirikannya 

dari pada orang-orang terdahulu. 

Persisnya, 4 kaidah tersebut berlaku di dalam aspek agama, dalam 

ilmu tafsir, ilmu ushul, ilmu suluk, ilmu hadis, ilmu fiqh, ilmu yang 

berkaitan dengan al-wa’d wa al-wa`i>d, dan semua ilmu agama.
170

 

Nur Khalik Ridwan menyimpulkan dua ciri berpikir `Abd al-

Wahha>b yang diambil dari kaidah-kaidah berpikir tersebut. Di antaranya 

adalah:
171

 

a. Bentuk-bentuk kekafiran seperti menyembah malaikat, bulan, batu, 

pohon, nabi, dan orang salih pada masa sekarang harus ditentang 

secara keras, sebab kemusyrikan sekarang lebih dahsyat dari pada 

masa Nabi. 

b. Dalam memahami teks,
172

 `Abd al-Wahha >b menganggap semua teks 

al-Qur’an dianggap sudah jelas. Cara berpikir tekstual tersebut juga 

diterapkan oleh kaum wahabisme dalam memahami ayat-ayat 
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 Ridwan, Kajian Kritis.., 71. 
171

 Ibid., 70. 
172

 Ridwan menjelaskan beberapa cara `Abd al-Wahha >b dalam berargumentasi. Di antaranya 

adalah; 1) Pola mengambil teks-teks yang dijadikan dalil dengan memotong ayat-ayat tertentu 

tanpa memberi penjelasan secara luas. 2) Pola mendebat, jadal, dengan ciri-ciri “apabila mereka 

mengatakan, maka bantahlah,” “soal ini jawabannya ada dua hal,” dan sebagainya. 3) Pendapat 

tokoh-tokoh yang dikutip terbatas pada tokoh yang dianggap cocok dan sejalan seperti Ibn 

Taymiyah dan Ibn al-Qayyim, dengan mengesampingkan tokoh-tokoh yang berlawanan argumen 

dengan keduanya. Lihat: Ridwan, Kajian Kritis.., 76. 
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mutasha >bihat.
173

 Kalau teks suci sudah memiliki makna lahir, maka 

tidak perlu ditafsirkan dengan hal lain seperti pendapat-pendapat para 

sahabat atau para mufasir.
174

 

Menurut wahabi, umat harus kembali kepada Islam yang 

dipandang murni yang diyakini dapat sepenuhnya direbut kembali 

dengan mengimplementasikan perintah dan contoh Nabi secara literal, 

dan dengan secara ketat menaati praktik ritual yang benar. Akibatnya, 

mereka menyikapi teks-teks agama sebagai satu instruksi manual 

untuk menggapai model yang sebenarnya dari negara kota Madinah 

yang dibangun Nabi. Wahabisme juga menolak praktik keislaman 

yang sudah lama berlangsung. Ajaran keagamaan yang dipandang 

dapat diterima oleh kaum wahabi didefinisikan secara sempit. Menurut 

pengertian mereka yang sempit ini, praktik historis yang menerima 

keragaman pendapat sebagai sesuatu yang sama-sama sah dan benar 

merupakan salah satu penyebab terjadinya perpecahan umat Islam dan 

keterbelakangan serta kelemahan Islam.
175

 

Di antara ciri mereka yang lain adalah bercukur gundul. Dalam 

sabda Nabi SAW, “ciri mereka adalah bercukur gundul.” Sebab, mereka 

menyuruh setiap orang yang mengikuti ajaran mereka untuk mencukur 

gundul rambutnya dan tidak membiarkan orang tersebut meninggalkan 

majelis mereka sampai dia mencukur gundul rambutnya. Ciri seperti ini 
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 Ridwan, Kajian Kritis.., 73. 
174

 Ibid., 74. Di samping hanya menerima al-Qur’an sebatas tekstual saja. `Abd al-Wahha >b juga 

tidak menerima kesimpulan hukum dari al-Qur’an dan hadis yang dilakukan oleh para imam, serta 

tidak mau mengakui ijma’ dan qiyas yang sahih. Lihat: Dahlan, Menolak Mazhab.., 179. 
175

 el Fadl, Sejarah Wahabi.., 10-11. 
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tidak pernah dilakukan oleh satupun kelompok sebelum mereka. Maka, 

hadis yang dimaksud secara jelas merujuk kepada mereka (golongan 

wahabi).
176

 

Secara keseluruhan, ciri-ciri dari ajaran wahabi terangkum dalam 

tiga hal; t {a >ghu>t, bid’ah dan tauhid. 

a. T {a>ghu>t 

Menurut Muh {ammad bin `Abd al-Wahha>b, jenis-jenis t {a>ghu>t 

sangat banyak. Adapun pimpinannya ada lima; setan, hakim zalim yang 

mengubah hukum-hukum Allah, siapa saja yang berhukum kepada 

selain hukum Allah, orang-orang yang mengaku mengetahui hal-hal 

gaib, dan mereka yang diibadahi serta mereka rida dalam rangak 

peribadatan itu.
177

 

b. Bid’ah 

Kaum wahabi cenderung menyikapi segala sesuatu yang tidak 

datang dari wilayah Arab sebagai sesuatu yang layak dicurigai. 

Wahabisme memperlihatkan kebencian yang luar biasa terhadap semua 

bentuk intelektualisme, mistisisme, dan sektarianisme di dalam Islam. 

Semua itu dipandang sebagai inovasi menyimpang yang telah masuk ke 

dalam Islam karena adanya pengaruh-pengaruh dari luar Islam (bid’ah). 

Mereka percaya bahwa pengaruh-pengaruh non Islam itu berasal dari 
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 Dahlan, Menolak Mazhab.., 191. 
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 Ridwan, Kajian Kritis.., 620. 
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bangsa seperti Persia, Turki, dan Yunani. Misalnya, kaum Wahabi 

percaya bahwa sufisme adalah sesuatu yang diimpor dari Persia.
178

  

Mereka membunuh banyak ulama, orang-orang salih dan umat 

Islam awam, hanya karena mereka tidak setuju dengan bid’ah yang 

diciptakan. Para pengikutnya tidak mengikuti satu pun mazhab para 

imam, tetapi justru melakukan ijtihad sebagaimana yang diperintahkan 

oleh imamnya. Secara faktual, mereka menggunakan kedok mazhab 

Hanbali untuk memerdaya orang-orang awam. `Abd al-Wahha>b juga 

melarang doa setelah salat dengan menyatakan, “itu bid’ah (dengan 

melakukan itu berarti) kalian meminta pahala.”
179

  

`Abd al-Wahha>b juga melarang ziarah ke makam Rasulullah 

SAW dan menyamakan beliau dengan orang-orang mati lainnya. Ia 

mengingkari ilmu nahwu, bahasa, fikih, berikut pengajarannya. 

Menurutnya, ilmu-ilmu tersebut bid’ah.
180

 Sementara iu, ada beberapa 

bid’ah dalam kitab Fad{l al-Isla>m karya Muh {ammad bin `Abd al-

Wahha>b. Pertama, dalam bab yang berjudul Ma> Ja>’a anna al-bid`ah 

Ashadd min al-Kaba >’ir. Dalam bab tersebut, bin Ba >z berkomentar 

bahwa bid’ah itu merupakan sebesar-besarnya dosa yang paling besar, 

karena bid’ah mengurangi Islam dan menambah-nambah terhadap 

Islam, dan pencelaan terhadap Islam adalah pengurangan terhadap 

Islam itu sendiri. Menurut bin Ba >z, maksiat lebih ringan dari pada 

                                                           
178

 Kepercayaan bertawasul kepada para wali dan memuja makam suci berasal dari Turki. 

Sementara itu, rasionalisme dan filsafat adalah pengaruh Yunani. Lihat: el Fadl, Sejarah Wahabi.., 

9-10. 
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 Dahlan, Menolak Mazhab.., 181. 
180

 Ibid., 202. 
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bid’ah. Bid’ah lebih buruk dari pada maksiat. Kedua, dalam bab yang 

berjudul al-Tah {dhi >r min al-Bida`. Dengan mengutip hadis kull bi`ah 

d{ala >lah yang menurut Ima>m al-Turmudhi > berstatus h{asan s{ah{i >h{, bin 

Ba>z berkomentar bahwa wajib bagi ahli Islam untuk mencela ahli 

bid’ah.
181

 

c. Tauhid  

Jika ada seseorang yang ingin mengikuti ajaran mereka, baik 

secara sukarela maupun terpaksa, golongan wahabi itu terlebih dahulu 

akan memintanya mengucapkan dua kalimat syahadat, lalu mengatakan 

kepadanya, “bersaksilah pada dirimu sendiri bahwasannya engkau 

sebelum ini kafir, bersaksilah pada kedua orang tuamu bahwa mereka 

berdua mati dalam keadaan kafir, dan bersaksilah pada si fulan dan si 

fulan bahwa dia adalah seorang kafir.” Yang disebut si fulan dan si 

fulan tidak lain adalah sejumlah ulama besar terdahulu. Jika orang itu 

mau bersaksi dengan kesaksian-kesaksian di atas, mereka akan 

menerimanya. Tetapi jika tidak, mereka akan membunuhnya.
182

 

`Abd al-Wahha>b sendiri gemar membuat daftar panjang 

keyakinan dan perbuatan yang dinilainya munafik, yang bila diyakini 

atau diamalkan akan segera mengantarkan seorang muslim berstatus 

kafir. Misalnya, `Abd al-Wahha>b berpendapat bahwa bila seorang 

muslim menyatakan bahwa memakan roti atau daging hukumnya 

haram, maka si muslim itu menjadi kafir, karena jelas bahwa memakan 
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 Ridwan, Kajian Kritis.., 118. 
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 Dahlan, Menolak Mazhab.., 177-178. 
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roti dan daging sangat diperbolehkan di dalam hukum Islam. Sebagai 

seorang kafir, si muslim tadi dapat dibunuh.
183

 

Dalam ajarannya, `Abd al-Wahha>b terus menerus menekankan 

bahwa tidak ada jalan tengah bagi seorang muslim: menjadi seorang 

yang benar-benar beriman atau tidak. Dan jika seorang muslim tidak 

beriman, menurut standarnya, `Abd al-Wahha>b sedikitpun tidak cemas 

untuk menyatakan bahwa si muslim tersebut kafir. Demikian juga 

seorang muslim secara eksplisit dan implisit menyekutukan Tuhan. 

Bagi `Abd al-Wahha>b, setiap kegemaran terhadap rasionalisme atau 

suka membuang waktu dan mencari hiburan –seperti musik, seni, atau 

puisi nonreligius- termasuk sebuah penyekutuan terhadap Tuhan yang 

cukup serius untuk menyeret seorang muslim keluar dari bingkai 

Islam.
184

 

Di samping itu, kaum wahabi melarang penggunaan gelar 

penghormatan yang ditujukan untuk menghormati manusia, seperti, 

“tuan,” “doktor,” “mister,” atau “sayyid.” Beliau mengatakan bahwa 

imbuhan seperti itu adalah sebuah bentuk penyekutuan terhadap 

Tuhan.
185

 `Abd al-Wahha>b juga dengan sangat fanatik membenci kaum 

non muslim, dengan menegaskan bahwa orang Islam seharusnya tidak 

mengikuti kebiasaan dan atau berteman dengan kaum nonmuslim. 

Selain itu, `Abd al-Wahha>b juga berpendapat bahwa orang kafir itu 

bukan hanya orang kristen dan yahudi, melainkan orang Islam yang 
                                                           
183

 el Fadl, Sejarah Wahabi.., 12-13. 
184

 Ibid., 13-14. 
185

 Ibid., 16. 
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lantaran keyakinan dan tindakannya telah menjadi murtad.
186

 `Abd al-

Wahha>b juga menandaskan bahwa simpati terhadap perilaku atau 

kebiasaan nonmuslim berarti kafir. Orang muslim dilarang 

mengucapkan salam kepada nonmuslim, boleh mengucapkan 

belasungkawa kepada mereka tetapi tidak boleh memohonkan kepada 

Tuhan agar mereka dikasihani.
187

 

Sementara itu, `Abd al-`Azi>z bin `Abd Allah bin Ba>z berkomentar 

dalam matan Us {u >l al-Thala >thah mengatakan bahwa wajib bagi setiap 

mukallaf untuk mengikhlaskan segala bentuk ibadah hanya kepada 

Allah. Barang siapa yang bertaqarrub kepada selain Allah, baik kepada 

wali, Nabi, pohon, maupun batu dengan doa dan jenis ibadah lain, maka 

ia telah musyrik dan kafir.
188

 Dengan demikian, posisi Nabi, batu, dan 

wali disejajarkan dalam konteks wasilah. 

C. Seputar Kitab al-Ifha >m Sharh{ `Umdat al-Ah {ka>m 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab al-Ifha>m fi > Sharh { `Umdat 

al-Ah{ka>m karya Shaykh `Abd al-`Azi >z bin `Abdullah bin Ba >z yang ditah {qi >q oleh 

Sa`i >d bin `Ali > bin Wahf al-Qah{t {a >ni > yang dicetak oleh Muassasah al-Jirsi > di Saudi 

Arabia. Berdasarkan biografi hidupnya, `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z 

mengalami kebutaan sejak usia 20 tahun. Oleh sebab itu, kitab sharh { ini tidak 

secara langsung ditulis oleh bin Ba >z, sebagaimana juga dipaparkan di awal kitab. 

Di awal pembahasan, sebelum muh{aqqiq memaparkan beberapa mukadimah, 
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 Ridwan, Kajian Kritis.., 119. 
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terdapat risalah yang berisi penyerahan Sharh { `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin 

Ba>z atas Kitab `Umdat al-Ah{ka>m karya `Abd al-Ghani > al-Maqdisi > dari `Abd al-

`Azi >z bin `Abd Allah bin Muh {ammad A>lu al-Shaykh kepada Sa`i >d bin `Ali > bin 

Wahf al-Qah {t {a>ni >.
189

 Selanjutnya, pada bagian sambutan yayasan `Abd al-`Azi>z 

bin `Abd Allah bin Ba >z juga dinyatakan ucapan terimakasih kepada Sa`i >d bin `Ali > 

bin Wahf al-Qah {t {a>ni > yang telah mengerahkan segala tenaganya untuk 

menyelesaikan penulisan sharh { ini dari rekaman suara `Abd al-`Azi >z bin `Abd 

Allah bin Ba>z.
190

 Dari dua risalah tersebut, dapat diketahui bahwa karena al-

Qah{t {a>fi > adalah penulis sharah { kitab ini. 

Dalam mukadimah muh{aqqiq, dijelaskan bahwa al-Qah{t {a>ni > menyelesaikan 

penulisan kitab ini di antara azan dan iqamah Isya’  di masjid dekat rumahnya 

Riyad di desa Badi’ah. Beliau juga menjelaskan bahwa dalam menyarahkan, bin 

Ba>z terkadang menjelaskan tiga hadis menjadi satu pensyarahan, terkadang empat 

hadis, terkadang lima hadis, terkadang hanya dua hadis, juga terkadang satu hadis 

saja. Dalam pensyarahannya, beliau juga mengutip banyak hadis secara ringkas. 

Beliau meringkasnya dengan kata sahih pada dalil yang dikutip baik dari al-

Qur’an maupun hadis.
191

 

Kitab sharh{ ini tidak diselesaikan sejak tahun 1409 H hingga tahun 1434 

H. Pada tahun 1415 H, al-Qah{t {a>ni > pernah mendapatkan naskah yang belum 

ditas {h{i >h{ dari jalur Shaykh `Abd al-`Azi >z bin Na>s {ir, keponakan Shaykh bin Ba >z. 

Beliau juga mengatakan bahwa beliau menyelesaikan kitab tersebut di hadapan 

                                                           
189

 Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh { `Umdat al-Ah{ka >m, (Saudi: Muassasah 

al-Jirsi >, t.th), 2. 
190

 Ibid., 3. 
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 Ibid., 3. 
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Shaykh Doktor `Umar bin Sa`u >d al-`I>d. Kemudian al-Qah {t {a>ni > menghubungi 

Shaykh `Umar dan menceritakan bahwa yang menyelesaikannya adalah sebagian 

mahasiswa di Universitas Islam Ima >m Muh {ammad bin Sa`u >d akan tetapi masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penyelesaiannya, yakni dari awal kitab sampai 

dengan hadis yang ke-391 pada Kita >b At{̀ imah. Sedangkan, seluruh rekamannya 

berada pada al-Qah {t {a>ni > yang berjumlah 20 kaset. Kemudian al-Qah{t {a>ni > 

menyerahkan semua kaset tersebut pada Shaykh `I>d bin Muh {ammad al-Rami >h{ 

salah satu murid bin Ba >z, kemudian dia menyelesaikan pensyarahan yang kurang 

yakni dari awal Ba >b al-S {ayd sampai akhir kitab, dari hadis yang ke-392 sampai 

hadis yang ke-430 (83 hadis). Setelah selesai, hasilnya disetorkan kepada al-

Qah{t {a>ni >. Al-Qah{t {a>ni > membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk menyelesaikan. 

Pembukuan pembelajaran bin Baz untuk kitab ini mencapai 26 tahun, dan belum 

pernah dikeluarkan untuk kebutuhan ilmiah, saat diselesaikan pun belum bisa 

dipergunakan. Sebab yang telah terselesaikan adalah 392 hadis dan tidak diketahui 

secara pasti bagaimana kebenarannya. Setelah itu, ditah{qi >q oleh al-Qah{t {a>ni > 

dengan mentashihnya sebanyak tiga kali dan masih ditemukan banyak kesalahan 

dari orang-orang yang telah menyelesaikannya. Beliau memadankan antara 

rekaman suara bin Ba >z dengan hasil penulisan orang-orang sebelumnya.
192

 

Berikut beberapa hal yang telah dilakukan oleh muh {aqqiq al-Qah{t {a>ni >:
193

 

1. Membandingkan rekaman Shaykh bin Ba>z dengan naskah yang telah 

diselesaikan kata per-kata dari hadis dan sharh {. 
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 Ibid., 6. 
193

 Ibid., 7-9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

 

2. Mengikuti naskah kitab `Umdat al-Ah{ka>m yang telah ditah {qi >q oleh 

Mah{mu>d al-Arna>’u>t {. 

3. Membandingan hadis-hadis dalam `Umdat al-Ah{ka>m dengan kitab-kitab 

aslinya seperti S{ah{i >h{ al-Bukha>ri > dan S {ah{i >h{ Muslim kata per-kata. Jika lafal 

hadis terdapat dalam kedua kitab tersebut, al-Qah {t {a>ni > menyebut “lafz { al-

H{adi >th `inda al-Bukha>ri > wa Muslim aw `inda Ah {adihima>” lafal hadis 

berasal dari al-Bukha>ri > dan Muslim atau salah satunya. 

4. Mengacukan matan-matan hadis pada tempat-tempatnya di S {ah{i >h{ayn 

dengan menyertakan nama Kita >b, Ba>b dan nomor hadis sesuai dengan 

penomoran Muh {ammad Fu’a>d `Abd al-Ba>qi >. 

5. Jika hadis yang terdapat dalam kitab `Umdat al-Ah{ka>m terhimpun dalam 

beberapa hadis di kitab S{ah{i >h{ al-Bukha >ri >, maka al-Qah{t {a>ni > mengacukan 

hadis dalam semua tempatnya, bahkan meski hadisnya telah lengkap 

ditemukan dalam kitab S{ah{i >h{ Muslim. 

6. Menakhrij hadis-hadis dan atha >r yang dikutip oleh Shaykh bin Ba>z. 

7. Jika Shaykh bin Ba >z menyebutkan banyak faedah dalam sharh {nya, al-

Qah{t {a>ni > menyebutkan dalam dua kurung. 

8. Jika dalam rekaman tidak difahami kata-katanya, al-Qah{t {a>ni > dalam 

H{a>shiyahnya menyebut “wa al-ladhi> yuz {har annah kadha >,” tetapi hanya 

sedikit. 

9. al-Qah{t {a >ni > menggunakan lafal pensyarah dan menyebutkan seadanya. 

10. al-Qah{t {a >ni > menjelaskan kata-kata yang asing dalam H {a>shiyahnya. 
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11. Jika dalam rekaman terdapat kata-kata yang digugurkan, maka al-Qah{t {a>ni> 

meletakkan kata-kata yang digugurkan dalam kurung dan di antaranya 

terdapat tiga titik, kemudian dalam h {a>shiyahnya, al-Qah{t {a>ni > menyebutkan 

“wa al-ladhi > yuz {har annaha > kadha> atau manhaj al-shaykh fi > al-sharh{ 

kadha>” akan tetapi, hal ini jarang sekali terjadi. 

12. Jika dalam pensyarahan, al-Qah{t {a>ni > tidak menemukan beberapa hadis, 

maka al-Qah {t {a>ni > mencarinya di Yayasan Shaykh bin Ba >z dan kemudian 

diletakkan sesuai tempatnya. al-Qah {t {a>ni > tidak menemukan sharh { dari 24 

hadis, dari hadis yang ke 62 hingga hadis yang ke 85. 

13. al-Qah{t {a >ni > menuliskan biografi singkat pemilik kitab `Umdat al-Ah{ka>m: 

Ima >m `Abd al-Ghani > al-Maqdisi >. 

14. al-Qah{t {a >ni > menuliskan biografi singkat dari pemilik sharh {: al-Ima>m 

Shaykh bin Ba >z. 

15. al-Qah{t {a >ni > membuat faha >ris atau daftar isi yang rinci untuk ayat-ayat al-

Qur’an, daftar isi untuk semua hadis dan atha >r dalam matan `Umdat al-

Ah{ka>m, Sharh {, H{a >shiyah. Untuk atha >r, sebelumnya, al-Qah{t {a >ni > 

menyebutkan nama penuturnya yang diletakkan dalam kurung. Untuk 

matan, al-Qah {t {a>ni > dengan menyebutkan (متن) atau (matan). Beliau juga 

membuat daftar isi untuk kata-kata yang asing, syiir-syiir, sumber-

sumbernya sesuai urutan abjad. 

16. al-Qah{t {a >ni > memberi nama sharh { dengan: al-Ifha >m fi > Sharh { `Umdat al-

Ah{ka>m. 
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17. Setelah selesai, al-Qah {t {a>ni > meninjau ulang tiga kali. Kemudian 

diperlihatkan kepada orang lain, dan ditinjau ulang sebanyak tujuh kali. 

 

Sa`i >d bin `Ali > bin Wahf al-Qah{t {a >ni > mengawali penulisan kitab ini dengan 

memaparkan risalah penyerahan kitab syarah ini kepada penahqiqnya, Sa`i >d bin 

`Ali > bin Wahf al-Qah{t {a>ni >. Selanjutnya dipaparkan ucapan terimakasih dari 

Yayasan `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z. Kemudian dipaparkan 

mukadimah muh{aqqiq, biografi `Abd al-Ghani > al-Maqdisi > pemilik kitab `Umdat 

al-Ah{ka>m, biografi singkat `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z, dan 

mukadimah mu’allif (dari kitab `Umdat al-Ah{ka>m). Setelah itu, baru dipaparkan 

hadis berikut dengan pensyarahannya. Di akhir pensyarahan, al-Qah{t {a >ni > 

memaparkan beberapa faha >ris atau daftar isi yang berkaitan dengan sharh {nya. 

Kitab ini terdiri dari satu juz. Berdasarkan penulisannya, terdapat indikasi 

bahwa rekaman dari kitab sharh { ini merupakan rekaman dari perkuliahan bin Ba >z 

yang disampaikan kepada mahasiswanya di Universitas Islam Madinah. Pendapat 

penulis ini disebabkan oleh beberapa hal; pertama, di antara pihak yang 

menyelesaikan penulisan sharh { ini adalah mahasiswa bin Ba >z di Madinah. Kedua, 

pada beberapa pensyarahan, di akhir penjelasannya terdapat soal dan jawab. 

Seperti: 

رُ هَلْ يَ قْطَعُ الصَّلََةَ؟س: يُسْأَلُ سَائِلٌ: الَطِّفْ   لُ الصَّغِي ْ
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رةَُ الَّتِِ لَْ  رَ مَا يَ قْطَعُ, وَ الْمَرْأةَُ الصَّغِي ْ لُلُ لََ تُ قْطَعُ, ج: يَُنَْعُ مِنَ الْمُرُوْرِ وَلََ يَ قْطَعُ حَتَِّ الرَّجُلَ الْكَبِي ْ  تَ ب ْ
ا جَاءَ فِِ الَْْدِيْثِ: فأََراَدَ أَحَدٌ أَنْ يََْتَازَ بَ يَْْ يدََيْهِ لَكِنْ يَُنَْعُ مِنَ الْمُرُوْرِ لََ يََرُُّ وَ لَوْ لَْ يَ قْطَ  عْ وَ لََِِِ

مَ حَتََّّ يََْ  , فَ تَ قَدَّ 194نَ عُهَا مِنَ الْمُرُوْرِ.فَ لْيَدْفَ عْهُ. كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ رَأَى دَابَّةً ترُيِْدُ انَْ تََرَُّ
 

Soal : Seseorang bertanya : “anak kecil, apakah membatalkan salat?”  

Jawab : “dia dilarang melewati. Tidak membatalkan salat sampai orang 

laki-laki dewasapun juga demikian. Anak perempuan yang belum baligh 

juga tidak membatalkan salat, tetapi dia juga dilarang melewati, meskipun 

tidak dapat membatalkan salat. Oleh sebab itu, dalah hadis disebutkan: 

Jika ada seseorang yang ingin melewati depannya, maka hendaknya 

ditahan. Nabi SAW melihat hewan hendak melewati, kemudian beliau 

maju dan menahannya agar tidak lewat.” 

Pertanyaan tersebut mengindikasikan datang dari mahasiswanya yang 

merasa kurang jelas dari apa yang telah dipaparkan oleh gurunya. Dari dua alasan 

tersebut, penulis berpendapat bahwa pensyarahan ini berasal dari perkuliahan 

yang direkam. Dikarenakan kitab dari sharh{ ini adalah kitab hadis yang 

bersistematika fiqh, maka isi kitab al-Ifha>m ini sebagaimana kitab `Umdat al-

Ah{ka>m. Sebagaimana yang akan disebutkan di bab dan sub bab di bawah ini: 

No Nama Kitab Jumlah Hadis Jumlah Bab 

1 T{aha>rah 49 7 

2 S {ala>t 126 24 

3 Zaka>t 8 1 

4 Siya>m 34 4 

5 H{ajj 71 11 

6 Buyu >` 11 7 

7 Was {a>ya > 3 - 

8 Fara>’id{ 4 - 

9 Nika>h{ 16 1 

10 T{ala>q 6 1 

11 Li`a>n 8 - 

12 Rad {a>` 6 - 

13 Qas {as { 10 - 

14 H{udu>d 11 2 

15 Ayman 18 2 

16 At {̀ imah 16 2 
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 Ibid., 241. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

 

17 Ashribah 3 - 

18 Liba>s 6 - 

19 Jiha>d 20 - 

20 `Itq 4 1 

 

Adapun sistematika pensyarahan yang digunakan dalam kitab ini antara lain: 

1. Memaparkan nama kitab. 

2. Terkadang memaparkan nama bab. 

3. Memaparkan beberapa hadis berasal dari `Umdat al-Ah{ka>m. Terkadang 

memaparkan tiga hadis, terkadang lebih juga terkadang kurang. 

4. Memaparkan pensyarahan dari hadis tersebut secara umum. 

5. Dalam pensyarahannya, terkadang juga dipaparkan hadis-hadis lain atau 

ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hadis yang sedang disyarahi. 

6. Terkadang memaparkan makna kata perkata dari hadis yang akan disyarahi. 

7. Memaparkan faedah-faedah yang berkaitan dengan hadis. 

8. al-Qah{t {a >ni > juga memaparkan sumber asli dari S{ah{i >h{ayn atau pemaparan 

lafal dari naskah selain naskah Mah {mu >d al-Arna>’ut { yang diletakkan dalam 

catatan kaki. Selain itu, al-Qah{t {a>ni > juga menyertakan keterangan tentang 

kaset yang ke berapa dari rekaman langsung Shaykh bin Ba >z dalam catatan 

kaki. 

Berikut contoh pensyarahannya: 

 الطَّهَارةَِ  كِتَابُ 
عْتُ رَسُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: يَ قُوْلُ:  عَنْ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: -1 سََِ

اَ الَْْعْمَالُ باِلن ِّيَّاتِ  اَ لِكُلٍّ امْرئٍِ مَا نَ وَى فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ  -وَ فِ روَِايةٍَ: باِلن ِّيَّةِ –إِنََّّ وَ إنََّّ
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سُوْلهِِ وَ مَنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيْبُ هَا اوَِ امْرَأةٍَ إِلََ الِله وَ رَسُوْلِهِ فَهِجْرَتهُُ إِلََ الِله وَ رَ 
 يَ تَ زَوَّجُهَا, فَهِجْرَتهُُ إِلََ مَا هَاجَرَ إلِيَْهِ.

صَلََةَ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: لََ يَ قْبَلُ اللهُ  -2
 أَحَدكُِمْ إِذَا أَحْدَثَ حَتََّّ يَ تَ وَضَّأَ 

عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْرُو بْنِ الْعَاصِ, وَ أَبِ هُرَيْ رةََ وَ عَائِشَةَ قاَلُوْا: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ  -3
 عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ 

 مَامُ عَبْدُ الْعَزيِْزِ بْنِ عَبْدُ الِله بْنِ باَزٍ رَحَُِهُ الِله:قاَلَ الشَّارحُِ الِْ 
َحَادِيأثُ الثَلََثةَُ كُلِّهَا تَ تَ عَلَّقُ باِلطَّهَارةَِ  , وَ الطَّهَارةَُ هِيَ رَفْعُ الَْْدَثِ وَ إزَاَلَةُ النَّجَسِ, يُ قَالُ فَ هَذِهِ الْأ

دَاثِ يُ قَالُ لَهُ: طَهَارةٌَ, وَ الْغُسْلُ مِنَ الْْنَِابةَِ وَ الْْيَْضِ يُ قَالُ لَهُ: لَهُ: طَهَارةٌَ. وَ الْوُضُوْءُ مِنَ اْلَْحْ 
رعِْ هِيَ: رَفْعُ طَهَارةٌَ, وَ إِزاَلَةُ النَّجَاسَةِ مِنَ الْبَدَنِ, وَ الث َّوْبِ, وَ الْبُ قْعَةِ تُسَمَّى طَهَارةًَ. فاَلطَّهَارةَُ فِِ الشَّ 

 لَةُ الَْْخْبَاثِ.الَْْحْدَاثِ, وَ إِزاَ
 وَ الطَّهَارةَُ طَهَارَتاَنِ: طَهَارةٌَ حِسِّيَّةٌ, وَ طَهَارةٌَ مَعْنَوِيَّةٌ.

يَْاَنِ, كَمَا فِِ الَْْدِيْثِ, يَ قُوْلُ الرَّسُوْلُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّ  رُ مَ: وَ الطَّهَارةَُ الِْْسِّيَّةُ شَطْرُ الِْ "الَطُّهُوأ
يأ   . لِْنَ َّهَا طَهَارةٌَ ظاَهِرةٌَ حِسِّيَّةٌ فِِ الْوُضُوْءِ وَ الْغُسْلِ.مَانِ"شَطأرُ الْأِ

 وَ الطَّهَارةَُ الْمَعْنَوِيَّةُ: الَت َّوْحِيْدُ, وَ الَْْعْمَالُ الصَّالِْاَتُ, هِيَ الشَّطْرُ الثَّانِّ.
:  وَ اللهُ جَلَّ وَ عَلََ شَرعٌْ للِْعِبَادِ الطَّهَارَتَ يِْْ

مِ عِنْدَ الْعَجْزِ عَنِ الَطَّهَ  الْمَاءِ ارةَُ مِنَ اْلَْحْدَاثِ وَ الَْْنَْْاسِ فِيْمَا شُرعَِ مِنَ الْوُضُوْءِ, وَ الْغُسْلِ, وَ الت َّيَمُّ
 أوَْ عِنْدَ فَ قْدِ الْمَاءِ.

لْمَعَاصِي, هِيَ طَهَارةٌَ لقُِلُوْبِِِمْ وَ صَلََحٌ وَ شُرعَِ لَِمُُ الطَّهَارةَُ الثَّانيَِةُ بِاَ أمََرَهُمْ بهِِ مِنَ الطَّاعَاتِ وَ تَ رْكِ ا
نْ يَا وَ لَِاَ فَفِعْلُ الْعَبْدِ لِلَْْوَامِرِ وَ تَ ركُْهُ للِن َّوَاهِي طَهَارةٌَ لقَِلْبِهِ وَ صَلََحٌ لِدِينِْهِ وَ سَبَبٌ لنَِجَاتِ  هِ فِِ الدُّ

 :الْْخِرةَِ. وَ الَْْعْمَالُ مَبْنِيَّةٌ عَلَى أمَْرَيْنِ 
 ( صَلََحُ الْبَاطِنِ.1 
 ( وَ صَلََحُ الظَّاهِرِ. وَ الْعَمَلُ لََ يُ قْبَلُ إِلََّ باِلَْْمْرَيْنِ:2 
ا حَدِيْثُ عُمَرَ رَضِ   ا يَ تَ عَلَّقُ باِلْبَاطِنِ باِلْقُلُوْبِ, وَ يَ تَ عَلَّقُ بََِِِ َِ اَالَن ِّيَّةُ للَِّهِ الْْاَلِصَةُ. وَ هَ  يَ الُله عَنْهُ: إإِنََّّ

ا يَ تَ عَلَّقُ باِلْقُلُوْبِ, فَلََ يُ قْبَلُ الْعَمَلُ  َِ اَ لِكُلٍّ امْرئٍِ مَا نَ وَىإ. هَ إِلََّ إِذَا صَدَرَ الَْْعْمَالُ باِلن ِّيَّاتِ,وَ إِنََّّ
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ا قَ  ِِ أمَْرٍ ثاَنٍ, وَ هُوَ مُوَافَ قَةُ الشَّريِْ عَةِ, وَ لََِِِ الَ جََْعٌ مِنْ اهَْلِ الْعِلْمِ: عَنْ إِخْلََصٍ للَِّهِ. وَ لََ بدَُّ مِنْ أَخْ
يْنِ: لَِْنَّ مَبْنَِِّ الَْْعْمَالِ عَلَى أمَْرَيْنِ:   إِنَّ حَدِيْثَ عُمَرَ يَ عْتَبَُ شَطْرَ الدِّ

خْلََصُ فِ الْبَاطِنِ. 1  ( اَلِْ
 ( وَ مُوَافَ قَةُ الشَّريِْ عَةِ فِ الظَّاهِرِ.2
 للِهِ يَكُوْنُ باَطِلًَ. وَ كُلُّ عَمَلٍ لََ يُ وَافِقُ الشَّريِْ عَةَ يَكُوْنُ باَطِلًَ. فَكُلُّ عَمَلٍ لََ يَكُوْنُ خَالِصًا  

خْلََصِ, فاَلَْْعْمَالُ باِلن ِّيَّاتِ, وَ ليَْسَ للِْعَبْدِ إِلََّ مَا نَ وَى.  وَ حَدِيْثُ عُمَرَ فِيْمَا يَ تَ عَلَّقُ باِلِْ
هَا  ا وَ حَدِيْثُ عَائِشَةَ رَضِيَ الُله عَن ْ َِ الْْتِْ وَ هُوَ قَ وْلهُُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ إمَنْ أَحْدَثَ فِ أمَْرنِاَ هَ

 مَا ليَْسَ مِنْهُ فَ هُوَ رَدٌّإ.
ا يَ تَ عَلَّقُ باِلظَّاهِرِ. َِ  وَ فِ لَفْظٍ آخَرَ: إمَنْ عَمِلَ عَمَلًَ ليَْسَ عَلَيْهِ أمَْرنُاَ فَ هُوَ رَدٌّإ. هَ

يْعُ الَْْعْمَالِ الَّتِِ يَ تَ قَرَّبُ بِِاَ الْعِبَادُ إِلََ الِله يَ تَ عَبَّدُوْنَ بِِاَ لََ  فَلََ تُ قْبَلُ  تَصِحُّ إِلََّ الَْْعْمَالُ وَ لََ تَصِحُّ جََِ
 بإِِخْلََصٍ للَِّهِ, وَ مُوَافَ قَةٍ لِشَريِْ عَتِهِ الَّتِِ جَاءَ بِِاَ نبَِيُّهُ عَلَيْهِ الصَّلََةُ وَ السَّلََمُ.

يْنِ, وَ أنَْشَدَ فِ ذَلِكَ:  وَ قاَلَ بَ عْضُ أهَْلِ الْعِلْمِ: إِنَّ حَدِيْثَ عُمَرَ ربُْعُ الدِّ
يْنِ عِنْدَناَ كَلِمَاتٌ أرَْبَعٌ   # مِنْ كَلََمِ خَيِْْ الْبََيَِّةِ  عُمْدَةُ الدِّ

 نْ بنِِيَّةٍ # وَ دعَْ مَا ليَْسَ يُ عْنِيْكَ وَ اعْمَلَ   اتَِّقِ الشُّبُ هَاتِ وَ ازْهَدْ 
سْلََمِ.  فَ قَوْلهُُ: )وَاعْمَلَنْ بنِِيَّةٍ( حَدِيْثُ عُمَرَ, فَجَعَلَهُ ربُْعَ الِْ

سْلََمِ. لِْنََّهُ يَ تَ عَلَّقُ بِاَ يُصْلِحُ الَْْعْمَالَ فِ الْ  قَةِ شَطْرُ الِْ بَاطِنِ, وَ هُوَ وَالَْْوَّلُ أظَْهَرُ, فَ هُوَ فِ الَْْقِي ْ
خْلََصُ لِ  ا مُوَافَ قَةُ الْعَمَلِ لِشَريِْ عَةِ الِله, كَمَا قاَلَ عَلَيْهِ الصَّ الِْ َِ يْعِ الْعِبَادَاتِ, وَ لََ بدَُّ مَعَ هَ لََةُ لَّهِ فِ جََِ

ا مَا ليَْسَ  َِ مِنْهُ فَ هُوَ  وَ السَّلََمُ: إمَنْ عَمِلَ عَمَلًَ لَيْسَ عَلَيْهِ أمَْرنُاَ فَ هُوَ رَدٌّإ , إَمنْ أَحْدَثَ فِِ أمَْرنِاَ هَ
 رَدٌّإ. أَيْ فَ هُوَ مَرْدُوْدٌ.

ا, فَ قَالَ عَلَيْهِ الصَّلََةُ وَ السَّلََمُ: إفَمَنْ كَ  انَتْ هِجْرَتهُُ وَ ضَرَبَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ مَثاَلًَ لََِِِ
هَا فَهِجْرَتهُُ   للَِّهِ وَ رَسُوْلهِِ فَهِجْرتهُُ إِلََ الِله وَ رَسُوْلهِِ, وَ مَنْ  َُ كَانَتْ هِجْرَتهُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيْبُ هَا اوَِ امْرَأةٍَ يَ نْكِ

ا مِثاَلٌ للِن ِّيَّةِ. َِ  إِلََ مَا هَاجَرَ إلِيَْهِإ, وَ هَ
مُهَاجِرُ إِذَا ارَاَدَ وَجْهَ الِله, وَ فاَلَْْعْمَالُ فِ الظَّاهِرِ قَدْ تَكُوْنُ مُسْتَوِيةًَ مُتَشَابِِةًَ, لَكِنْ تَُيَ ِّزهَُا الن ِّيَّاتُ, فاَلْ 

ا هِجْرَتهُُ إِلََ الِله وَ رَسُوْلهِِ, وَ عَمَلُهُ صَالِحٌ, وَ إِنْ كَانَتْ هِجْرَتهُُ لِدُنْ يَا  َِ ارَ الْْخِرةَِ, فَ هَ يُصِيْبُ هَا, أَوِ الدَّ
اَ هِجْرَتُ  , إِنََّّ هَا, فَ لَيْسَ بِهَُاجِرٍ شَرْعِيٍّ َُ ا امْرأَةٍَ يَ نْكِ َِ نْ يَا, وَهَكَ هُ لَمَا هَاجَرَ إِليَْهِ مَنْ قَصَدَ النِّكَاحَ, أَوِ الدُّ
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نْسَانِ مِنْ بِلََدٍ إِلََ بِلََدٍ إِنْ كَانَ لِطلََبِ الْعِلْمِ, أَوْ للِْجِهَادِ. فَ لَهُ مَا نَ وَى. وَ إِنْ كَا نْ يَا وَ سَفَرُ الِْ نَ للِدُّ
 التِّجَارةَِ فَ لَهُ مَا نَ وَى.

ا خُرُوْجُهُ مِنْ بَ يْتِهِ إِنْ كَانَ للِْمَسْجِدِ, أوَْ لعِِيَادَةِ مَريِْضٍ, وَ نََْوِ ذَالِكَ, فَ لَهُ مَا نَ وَى, وَ لَ وَ هَ  َِ هُ كَ
 أعَْمَالهُُ الصَّالَِْةُ فِ ذَالِكَ.

 وَى وَ لَهُ مَا قَصَدَ.وَ إِنْ كَانَ خُرُوْجًا لِمَعْنًً آخَرَ مِنْ زيِاَرةٍَ أَوْ أَسْبَابٍ أُخْرَى فَ لَهُ مَا ن َ 
حَدِيْثُ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ الُله عَنْهُ عَنِ النَّبِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ: إلََ  وَ الأحَدِيأثُ الثَّانِي

ا الَْْدِيْثُ يَدُلُّ عَ  َِ لَى أنََّهُ لََ بدَُّ مِنْ طَهَارةٍَ للِصَّلََةِ, تُ قْبَلُ صَلََةَ اَحَدكُُمْ إِذَا أَحْدَثَ حَتََّّ يَ تَ وَضَّأَإ. هَ
الِكَ, وَ مَنْ صَلَّى بغَِيِْْ طَهَارةٍَ فَلََ صَلََةَ لَهُ. َِ  وَ لََ تُ قْبَلُ إِلََّ بِ

صَدَقَةٌ مِنْ  وَ فِ الَْْدِيْثِ الْْخَرِ يَ قُوْلُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: إلََ تُ قْبَلُ صَلََةٌ بِغَيِْْ طهُُوْرٍ, وَ لََ 
هِ. َِ يْ َِ  غُلُوْلٍإ. خَرَّجَهُ مُسْلِمٍ فِ صَ

سِ, وَ مِنَ فَلََ بدَُّ مِنْ طهُُوْرٍ للِصَّلََةِ, طهُُوْرٌ كَامِلٌ مِنَ الَْْدَثِ الََْكْبََِ: كَالْْنَِابةَِ, وَ الْْيَْضِ, وَ الن ِّفَا
ِِيْ يُ وْجِبُ الْوضُوْءَ   كَالرِّيْحِ وَ الْبَ وْلِ وَ نََْوِ ذَالِكَ.  الَْْدَثِ الَْْصْغَرِ وَ هُوَ الَّ

رُ, وَ وَ فِ الَْْدِيْثِ الْْخَرِ يَ قُوْلُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: إمِفْتَاحُ الصَّلَةَِ الطُّهُوْرُ, وَ تََْريَِْهَُا ال تَّكْبِي ْ
لُهَا التَّسْلِيْمُإ. فَلََ بدَُّ مِنْ مِفْتَاحٍ, وَ مِفْتَاحُ  هَا الطُّهُوْرُ, أَيْ التَّطَهُّرُ, فَمَنْ دَخَلَهَا بِغَيِْْ مِفْتَاحٍ فَلََ تََْلِي ْ

وْ  ُِ ا مَعْ َِ ِِي لََ يَسْتَطِيْعُ طَهُوْراً: لََ مَاءً وَ لََ تَ يَمُّمًا, فَ هَ رٌ: كَالْمَريِْضِ صَلََةَ لَهُ إِلََّ عِنْدَ الضَّرُوْرةَِ, كَالَّ
ِِيْ لََ يَسْتَطِيْعُ   195.الْعَاجِزِ الَّ

Bab Bersuci 

1. Diriwayatkan dari `Umar bin al-Khat {t {a>b ra, beliau berkata: aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: segala perbuatan tergantung pada niat-niat –

dalam riwayat lain menggunakan redaksi (بالنية)- dan sesungguhnya setiap 

orang memeroleh balasan sesuai dengan niatnya. Barang siapa yang 

hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya kepada Allah dan 

RasulNya. Barang siapa yang hijrahnya ke dunia yang melingkupinya atau 

kepada wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya ke arah yang dituju. 

2. Dari Abi> Hurayrah ra, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda: Allah 

tidak menerima salat salah seorang dari kalian jika berhadas sampai 

berwudhu. 

3. Dari `Abd Allah bin `Amr bin al-`A>s {, Abu > Hurayrah dan `A >’ishah, mereka 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: celakalah tumit yang tidak terbasuh air 

wudhu dengan api neraka. 

                                                           
195

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 60-65. 
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Tiga hadis di atas berhubungan dengan bersuci. T {aha>rah adalah mengangkat hadas 

dan menghilangkan najis. Wudhu dari hadas disebut t {aha>rah. Mandi jinabat dan 

haid juga disebut t {aha >rah. Menghilangkan najis dari bada, baju, dan tempat juga 

disebut t {aha>rah. T {aha>rah secara bahasa adalah mengangkat hadas dan 

menghilangkan kotoran. 

T{aha>rah dibagi menjadi dua: t {aha>rah fisik dan t {aha>rah maknawi.  

T{aha>rah fisik adalah bagian dari iman, sebagaimana dalam hadis, Rasulullah 

SAW bersabda: t {aha>rah adalah bagian dari iman, sebab t {aharah tersebut jelas 

terlihat dalam wudhu dan mandi. Adapun t {aha>rah maknawi adalah tauhid, beramal 

salih, ini adalah bagian kedua. Allah SWT mensyariatkan dua t {aha>rah untuk 

hambanya: t {aha>rah dari hadas dan najis yang disyariatkan dalam wudhu, mandi, 

dan tayammum bagi yang tidak mampu menggunakan air atau tidak ditemukan 

air. Allah juga mensyariatkan t {aha>rah yang kedua yang diperintahkan dengan taat 

dan meninggalkan maksiat, yakni t {aha>rah hati dan memperbaikinya. Maka 

seorang hamba harusnya menjalankan semua perintah dan menjauhi segala 

larangan sebagai bentuk t {aha>rah hati dan memperbaiki agamanya dan menjadikan 

sebab keselamatannya di dunia dan akhiratnya. Sedangkan segala perbuatan 

dibangun dengan dua perkara: 1) perbaikan batin 2) perbaikan zahir. Perbaikan 

zahir yakni sebuah amal tidak diterima kecuali disertai dengan dua perkara: niat 

tulus kepada Allah. Hal ini berhubungan dengan persoalan batin yakni hati, juga 

berhubungan dengan hadis `Umar ra: bahwasannya semua amalan tergantung 

niatnya, sebab setiap orang memeroleh sesuai dengan apa yang diniatkan. Maka, 

hal yang demikian berhubungan dengan hati. Suatu amalan tidak diterima kecuali 

disandarkan terhadap ikhlas kepada Allah. Selain itu, juga harus menggunakan 

perkara yang kedua yakni sesuai dengan syariat. Oleh sebab itu, para ulama 

mengatakan: sesungguhnya hadis `Umar di atas terbilang bagian dari agama, 

sebab bangunan amal ada dua yakni ikhlas secara batin dan sesuai dengan syariat 

secara zahir. Setiap amal yang tidak disertai ikhlas kepada Allah adalah batil. 

Setiap amalan yang tidak sesuai dengan syariat juga batil. 

Hadis `Umar di atas berhubungan dengan ikhlas, sebab segala amalan tergantung 

pada niatnya, seorang hamba tidak mendapat apa-apa kecuali yang diniatkan. 

Hadis `A>’ishah ra berdasarkan sabda Nabi SAW yang berbunyi: barang siapa 

yang mengada-ngadakan urusan agama yang bukan merupakan bagian darinya, 

maka amalan tersebut tertolak. Dalam redaksi yang lain disebutkan  

 barang siapa yang mengamalkan suatu amalan) مَنْ عَمِلَ عَمَلًَ ليَْسَ عَلَيْهِ أمَْرنُاَ فَ هُوَ رَدٌّ 

yang bukan merupakan perintah kami, maka ia tertolak. barang siapa yang 

mengamalkan suatu amalan yang bukan merupakan perintah kami, maka ia 

tertolak). 

Hal ini berhubungan dengan hal yang zahir. Maka amalan tidak diterima dan 

semua amalan tidak sah kecuali disertai ikhlas kepada Allah dan sesuai dengan 

syariat yang berasal dari Nabi Muhammad SAW. Sebagian ulama mengatakan: 

sesungguhnya hadis `Umar merupakan seperempat dari agama, hingga terdapat 

sebuah syiir: 

 من كلَم خيْ البَية   عمدة الدين عندنا كلمات أربع
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 و دع ما ليس يعنيك و اعملن بنية    اتق الشبهات و ازهد
Sabdanya (واعملن بنية) hadis `Umar. Kemudian menjadikannya seperempat agama 

Islam. 

Pembagian yang pertama jelas, sebab t {aha>rah batin merupakan bagian dari Islam, 

sebab berhubungan dengan perbaikan amal batin yakni ikhlas kepada Allah dalam 

semua ibadah. Selain itu, juga harus disertai dengan kesesuaiannya dengan syariat 

Islam, sebagaimana sabda Nabi SAW: barang siapa yang melakukan suatu amalan 

yang bukan termasuk bagian dari agama, maka amalannya tertolak. Nabi SAW 

juga membuat sebuah contoh, Nabi bersbda: barang siapa yang hijrahnya kepada 

Allah dan RasulNya, maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, dan barang 

siapa yang hijrahnya ke dunia yang mengenainya atau wanita yang dinikahinya, 

maka hijrahnya sesuai dengan yang dituju. Ini merupakan contoh dari niat. 

Amalan secara zahir nampak sama dan serupa  yang membedakan adalah niatnya. 

Orang yang berhijrah jika menginginkan Allah dan hari akhir, ini adalah hijrahnya 

kepada Allah dan RasulNya, dan amalnya salih. Dan jika hijrahnya kepada dunia 

yang mengenainya atau wanita yang dinikahinya, maka dia tidak berhijrah secara 

syara’, sebab hijrahnya adalah untuk orang yang menginginkan nikah atau dunia, 

begitu juga dengan perjalanan manusia dari suatu negri ke negri yang lain untuk 

mencari ilmu atau berjihad, maka ia akan mendapat sesuai apa yang dia niatkan, 

atau untuk dunia atau berdagang, maka ia akan mendapat sesuai apa yang 

diniatkan. 

Begitu juga ketika dia keluar dari rumahnya untuk pergi ke masjid atau 

menjenguk orang sakit, dan lainnya, maka ia akan mendapatkan sesuai yang 

diniatkan, dan tercatat sebagai amal salih dalam hal tersebut. 

Jika dia keluar untuk tujuan lain, maka ia mendapat sesuai yang diniatkan dan 

yang dikehendaki. 

Adapun hadis yang kedua adalah hadis Abu > Hurayrah bahwasannya beliau 

berkata: salat salah seorang dari kalian tidak diterima jika berhadas sampai 

berwudhu. Hadis ini menunjukkan bahwa diwajibkan bersuci sebelum salat, salat 

tidak diterima kecuali dengan bersuci. Barang siapa yang salat tanpa t {aha>rah, 

maka salatnya tidak sah. 

Dalam hadis yang lain Nabi SAW bersabda: salat tidak diterima tanpa bersuci, 

sedekah tidak diterima dari pencurian. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 

S {ah{i >h{nya. 

Ketika salat, diwajibkan bersuci. Suci sempurna dari hadas besar seperti jinabah, 

haid, nifas dan dari hadas kecil yakni yang dapat disucikan dengan berwudhu 

yakni, buang angin, kencing, dan lainnya. 

Dalam hadis yang lain Nabi SAW bersabda: kunci salat adalah bersuci, diawali 

dengan takbiratul ihram, dan diakhiri dengan salam. Oleh sebab itu, diharuskan 

menggunakan kuncinya, dan kuncinya adalah bersuci. Barang siapa yang salat 

tanpa kuncinya, maka salatnya tidak sah, kecuali dalam keadaan darurat, seperti 

orang yang tidak bisa bersuci: tidak ada air dan tidak bisa bertayammum, ini dapat 

dimaafkan, seperti orang sakit yang tidak mampu bersuci. 

Dalam contoh lain: 
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 كِتَابُ الِْْهَادِ 
وْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فِ بَ عْضِ أيََّامِهِ عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ أَبِ أَوْفَِ رَضِيَ الُله عَنْهُ أَنَّ رَسُ  -407

هَا الْعَدُوَّ  انْ تَظَرَ, حَتََّّ إِذَا مَالَتِ الشَّمْسُ قاَمَ فِيْهِمْ فَ قَالَ: إياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ, لََ تَ تَمَن َّوْا  –الَّتِِ لَقِيَ فِي ْ
, وَاسْألَُوا الَله الْعَافِيَ  ةَ, فإَِذَا لَقِيْتُمُوْهُمْ فاَصْبَوُْا, وَ اعْلَمُوْا أنََّ الْْنََّةَ تََْتَ ظِلََلِ السُّيُ وْفِإ. ثَُُّ لقَِاءَ الْعَدُوِّ

ابِ, وَ هَازمَِ الَْْحْ  ََ زاَبِ, قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: إالَلّهُمَّ مُنْزلَِ الْكِتَابِ, وَ مُُْريَِ السَّ
 انْصُرْناَ عَلَيْهِمْإ. اهْزمِْهُمْ وَ 

عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدِ السَّاعِدِيِّ رَضِيَ الُله عَنْهُ أَنَّ رَسُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ:  -408
هَا, وَ مَوْضِعُ سَوْطِ أَحَدكُِمْ  نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ رٌ مِنَ الدُّ رٌ مِنَ إربِاَطُ يَ وْمٍ فِ سَبِيْلِ الِله خَي ْ مِنَ الْْنََّةِ: خَي ْ

نْ يَا رٌ مِنَ الدُّ هَا, وَ الرَّوْحَةُ يَ رُوْحُهَا الْعَبْدُ فِ سَبِيْلِ الِله أوَِ الْغَدْوَةُ: خَي ْ نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ هَاإ. الدُّ  وَ مَا عَلَي ْ
وَ لِمُسْلِمٍ:  –هِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: انْ تَدَبَ الُله عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْ  -409

لِمَنْ خَرجََ فِ سَبِيْلِهِ, لََ يُُْرجُِهُ اِلََّ جِهَادٌ فِ سَبِيْلِي, وَ إِيَْاَنٌ بِ, وَ تَصْدِيْقٌ بِرَسُوْلَ,  –تَضَمَّنَ الُله 
ِِي خَرجََ مِنْهُ, ناَئِلًَ مَا ناَلَ مِنْ أَجْرٍ أوَْ فَ هُوَ عَلَيَّ ضَامِنٌ: أَنْ أدُْخِلَهُ الْْنََّةَ أوَْ أرُْجِعَ  هُ إِلََ مَسْكَنِهِ الَّ

 غَنِيْمَةٍإ.
كَمَثِلِ الصَّائِمِ   -وَ الُله أعَْلَمُ بِنَْ يََُاهِدُ فِ سَبِيْلِهِ  –وَ لِمُسْلِمٍ: إمَثَلُ الْمُجَاهِدِ فِ سَبِيْلِ الِله  -410

للِْمُجَاهِدِ فِ سَبِيْلِهِ, إِنْ تَ وَفَّاهُ: أَنْ يدُْخِلَهُ الْْنََّةَ. أوَْ يُ رْجِعَهُ سَالِمًا مَعَ أَجْرٍ أوَْ الْقَائمِِ, وَ تَ وكََّلَ الُله 
 غَنِيْمَةٍإ.

ارحُِ:  قاَلَ الشَّ
ِِهِ الََْحَادِيْثُ كُلُّهَا تَ تَ عَلَّقُ باِلِْْهَادِ, وَ الِْْهَادُ مِنْ أفَْضَلِ الْقُربُاَتِ وَ الَْْعْمَ  الِ الصَّالِْاَتِ, بَلْ هُوَ ه

 أفَْضَلُ الْقُربُاَتِ عِنْدَ جََْعٍ مِنْ اهَْلِ الْعِلْمِ. 
فْضَلِ )وَ( قَدْ يَكُوْنُ وَاجِبًا عَلَى الْعَيِْْ, أوَْ يَكُوْنُ وَاجِبًا عَلَى الْكِفَايةَِ, وَ هُوَ بَِِمِيْعِ أنَْ وَاعِهِ مِنْ أَ 

سْلََمِ أَنْ يعُِنُ وْا باِلِْْهَادِ, وَ أَنْ يََْرُصُوْا عَلَيْهِ. لِمَا فِيْهِ مِنْ إِعْزاَزِ الَْْعْمَالِ الصَّالِْاَتِ, فَ يَ نْ  بَغِي لَِْهْلِ الِْ
سْلََمِ وَ إِعْلََءِ الْكَلِمَةِ, وَ دَعْوَةِ النَّاسِ إِلََ دِيْنِ الِله, وَ جِهَادِهِمْ عَلَى ذَالِكَ, وَ تَكْثِيِْْ ا  لْمُسْلِمِيَْْ,الِْ

, فَفِيْهِ مَصَالِحٌ عَظِيْمَةٌ, وَ الُله شَرَّعَهُ لِمَا فِيْهِ مِنَ  يْنِ, وَ حُِاَيةَِ بِلََدِ الْمُسْلِمِيَْْ  الَْْيِْْ الْعَظِيْمِ وَ نَصْرِ الدِّ
رِ, وَ مِنْ إِعْلََءِ كَلِمَةِ الِله بإِِخْراَجِ النَّاسِ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلََ الن ُّوْرِ, وَ مِنْ إِنْ قَاذِ النَّاسِ مِن الشَّرِّ وَ الْكُفْ 

 َِ ِِيْنَ آمَنُ وْا هَلْ أدَُلُّكُمْ عَلَى تَِِارةٍَ تُ نْجِيْكُمْ مِنْ عَ ابٍ الَيِْمٍ. وَ نَصْرِ دِينِْهِ, قاَلَ تَ عَالََ: إَيآ أيَ ُّهَا الَّ
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رٌ لَكُمْ إِنْ كُنْتُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ باِلِله وَ رَسُوْلهِِ وَ تَُِاهِدُوْنَ فِ سَبِيْلِ الِله بأَِمْوَا لِكُمْ وَ أنَْ فُسِكُمْ ذَالِكُمْ خَي ْ
 تَ عْلَمُوْنَإ.

مْوَالِكُمْ وَ فاَلِْْهَادُ مِنَ التَّجَارةَِ الْعَظِيْمَةِ الرَّابَِِةِ, قاَلَ تَ عَالََ: إانْفِرُوْا خِفَافاً وَ ثقَِالًَ وَ جَاهِدُوْا بأَِ 
رٌ لَكُمْ إِنْ كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنِإ. قاَلَ الُله عَزَّ وَ جَلَّ: إإِنَّ الَله اشْتَ رَى مِنَ أنَْ فُسِكُمْ فِ سَبِيْلِ الِله ذَالِكُ  مْ خَي ْ

ا فِ تَ لُوْنَ وَعْدًا عَلَيْهِ حَق  الْمُؤْمِنِيَْْ أنَْ فُسَهُمْ وَ أمَْوَالَِمُْ بأَِنَّ لَِمُُ الْْنََّةَ يُ قَاتلُِوْنَ فِ سَبِيْلِ الِله فَ يَ قْتُ لُوْنَ وَيُ قْ 
يْلِ وَ الْقُرْآنِإ. الْية. وَهُوَ وَاجِبٌ عَلَى وُلََةِ أمَْرِ الْمُسْلِمِيَْْ باِلُْْمْلَةِ مَعَ ا لْقُدْرةَِ, وَ يََِبُ الت َّوْراَةِ وَ الِْنِْْ

مَامُ  فَرهَُ الِْ , كَمَا إِذَا حَضَرَ الصِّفِّيَْْ أوَِ اسْتَ ن ْ , فِ بَ عْضِ الَْْحْيَانِ عَلَى الْعَيِْْ , أَوْ هَجَمَ عَلَى بَ لَدِهِ الْعَدُوُّ
 وَ يَكُوْنُ سُنَّةً إذَا قاَمَ بِهِ مِنْ يَكْفِي صَارَ فِ حَقِّ الْبَاقِيَْْ سُنَّةً.

ِِهِ الَْْحَادِيْثُ: حَدِيْثُ عَبْدِ الِله بْنِ أَبِ أَوْفَِ رَضِيَ الُله عَنِ النَّبِّ صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ وَ  وَ مَِّا وَرَدَ فِيْهِ ه
ا يدَُلُّ  َِ , انْ تَظَرَ حَتََّّ زاَلَتَ الشَّمْسُ ه هَا الْعَدُوُّ  عَلَى أنََّهُ إِذَا سَلَّمَ أنََّهُ كَانَ فِ بَ عْضِ أيََّامِهِ الَّتِِ لَقِيَ فِي ْ

ياَحُ وَ يَ نْزلَِ النَّصْرُ فإَِذَا زاَلَتِ وَالَ, حَتََّّ تََِبَ الرِّ ارْتَ فَعَ الن َّهَارُ الْْفَْضَلُ أَنْ يَ نْتَظِرَ الْْيَْشَ حَتََّّ الزَّ 
 الشَّمْسُ أغَارُوْا.

, وَلَكِنْ يَسْأَلُ رَبَّهُ وَ فِيْهِ: إلََ تَ تَمَن َّوْا لقَِاءَ الْعَدُوِّ وَاسْألَُوا الَله الْعَافِيَةَإ. فاَلْمُؤْمِنُ لََ يَ تَمَنًَّ لِقَاءَ الْعَدُ  وِّ
أهَْلِ الْعِلْمِ: مَعْنَاهُ لََ تََنَ َّوْا لقَِاءَ الْعَدُوِّ عَلَى سَبِيْلِ الْعُجْبِ وَ الَْْمْنِ, وَ نََْوِ  الْعَافِيَةَ, قاَلَ جََاَعَةٌ مِنْ 

فَ لَيْسَ عَلَى الِْْهَادِ,  ذَلِكَ, أَوِ الْفَخْرِ وَ الْْيَْلََءِ, أَوِ الرِّياَءِ أمََّا تَََنًِّ لِقَاءَ الْعَدُوِّ رَغْبَةً فِِ الِْْهَادِ وَ حِرْصًا
 انَْ يَ رْغَبُ وْا فِيْهِ, دَاخِلًَ فِِ الن َّهْيِ. لََِنَّ الَله شَرعََ للِْمُسْلِمِيَْْ أَنْ يََْتَهِدُوْا فِِ الِْْهَادِ. وَ أَنْ يَشْرَعُوْا فِيْهِ وَ 

, لِْنََّهُ قَدْ يََْضُرُ الِْْهَادَ وَ يََْبُُُ وَ تَ تَ غَي َّرُ وَ انَْ يُسَاهََُوْا فِيْهِ. وَاَسْألَُوا الَله الْعَافِيَةَ. اَيْ يَسْأَلُ رَبَّهُ الْعَافِيَةَ 
ارَ نيَِّتُهُ, يَسْأَلُ رَبَّهُ الْعَافِيَةَ. فإَِذَا لَقِيَ الْعَدُوَّ فَ لْيَصْبَْ, وَلْيَخْلِصْ للَِّهِ وَلْيَ قْصِدْ بِِِهَادِ  هِ: وَجْهَ الِله وَالدَّ

 الْْخِرةََ: وَ إِعْلََءِ دِيْنِ الِله.
, وَ إِنْ سَلَّ وَاعْلَمُوْا أَنَّ الْْنََّةَ تََْتَ ظِلََلِ السُّيُ وْفِ. إِشَارةًَ إِلََ أَنَّ الِْْهَادَ مِنْ اَسْبَابِ دُخُوْلِ الْْنََّةِ   

ا اِسْتِعْمَالُ الرِّمَاحِ وَ غَيْْهَِا مِنْ ادََوَاتِ الَْْ  َِ رْبِ, جَُْلَةً مِنْ السُّيُ وْفُ فِِ الِْْهَادِ فِِ سَبِيْلِ الِله وَ هَكَ
 اَسْبَابِ دُخُوْلِ الْْنََّةِ وَ النَّجَاةِ مِنَ النَّارِ, لِمَنْ أَصْلَحَ اللهُ نيَِّتَهُ.

ابِ, وَ هَازمَِ الََْحْزاَبِ  ََ وَ , اهَْزمِْهُمْ ثَُُّ قاَلَ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: الَلَّهُمَّ مَنْزلَِ الْكِتَابِ, وَ مَُْريَِ السَّ
ا فِيْهِ الَْْثُّ عَلَى الِْْهَادِ وَ الت َّرْغِيْبِ فِيْهِ  وَ الدُّعَاءِ. وَ أَنَّ الْمُسْلِمِيَْْ  َِ  يَدْعُوْنَ رَب َّهُمْ انْصُرْناَ عَلَيْهِمْ. هَ

نُ هُمْ وَ يَ نْصُرْهُمْ عَلَى عَدُوِّهِمْ, وَلَوْ كَانُ وْا أَكْثَ رَ النَّاسِ, فَ قَدْ يُ هْ  رُ وَ يُ نْصَرُ الْقَلِيْلُ, أنََّ الَله يعُِي ْ زَمُ الْكَثِي ْ
نُ وْنَ بِ  انهَُ وَ تَ عَالََ. فَلََ يَ نْبَغِيْ أَنْ يُ عْجِبُ وْا بِكَثْ رَتَِِمْ وَ لََ بقُِوَّتَِِمْ: يَسْألَُوْنَ الَله الْعَافِيَةَ. وَ يَسْتَعِي ْ ََ هِ سُبْ
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رَتُكُمْ فَ لَمْ تُ غْنِ عَنْكُمْ شَيْئًا وَ ضَاقَتْ عَلَيْكُمُ الَْْرْضُ بِاَ قاَلَ تَ عَالََ: وَ يَ وْمَ حُنَ يٍْْ إِذْ أَعْجَبَتْكُمْ كَث ْ 
ُِ أهَْلُهَا: إِمَّا لِعُجْبٍ, و إِمَّا لِغَيِْْ ذَلِكَ, فَ  الْوَاجِبُ عَلَى أهَْلِ رَحُبَتْ ثَُُّ وَلَّيْتُمْ مُدْبِريِْنَ. فاَلْكَثْ رةَُ قَدْ يُ ؤْخَ

يَْاَنِ, وَ إِنْ كَثَ رُوْ  مْ ا أَنْ يَ لْجَؤُوْا إِلََ الِله , وَ يَ تَضَرَّعُوْا إلِيَْهِ, وَ يَطْلُبُ وْهُ النَّصْرَ, وَ انَْ لََ يُ عْجَبُ وْا  بِكَثْ رَتَِِ الَِْ
انهَُ وَ تَ عَ  ََ  . الََ اوَْ بقُِوَّتَِِمْ أوَْ غَيِْْ ذَلِكَ, بَلْ عَلَيْهِمْ انَْ يَُْلَصُوْا للَِّهِ وَ يَسْألَُوْهُ النَّصْرَ سُبْ

نْ يَا وَ مَا فِى الأحَدِيأثِ الثَّانِي رٌ مِنَ الدُّ : يَ قُوْلُ عَلَيْهِ الصَّلََةُ وَ السَّلََمُ: ربِاَطُ يَ وْمٍ فِِ سَبِيْلِ الِله خَي ْ
هَا, وَ الرَّوْحَةُ يَ رُوْ  نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ رٌ مِنَ الدُّ هَا وَ مَوْضِعُ سَوْطِ اَحَدكُِمْ فِِ الْْنََّةِ خَي ْ حُهَا الْعَبْدُ فِِ سَبِيْلِ عَلَي ْ

هَا. نْ يَا وَ مَا فِي ْ رٌ مِنَ الدُّ  الِله أوَِ الْغَدْوَةِ خَي ْ
رٌ مِنَ ال ا فِيْهِ فَضْلُ الِْْهَادِ فِِ سَبِيْلِ الِله وَ الْمُراَبِطةَِ وَ أَنَّ ربِاَطَ يَ وْمٍ فِِ سَبِيْلِ الِله خَي ْ َِ نْ يَا وَ مَا هَ دُّ

هَا.  عَلَي ْ
لَ  الَرِّباَطُ: , لَِْدِيْثِ سَلْمَانَ: ربِاَطُ يَ وْمٍ أَوْ ليَ ْ ةٍ فِِ سَبِيْلِ لزُُوْمُ الث َّغْرِ, ثُ غُوْرُ الْمُسْلِمِيَْْ لِِْمَايتَِهَا مِنَ الْعَدُوِّ

رٌ مِنْ صِيَامِ شَهْرٍ وَ قِيَامِهِ.  الِله خَي ْ
 فَتَّانُ, يَ عْنِِ يأَْمَنُ فَ تَّانُ الْقَبَِْ.فإَِنَّ الْمَراَبِطَ يََْريِْ عَلَيْهِ عَمَلُهُ وَ يأَْمَنُ مِنَ الْ 

قهُُ وَ عَمَلُهُ وَ فاَلْمُراَبِطَ فِ سَبِيْلِ الِله مِنْ اَسْبَابِ دُخُوْلِ الْْنََّةِ, وَ مِنْ اَسْبَابٍ انََّ الْعَبْدَ يََْريِْ عَلَيْهِ رزِْ 
نَةِ الْقَبَِْ, بِسَبَبِ جِهَادِهِ وَ تَ قْدِ  عْلََءِ كَلِمَتِهِ.يأَْمَنُ مِنْ فِت ْ انهَُ وَ تَ عَالََ صَابِراً مُُْتَسِبًا لِِ ََ  يِْْ نَ فْسِهِ للَِّهِ سُبْ

نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ  رٌ مِنَ الدُّ رٌ, خَي ْ ا مَوْضِعُ سَوْطِ أَحَدكُِمْ فِِ الْْنََّةِ, مَوْضِعُ السَّوْطِ شَيْئٌ يَسِي ْ َِ هَا, وَهَكَ
شَارةَُ إِلََ أَ  هَا,  الَْمَقْصُوْدُ الَِْ نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ رٌ مِنَ الدُّ هَا خَي ْ نَّ الْْنََّةَ لََ يَ عْدِلُِاَ شَيْئٌ, وَ انََّ الشَّيْئَ الْقَلِيْلَ مِن ْ

عَتْ, وَلََ خَطَرَ عَلَى قَ لْبِ  هَا: مَا لََ عَيَْْ رأََتْ, وَلََ أذُُنٌ سََِ  بَشَرٍ, وَ  كَيْفَ وَ أَنَّ أهَْلَ الْْنََّةِ يُ عْطوُْنَ فِي ْ
 يُ عْطوُْنَ مَا طلََبُ وْا وَ مَا اشْتَ هُوْا.

هُ للِِقَاءِ الْعَدُوِّ فِِ الصَّبَاحِ وَ الْمَسَ  ا الرَّوْحَةُ فِِ سَبِيْلِ الِله أَوِ الْغَدْوَةِ وَ هِيَ الت َّوَجُّ َِ رٌ وَ هَكَ اءِ للِْقِتَالِ خَي ْ
هَا. نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ  مِنَ الدُّ

وَ فِِ روَِايةٍَ:  –قُوْلُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: انِْ تَدَبَ الُله لِمَنْ جَاهَدَ فِِ سَبِيْلِهِ : ي َ الَأحَدِيأثُ الثَّالِثُ  
وَ فِِ روَِايةٍَ: تَ وكََّلَ الُله لِمَنْ جَاهَدَ فِِ سَبِيْلِهِ: إِنْ تَ وَفَّاهُ أنَْ يدُْخِلَهُ  -تَضَمَّنَ الُله لِمَنْ جَاهَد فِِ سَبِيْلِهِ 

أَوْ سَلَمَ, فَ هُوَ نَّةَ, وَ إِنْ رَدَّهُ رَدَّهُ بأَِجْرٍ أَوْ غَنِيْمَةٍ. فاَلْمُجَاهِدُ فِِ سَبِيْلِ الِله عَلَى خَيٍْْ عَظِيْمٍ إِنْ قتُِلَ الَْْ 
انهَُ  عَلَى خَيٍْْ عَظِيْمٍ إِذَا أَخْلَصَ للَِّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ, وَ اللهُ وَعَدَهُ وَ ضَمِنَ لَهُ  ََ الْْنََّةَ, وَ هُوَ سُبْ

 الْوَفُِ الصَّادِقُ جَلَّ وَ عَلََ. وَ مَنْ أَوْفَِ بعَِهْدِهِ مِنَ الِله.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

 

ِِيْ يَ عْلَمُ –وَ فِِ الْلَفْظِ الْْخَرِ: مَثَلُ الْمُجَاهِدِ فِِ سَبِيْلِ الِله, وَ الُله أعَْلَمُ بِنَْ يََُاهِدُ فِِ سَبِيْلِهِ.  هُوَ الَّ
ِِيْ لََ –)مَثَلُ الصَّائِمِ الْقَائِمِ(  -اتَِِمْ وَ يَ عْلَمُ مَا فِِ قُ لُوْبِِِمْ بنِِيَّ  ِِى لََ يُ فْطِرُ, وَ الْقَائِمُ الَّ يَ عْنِِ الصَّائِمُ الَّ

لُلْ أَجْرَ الْمُجَاهِدِيْنَ  لِكَ لَْ تَ ب ْ َِ فِِ سَبِيْلِ الِله( لَمَّا  يُ فْتَُ. وَ فِِ الْلَفْظِ الْْخَرِ: )امََّا إِنَّكَ لَوْ قُمْتَ, كَ
انَْ تَصُوْمَ سُئِلَ عَنْ عَمَلٍ يَ عْدِلُ الِْْهَادَ. قاَلَ عَلَيْهِ الصَّلََةُ وَ السَّلََمُ: هَلْ تَسْتَطِيْعُ اِذَا خَرجََ الْمُجَاهِدُ 

؟ قاَلَ: وَ مَنْ يَطِيْقُ ذَلِكَ ياَ رَسُ  وْلَ الِله؟ قاَلَ: أمََّا إِنَّكَ لَوْ قُمْتَ مِثْلَ وَ لََ تَ فْطِرُ وَ انَْ تَ قُوْمَ وَ لََ تَ فْتَ رُّ
لُلْ أَجْرَ الْمُجَاهِدِيْنَ.  ذَلِكَ لَْ تَ ب ْ

يْدَةٌ وَ اجُُوْرٌ مُضَاعَفَةٌ وَ حَسَنَاتٌ مُضَاعَفَةٌ, فَ يَ نْبَغِيْ لََِهْ  لِ اَلِْْهَادُ لَهُ فَضْلٌ عَظِيْمٌ وَ عَوَاقِبُ حَُِ
سْلََمِ انَْ يَ رْغَبُ وْ   ا فِيْهِ, وَ أَنْ لََ يُ عْرضُِوْا عَنْهُ.الَِْ

انِ, وَ مَنْ مَعَهُمْ وَهُوَ الْيَ وْمُ قاَئمٌِ مَوْجُوْدٌ جِهَادٌ أَعْدَى أعَْدَاءِ الِله مِنَ الشُّيُ وْعِي ِّيَْْ عَلَى يدَِ إِخْوَاننَِا الَْفَْ غَ 
 مِنْ غَيْْهِِمْ وَ هُوَ جِهَادٌ إِسْلََمِيٌّ شَرْعِيٌّ.

ا جِهَادُ الْيَ هُوْدِ مِنْ فَ يَ نْبَغِ  َِ طَريِْقِ  يْ أنَْ يُشَاركَِ فِيْهِ الْمُسْلِمُ إِذَا تَ يَسَّرَ لَهُ ذَلِكَ بنَِ فْسِهِ أوَْ مَالهِِ. وَ هَكَ
, يَ نْبَغِي أَنْ  الْمُسْلِمِيَْْ فِِ فَ لَسْطِيَْْ, جِهَادُهُمْ شَرْعِيٌّ فَمَنْ لَهُ قُدْرةٌَ مِنَ الََْخْيَارِ يََُاهِدُ فِِ فَ لَسْطِيَْْ 

 يُسَاعِدُوْا عَلَى اعَْدَاءِ الِله مِنَ الْيَ هُوْدِ.
ِِيْنَ اعْتَدَوْا عَلَيْهِمْ  لِكَ إِخْوَةٌ لنََا يََُاهِدُوْنَ النَّصَارَى هُنَاكَ الَّ َِ ا فِِ الْفِلْبِيِْْ ايَْضًا, كَ َِ , خَرَّبُ وْا هَكَ

هُمُ الشَّيْئَ الْ  رَ.بِلََدَهُمْ, وَ قَ تَ لُوْا مِن ْ  كَثِي ْ
إِخْوَةٌ وَالْقَاعِدَةُ كُلُّ جِهَادٍ فِِ سَبِيْلِ الِله تَ نْبَغِيْ الْمُشَاركََةُ فِيْهِ باِلْمَالِ وَ الن َّفْسِ, وَ الْمُسْلِمُوْنَ 

, وَ يَ تَ عَاوَنُ وْنَ عَلَى الْبَِّ وَ الت َّقْوَى.   196يَ تَ نَاصَرُوْنَ باِلَْْقِّ
Bab Jihad 

1. Diriwayatkan dari `Abd Allah bin Abi > Awfa> ra bahwasannya Rasulullah 

SAW di beberapa harinya bertemu dengan seorang musuh –tunggulah, 

sampai ketika matahari sudah condong, beliau berdiri di tengah mereka, 

kemudian berkata: wahai manusia jangan berharap untuk bertemu dengan 

seorang musuh, dan mintalah afiyat kepada Allah. Namun jika kalian 

bertemu dengannya, maka bersabarlah. Dan ketahuilah bahwa surga 

berada di bawah bayangan pedang. Kemudian Nabi SAW bersabda: 

ابِ, وَ هَازمَِ الََْحْزاَبِ, اهَْزمِْهُمْ وَ انْصُرْناَ عَلَيْهِمْ  ََ  Wahai dzat) الَلَّهُمَّ مَنْزلَِ الْكِتَابِ, وَ مَُْريَِ السَّ

yang menurunkan al-Qurkan, dan menjalankan awan, dan pengalah musuh, 

kalahkan mereka dan tolonglah mereka) 

2. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa`d al-Sa>`idi > ra bahwasannya Rasulullah 

SAW bersabda: persinggahan sehari di jalan Allah lebih baik dari pada 

dunia dan seisinya, tempat cambuk salah satu dari kalian dari surga lebih 

                                                           
196

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 793-801. 
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baik dari pada surga dan seisinya. Nafas yang dihembuskan hamba di jalan 

Allah atau musuh lebih baik dari pada dunia dan seisinya. 

3. Diriwayatkan dari Abu > Hurayrah ra dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

Allah menganjurkan –dan orang muslin: dalam lindungan Allah- untuk 

keluar di jalan Allah. Dia tidak keluar kecuali untuk berjihad di jalanku, 

dan iman kepadaku, dan percaya kepada Rasulku, maka akulah yang 

melindungi mereka: aku masukkan dia ke surga atau aku pulangkan dia ke 

tempat di mana ia berangkat dengan memeroleh pahala dan barang 

rampasan. 

4. Dan dari Imam Muslim: orang yang berjihad di jalan allah diumpamakan –

dan Allah yang lebih mengetahui siapa yang berjihad di jalanNya- seperti 

orang yang berpuasa, kemudian dia juga bertawakal di jalan Allah. Jika di 

meninggal, Allah memasukkan dia ke surga atau memulangkan dia dengan 

selamat beserta dengan pahala atau barang rampasan. 

Pensyarah berkata: 

Hadis tersebut semuanya berhubungan dengan jihad yang termasuk sebaik-

baiknya pengorbanan dan amal salih, bahkan jihad merupakan sebaik-baiknya 

pengorbanan menurut para ulama. 

Jihad terkadang menjadi wajib `ain, terkadang juga menjadi wajib secara kifayah. 

Yang secara keseluruhan dari segala aspeknya merupakan sebaik-baiknya amal 

salih. Maka, orang Islam seharusnya bertolong menolong dalam jihad, dan 

menjaganya sebab jihad merupakan bentuk pemuliaan terhadap agama Islam dan 

penegakan kalimat Allah, mengajak manusia kepada agama Allah, memperbanyak 

orang islam, memenangkan agama, menjaga negara Islam. Maka di dalamnya 

terdapat banyak sekali kebaikan. Allah mensyariatkannya sebab di dalamnya 

terdapat banyak kebaikan dengan mengeluarkan manusia dari kezaliman menuju 

cahaya yang menolong manusia dari kejelekan dan kekufuran dengan 

menegakkan kalimat Allah dan memenangkan agamaNya. Allah berfirman: 

ابٍ الَيِْمٍ. تُ ؤْمِنُ وْنَ باِلِله وَ  َِ ِِيْنَ آمَنُ وْا هَلْ أدَُلُّكُمْ عَلَى تَِِارةٍَ تُ نْجِيْكُمْ مِنْ عَ رَسُوْلهِِ وَ يآ أيَ ُّهَا الَّ
رٌ لَكُمْ إِنْ كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنَ   تَُِاهِدُوْنَ فِ سَبِيْلِ الِله بأَِمْوَالِكُمْ وَ أنَْ فُسِكُمْ ذَالِكُمْ خَي ْ

Jihad termasuk perdagangan besar yang menguntungkan. Allah berfirman: 

رٌ لَكُمْ إِنْ  كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنِ   انْفِرُوْا خِفَافاً وَ ثقَِالًَ وَ جَاهِدُوْا بأَِمْوَالِكُمْ وَ أنَْ فُسِكُمْ فِ سَبِيْلِ الِله ذَالِكُمْ خَي ْ   

Allah juga berfirman: 

نَ وَيُ قْتَ لُوْنَ رَى مِنَ الْمُؤْمِنِيَْْ أنَْ فُسَهُمْ وَ أمَْوَالَِمُْ بأَِنَّ لَِمُُ الْْنََّةَ يُ قَاتلُِوْنَ فِ سَبِيْلِ الِله فَ يَ قْتُ لُوْ إِنَّ الَله اشْت َ 
يْلِ وَ الْقُرْآنِ  نِْْ  وَعْدًا عَلَيْهِ حَق ا فِ الت َّوْراَةِ وَ الِْ

Yakni wajib bagi pemerintah umat Islam disertai dengan kemampuan. Tetapi 

terkadang berlaku wajib `ain seperti ketika menghadiri perang S {iffi >n, atau 
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pemimpinnya menetap atau musuh menyerang negaranya. Juga terkadang menjadi 

sunnah ketika telah dikerjakan oleh orang yang mencukupinya, maka, kewajiban 

yang lain menjadi sunnah. Juga sebagaimana disebutkan dalam hadis: 

 أيََّامِهِ الَّتِِ حَدِيْثُ عَبْدِ الِله بْنِ أَبِ أوَْفَِ رَضِيَ الُله عَنِ النَّبِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ أنََّهُ كَانَ فِ بَ عْضِ 
ا يَدُلُّ عَلَى أنََّهُ إِذَا ارْتَ فَعَ الن َّ  َِ , انْ تَظَرَ حَتََّّ زاَلَتَ الشَّمْسُ ه هَا الْعَدُوُّ هَارُ الَْْفْضَلُ أَنْ يَ نْتَظِرَ لَقِيَ فِي ْ

 وَالَ, حَتََّّ تََِبَ الرِّياَحُ وَ يَ نْزلَِ النَّصْرُ فإَِذَا زاَلَتِ الشَّمْسُ أغَارُوْا.الْْيَْشَ حَتََّّ الزَّ 

Di dalamnya terdapat: ( َلََ تَ تَمَن َّوْا لِقَاءَ الْعَدُوِّ وَاسْألَُوا الَله الْعَافِيَة) maka, seorang mukmin 

tidak diperkenankan untuk berharap bertemu dengan musuh, tetapi ia harus 

meminta kepada Allah untuk diberikan kesehatan. Golongan ulama mengatakan 

bahwa: maknanya adalah jangan berharap bertemu dengan musuh dengan cara 

heran dan aman, dan lainnya atau kebanggaan dan kesombongan, atau juga riya’. 

Harapan bertemu dengan musuh itu dengan menyukai berjihad dan menjaga jihad, 

maka hal yang demikian tidak termasuk yang dilarang. Karena Allah 

menyariatkan kepada orang Islam untuk bersungguh-sungguh dalam berjihad, 

menyariatkannya, dan menyukainya, serta memberinya bagian. ( َوَاسْألَُوا الَله الْعَافِيَة) 

yakni, mintalah kepada Tuhannya afiyat, karena terkadang ada yang bersedia 

datang untuk berjihad tetapi niatnya berubah, maka dia harus meminta afiyat 

kepada Tuhannya. Dan jika bertemu dengan musuh, hendaklah bersabar, dan 

selalu ikhlas kepada Allah, dengan menyengaja jihadnya untuk Allah dan hari 

akhir serta untuk menegakkan agama Allah. 

( )وَاعْلَمُوْا أَنَّ الْْنََّةَ تََْتَ ظِلََلِ السُّيُ وْفِ    Hal tersebut adalah sebuah isyarat bahwa jihad 

merupakan salah satu sebab masuk surga, jika pedang dihunuskan dalam jihad dan 

di jalan Allah, begitu juga penggunaan tombak, dan lainnya yang termasuk 

peralatan perang, merupakan salah satu bentuk dari sebab masuk surga dan 

selamat dari api neraka, bagi orang yang niatnya hanya kepada Allah. 

Nabi SAW bersabda: ( ْابِ, وَ هَازمَِ الََْحْزاَبِ, اهَْزمِْهُم ََ الَلَّهُمَّ مَنْزلَِ الْكِتَابِ, وَ مَُْريَِ السَّ
 dalam hadis tersebut merupakan sebuah anjuran untuk berjihad dan (وَانْصُرْناَ عَلَيْهِمْ 

perintah untuk berdoa. Bahwasannya seorang muslim berdoa kepada Tuhannya 

sesungguhnya Allah menolongnya dan memenangkannya dari musuh, meskipun 

lebih banyak pasukannya. Terkadang yang banyak terkalahkan dan yang sedikit 

dimenangkan. Maka tidak diperkenankan untuk takjub terhadap pasukan yang 

banyak atau dengan kekuatan mereka ( َيَسْألَُوْنَ الَله الْعَافِيَة) dan meminta pertolongan 

kepada Allah SWT. Allah berfirman: 
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بَتْ ثَُُّ وَلَّيْتُمْ وَ يَ وْمَ حُنَ يٍْْ إِذْ أعَْجَبَتْكُمْ كَثْ رَتُكُمْ فَ لَمْ تُ غْنِ عَنْكُمْ شَيْئًا وَ ضَاقَتْ عَلَيْكُمُ الَْْرْضُ بِاَ رَحُ 
  مُدْبِريِْنَ 

Pasukan yang banyak dapat mengambil ahlinya, ada yang karena ketakjuban, atau 

lainnya. Maka hal yang wajib bagi orang yang beriman adalah meskipun memiliki 

pasukan banyak hendaknya tetap menghadap kepada Allah, bertad {arru` 

kepadaNya, dan meminta kepadaNya kemenangan. Juga tidak diperkenankan 

untuk takjub kepada musuh yang memiliki pasukan yang banyak atau karena 

kekuatannya dan lain sebagainya. Akan tetapi, mereka diharuskan untuk ikhlas 

kepada Allah dan meminta kepada Allah kemenangan. 

Hadis yang kedua: Nabi SAW berfirman: 

رٌ  هَا وَ مَوْضِعُ سَوْطِ اَحَدكُِمْ فِِ الْْنََّةِ خَي ْ نْ يَا وَ مَا عَلَي ْ رٌ مِنَ الدُّ نْ يَا وَ  ربِاَطُ يَ وْمٍ فِِ سَبِيْلِ الِله خَي ْ مِنَ الدُّ
رٌ  هَا, وَ الرَّوْحَةُ يَ رُوْحُهَا الْعَبْدُ فِِ سَبِيْلِ الِله أوَِ الْغَدْوَةِ خَي ْ هَا. مَا عَلَي ْ نْ يَا وَ مَا فِي ْ  مِنَ الدُّ

Di dalamnya terkandung keutamaan berjihad di jalan Allah dan membuat 

persinggahan sebab satu hari persinggahan di jalan Allah lebih baik dari dunia dan 

seisinya. 

Riba >t { adalah menetapi tempat persinggahan, yakni persinggahan orang Islam yang 

menjaganya dari musuh. Sebagaimana hadis Sulayma >n: 

رٌ مِنْ صِيَامِ شَهْرٍ وَ قِيَامِهِ. لَةٍ فِِ سَبِيْلِ الِله خَي ْ  ربِاَطُ يَ وْمٍ أَوْ ليَ ْ
Persinggahan sehari atau semalam di jalan Allah lebih baik dari pada puasa setau 

bulan dan salat di dalamnya. 

Orang yang bersinggah melakukan segala pekerjaannya dan mengamankan diri 

dari fitnah, yakni aman dari fitnah kubur. 

Orang yang bersinggah di jalan Allah adalah salah satu sebab masuk ke surga. Di 

antara sebabnya adalah bahwa seorang hamba dijalankan rizkinya dan 

pekerjaannya dan diamankan dari fitnah kubur, sebab jihadnya dan mendahulukan 

Allah dari pada dirinya dengan sabar untuk menegakkan kalimat Allah. 

Begitu juga tempat cambuk salah satu dari kalian di surga. Tempat cambuk adalah 

sesuatu yang kecil, lebih baik dari pada dunia dan seisinya. Maksudnya adalah 

sebuah isyarat bahwasannya surga tidak bisa disamakan dengan apapun. Sesuatu 

yang sedikit darinya lebih baik dari pada dunia dan seisinya. Bagaimana ahli surga 

di dalamnya diberikan segala hal: yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak 

pernah didengar telinga, dan tidak pernah dikehendaki oleh hati-hati manusia di 

dunia, diberikan semua yang diminta dan diinginkan. 
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Begitu juga dengan nafas di jalan Allah atau musuh yakni menghadap untuk 

bertemu dengan musuh di pagi dan sore hari untuk berperang itu lebih baik dari 

pada dunia dan seisinya. 

Hadis yang ketiga: Nabi SAW bersabda: 

وَ فِِ روَِايةٍَ: تَ وكََّلَ  -وَ فِِ روَِايةٍَ: تَضَمَّنَ اللهُ لِمَنْ جَاهَد فِِ سَبِيْلِهِ  –انِْ تَدَبَ اللهُ لِمَنْ جَاهَدَ فِِ سَبِيْلِهِ 
 مَةٍ.اللهُ لِمَنْ جَاهَدَ فِِ سَبِيْلِهِ: إِنْ تَ وَفَّاهُ أَنْ يدُْخِلَهُ الْْنََّةَ, وَ إِنْ رَدَّهُ رَدَّهُ بأَِجْرٍ أوَْ غَنِيْ 

Orang yang berjihad di jalan Allah memiliki kebaikan yang banyak baik dalam 

keadaan terbunuh atau selamat. Mereka dalam kebaikan yang banyak jika ikhlas 

kepada Allah. Allah juga menjanjikannya dan menjamin surga untuknya. Allah 

SWT adalah dzat yang memenuhi janji dan maha benar. 

Dalam redaksi yang lain: 

 أعَْلَمُ بِنَْ يََُاهِدُ فِِ سَبِيْلِهِ  مَثَلُ الْمُجَاهِدِ فِِ سَبِيْلِ الِله, وَ اللهُ 
Yakni yang mengetahui niat-niatnya dan mengetahui segala isi hatinya. Itu seperti 

orang yang berpuasa ( ِمَثَلُ الصَّائِمِ الْقَائِم) yakni orang yang berpuasa dan tidak batal 

dan orang salat yang tidak lemah. Dalam redaksi yang lain: 

لُلْ أَجْرَ الْمُجَاهِدِيْنَ فِِ سَبِيْلِ اللهِ  لِكَ لَْ تَ ب ْ َِ   امََّا إِنَّكَ لَوْ قُمْتَ, كَ

Ketika ditanya tentang amalan yang setara dengan jihad, Nabi SAW bersabda: 

apakah bisa orang yang berjihad keluar berpuasa dan tidak batal, salat dan tidak 

lemah salatnya? Kemudian dia bertanya: “siapa yang mampu melakukannya, 

wahai Rasulullah?” Nabi menjawab: “jika kau melakukan seperti itu pahala orang 

yang berjihad tidak sampai.” 

Jihad memiliki keutamaan yang besar, akibat yang bagus, pahala yag 

dilipatgandakan, kebaikan yang dilipatgandakan. Maka, orang Islam harus 

menyukainya, dan tidak menolaknya. 

Hari ini terdapat jihad untuk memusuhi musuh Allah dari komunis di tangan 

saudara kita di Afghanistan, dan semua orang yang bersama mereka. Inilah yang 

dinamakan jihad Islam yang sesuai dengan syariat. 

Orang Islam seharusnya berpartisipasi jika diri dan hartanya memungkinkan. 

Begitu juga jihad melawan orang Yahudi di jalan orang Islam di Palestina. Jihad 

mereka sesuai dengan syariat. Barang siapa yang memiliki kemampuan, 

hendaklah berjihad di Palestina, harus membantu melawan orang Yahudi, musuh 

Allah. 
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Begitu juga di Philiphina, saudara kita berjihad melawan orang Nasrani. Di sana 

mereka memusuhinya, menghancurkan negaranya, sebagian dari mereka telah 

terbunuh. 

Kaidahnya adalah setiap jihad di jalan Allah, harus disertai partisipasi baik dengan 

harta maupun jiwa. Orang-orang muslim adalah saudara, mereka memenangkan 

yang haq, saling tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa. 
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BAB IV 

ANALISIS METODE KITAB AL-IFHA >M FI> SHARH{ `UMDAT AL-AH {KA>M 

 

A. Metode Syarah Hadis Kitab al-Ifha >m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m 

Sejauh pengamatan penulis, kitab ini didominasi oleh metode ijma>li >. 

Untuk lebih mudah mengetahui dan memahami secara spesifik bentuk metode 

pensyarahannya, penulis telah memaparkan contoh pensyarahan yang terdapat 

dalam kitab al-Ifha >m pada bab III. Pada bab ini akan diklasifikasi dan dianalisis 

lebih lanjut terkait metode, pendekatan dan pola sebagaimana telah disebutkan di 

muka. 

Dari pemaparan syarah Kita>b al-T{aha >rah, dapat diketahui bagaimana 

Shaykh bin Ba>z mensyarah kitab: 

1. Di awal pensyarahan, beliau menjelaskan maksud umum dari beberapa 

hadis yang telah dipaparkan. Seperti dalam contoh di atas, beliau 

menjelaskan bahwa tiga hadis yang telah dipaparkan, semuanya 

berhubungan dengan taharah atau bersuci. 

َحَادِيأثُ الثَلََثةَُ كُلِّهَا تَ تَ عَلَّقُ باِلطَّهَارةَِ  , وَ الطَّهَارةَُ هِيَ رَفْعُ الَْْدَثِ وَ إزَاَلَةُ فَ هَذِهِ الْأ
يُ قَالُ لَهُ: طَهَارةٌَ, وَ الْغُسْلُ مِنَ الْْنَِابةَِ وَ  النَّجَسِ, يُ قَالُ لَهُ: طَهَارةٌَ. وَ الْوُضُوْءُ مِنَ اْلَْحْدَاثِ 

 الْْيَْضِ يُ قَالُ لَهُ: طَهَارةٌَ, وَ إِزَالَةُ النَّجَاسَةِ مِنَ الْبَدَنِ, وَ الث َّوْبِ, وَ الْبُ قْعَةِ تُسَمَّى طَهَارةًَ.
 لَْْخْبَاثِ.فاَلطَّهَارةَُ فِِ الشَّرعِْ هِيَ: رَفْعُ الَْْحْدَاثِ, وَ إِزاَلَةُ ا

Tiga hadis di atas berhubungan dengan bersuci. T {aha>rah adalah 

mengangkat hadas dan menghilangkan najis. Wudhu dari hadas disebut 

t {aha>rah. Mandi jinabat dan haid juga disebut t {aha>rah. Menghilangkan 

najis dari bada, baju, dan tempat juga disebut t {aha>rah. T {aha>rah secara 

bahasa adalah mengangkat hadas dan menghilangkan kotoran. 
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2. Terkadang, pensyarah menjelaskan makna dari beberapa kata dalam 

hadisnya. Dalam contoh di atas, pensyarah menjelaskan makna taharah 

yakni membersihkan hadas dan menghilangkan najis.  

3. Menjelaskan maksud hadis dengan bahasa yang mudah. Sebagaimana 

contoh dalam hadis yang pertama 

خْلََصِ, فاَلَْْعْمَالُ باِلن ِّيَّاتِ, وَ ليَْسَ للِْعَبْدِ إِلََّ مَا نَ وَى.  وَ حَدِيْثُ عُمَرَ فِيْمَا يَ تَ عَلَّقُ باِلِْ
هَا الْْتِْ وَ هُوَ قَ وْلهُُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ إمَنْ أَحْدَثَ فِ  وَ حَدِيْثُ عَائِشَةَ رَضِيَ الُله عَن ْ

ا مَا ليَْسَ مِنْهُ فَ هُوَ رَدٌّإ.أمَْرنِاَ هَ  َِ 
ا يَ تَ عَلَّقُ باِلظَّاهِرِ. َِ  وَ فِ لَفْظٍ آخَرَ: إمَنْ عَمِلَ عَمَلًَ ليَْسَ عَلَيْهِ أمَْرنُاَ فَ هُوَ رَدٌّإ. هَ

يْعُ الَْْعْمَالِ الَّتِِ يَ تَ قَرَّبُ بِِاَ الْعِبَادُ إِ  لََ الِله يَ تَ عَبَّدُوْنَ بِِاَ لََ فَلََ تُ قْبَلُ الَْْعْمَالُ وَ لََ تَصِحُّ جََِ
 مُ.تَصِحُّ إِلََّ بإِِخْلََصٍ للَِّهِ, وَ مُوَافَ قَةٍ لِشَريِْ عَتِهِ الَّتِِ جَاءَ بِِاَ نبَِيُّهُ عَلَيْهِ الصَّلََةُ وَ السَّلََ 
Hadis `Umar (hadis yang pertama) berhubungan dengan ikhlas, 

amalan-amalan yang disertai dengan niat. Seorang hamba tidak 

memiliki apapun kecuali sesuai dengan apa yang diniatkan. Hadis 

`A>’ishah  ra berdasarkan sabda Nabi SAW: barang siapa yang 

melakukan suatu amalan yang tidak kami perintahkan maka ia tertolak. 

Dalam lafal lain: barang siapa yang mengamalkan suatu amalan yang 

bukan merupakan perintah kami, maka ia tertolak. Ini berhubungan 

dengan hal yang zahir. Maka, amalan-amalan tidak diterima, dan semua 

amalan yang dapat mendekatkan seorang hamba kepada Allah tidak sah 

kecuali dengan ikhlas kepada Allah dan sesuai dengan syariat yang 

datang dari Nabi SAW. 

Atau dalam pensyarahan hadis yang kedua 

حَدِيْثُ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ الُله عَنْهُ عَنِ النَّبِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ أنََّهُ  وَ الأحَدِيأثُ الثَّانِي
ا الَْْدِيْثُ يدَُلُّ عَلَى أنََّهُ لََ بدَُّ  قاَلَ: إلََ تُ قْبَلُ  َِ صَلََةَ اَحَدكُُمْ إِذَا أَحْدَثَ حَتََّّ يَ تَ وَضَّأَإ. هَ

الِكَ, وَ مَنْ صَلَّى بِغَيِْْ طَهَارةٍَ فَلََ صَلََةَ لَهُ. َِ  مِنْ طَهَارةٍَ للِصَّلََةِ, وَ لََ تُ قْبَلُ إِلََّ بِ
Hadis yang kedua adalah hadis Abi > Hurayrah ra dari Nabi SAW, 

bahwasannya beliau bersabda: salat kalian tidak diterima jika berhadas 

sampai berwudhu. Hadis ini menunjukkan bahwa seseorang harus 

bersuci ketika salat. Salat tidak akan diterima kecuali dengan bersuci. 

Barang siapa yang salat tanpa bersuci, maka salatnya tidak diterima. 
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4. Menjelaskan hadis dengan memaparkan hadis yang lain. Dalam 

mensyarahi hadis yang kedua di atas, setelah memaparkan cuplikan hadis, 

menjelaskan maksudnya, pensyarah menukil matan hadis yang lain, yakni: 

ةٌ وَ فِ الَْْدِيْثِ الْْخَرِ يَ قُوْلُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: إلََ تُ قْبَلُ صَلََةٌ بِغَيِْْ طهُُوْرٍ, وَ لََ صَدَقَ 
هِ. َِ يْ َِ  مِنْ غُلُوْلٍإ. خَرَّجَهُ مُسْلِمٍ فِ صَ

Dalam hadis yang lain Nabi bersabda: salat tidak diterima tanpa 

bersuci, tidak ada sedekah dari pencurian. 

5. Terkadang, pensyarah juga tidak menjelaskan hadisnya sama sekali. 

Seperti dalam contoh di atas terdapat tiga hadis yang dipaparkan, tetapi 

pensyarah hanya menjelaskan dua hadis saja, hadis yang terakhir tidak 

dijelaskan sama sekali. 

 

Dari pemaparan syarah Kita >b al-Jiha >d, dapat diketahui beberapa hal: 

1. Pensyarah menjelaskan maksud umum dari hadis yang dipaparkan di awal 

pensyarahan. Dalam hadis di atas, pensyarah menyatakan bahwa semua 

hadis yang dipaparkan sebelumnya berhubungan dengan jihad yang 

merupakan pengorbanan terbaik dan amal yang paling salih. 

ِِهِ الََْحَادِيْثُ كُلُّهَا تَ تَ عَلَّقُ باِلِْْهَادِ, وَ الِْْهَادُ مِنْ أفَْضَلِ الْقُربُاَتِ وَ الَْْعْمَالِ الصَّالِْاَتِ  , ه
 اهَْلِ الْعِلْمِ. بَلْ هُوَ أفَْضَلُ الْقُربُاَتِ عِنْدَ جََْعٍ مِنْ 

Hadis tersebut semuanya berhubungan dengan jihad yang 

termasuk sebaik-baiknya pengorbanan dan amal salih, bahkan jihad 

merupakan sebaik-baiknya pengorbanan menurut para ulama. 

  
2. Terkadang, pensyarah menjelaskan makna dari kata dalam hadis. Seperti 

dalam pensyarahan hadis yang ketiga. Pensyarah mengatakan  
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 الَرِّباَطُ: لزُُوْمُ الث َّغْرِ 
Riba >t { adalah menetapi tempat persinggahan 

3. Pensyarah menjelaskan hadis dengan memaparkan hadis yang lain. Dalam 

menjelaskan hadis di atas, ketika pensyarah menjelaskan bahwa jihad 

adalah perniagaan yang paling menguntungkan, beliau menyebutkan 

hadis: 

 حَدِيْثُ عَبْدِ الِله بْنِ أَبِ أَوْفَِ رَضِيَ الُله عَنِ النَّبِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ أنََّهُ كَانَ فِ بَ عْضِ 
ا يَدُلُّ عَلَى أنََّهُ إِذَا ارْتَ فَعَ الن َّهَارُ أيََّامِهِ الَّتِِ لَقِيَ فِي ْ  َِ , انْ تَظَرَ حَتََّّ زاَلَتَ الشَّمْسُ ه هَا الْعَدُوُّ

وَالَ, حَتََّّ تََِبَ الرِّياَحُ وَ يَ نْزلَِ النَّصْرُ فإَِذَا زاَلَتِ الشَّمْسُ الْْفَْضَلُ أَنْ يَ نْتَظِرَ الْْيَْشَ حَتََّّ الزَّ 
 أغَارُوْا.

Diriwayatkan dari `Abd Allah bin Abi> Awfa> ra bahwasannya 

Rasulullah SAW di beberapa harinya bertemu dengan seorang musuh –

tunggulah, sampai ketika matahari sudah condong, beliau berdiri di 

tengah mereka, kemudian berkata: wahai manusia jangan berharap 

untuk bertemu dengan seorang musuh, dan mintalah afiyat kepada 

Allah. Namun jika kalian bertemu dengannya, maka bersabarlah. Dan 

ketahuilah bahwa surga berada di bawah bayangan pedang. 
Dalam penjelasan yang lain, setelah memaparkan anjuran berjihad, pensyarah juga 

mengutip hadis tentang doa dalam jihad: 

ابِ, وَ هَازمَِ الََْحْزاَبِ  ََ , ثَُُّ قاَلَ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: الَلَّهُمَّ مَنْزلَِ الْكِتَابِ, وَ مَُْريَِ السَّ
ا فِيْهِ الَْْثُّ عَلَى الِْْهَادِ وَ الت َّرْغِيْ  َِ عَاءِ.اهَْزمِْهُمْ وَ انْصُرْناَ عَلَيْهِمْ. هَ  بِ فِيْهِ  وَ الدُّ

Nabi SAW bersabda: “Wahai dzat yang menurunkan al-Qurkan, 

dan menjalankan awan, dan pengalah musuh, kalahkan mereka dan 

tolonglah mereka”. Dalam hadis tersebut merupakan sebuah anjuran 

untuk berjihad dan perintah untuk berdoa. 

4. Pensyarah memaparkan hadis dengan memaparkan ayat al-Qur’an. Dalam 

contoh di atas, dalam menjelaskan anjuran berjihad, mengajak umat Islam 
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berjihad, menolong mereka dari kesyirikan dan kekafiran, selanjutnya 

pensyarah menyebutkan ayat al-Qur’an: 

ابٍ الَيِْمٍ. تُ ؤْمِنُ وْنَ قاَلَ تَ عَالََ  َِ ِِيْنَ آمَنُ وْا هَلْ أدَُلُّكُمْ عَلَى تَِِارةٍَ تُ نْجِيْكُمْ مِنْ عَ : إَيآ أيَ ُّهَا الَّ
رٌ لَكُمْ إِنْ كُنْتُ  مْ باِلِله وَ رَسُوْلهِِ وَ تَُِاهِدُوْنَ فِ سَبِيْلِ الِله بأَِمْوَالِكُمْ وَ أنَْ فُسِكُمْ ذَالِكُمْ خَي ْ

 وْنَإ.تَ عْلَمُ 
Allah berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman! Maukah 

kamu aku tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan 

kamu dari adzab yang pedih ?. (Yaitu) kamu berimah kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mu, itulah 

yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui. 

Jihad termasuk dalam perdagangan yang menguntungkan, karena Allah 

berfirman: 

رٌ لَكُمْ إِ  نْ  انْفِرُوْا خِفَافاً وَ ثقَِالًَ وَ جَاهِدُوْا بأَِمْوَالِكُمْ وَ أنَْ فُسِكُمْ فِ سَبِيْلِ الِله ذَالِكُمْ خَي ْ
 كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْنِ 

Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa 

berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang 

demikian itu baik bagimu jika kamu kengetahui. 

Allah juga berfirman: 

مِنِيَْْ أنَْ فُسَهُمْ وَ أمَْوَالَِمُْ بأَِنَّ لَِمُُ الْْنََّةَ يُ قَاتلُِوْنَ فِ سَبِيْلِ الِله فَ يَ قْتُ لُوْنَ إِنَّ الَله اشْتَ رَى مِنَ الْمُؤْ 
يْلِ وَ الْقُرْآنِإ. الْية.  وَيُ قْتَ لُوْنَ وَعْدًا عَلَيْهِ حَق ا فِ الت َّوْراَةِ وَ الِْنِْْ

Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri 

atau harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, 

(sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-

Qur’an, ....  

5. Pensyarah menjelaskan hadis dengan menggunakan ijtihad. Seperti uraian 

dalam pensyarahan di atas yang berhubungan dengan anjuran dan 

keutamaan berjihad menegakkan agama Allah, memberantas kemusyrikan 

dan kekafiran. 
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Sejauh pengamatan peneliti dalam kitab al-Ifha>m dengan teori yang telah 

dipaparkan di muka yang direpresentasikan beberapa contoh di atas, penulis 

menyimpulkan beberapa hal: 

1. Metode yang digunakan oleh pensyarah dan menjelaskan hadis adalah 

metode ijma >li, sebab pensyarah menjelaskan hadis secara global. Meski 

terkadang yang dijelaskan panjang lebar, bagi penulis, pemaparannya tidak 

termasuk dalam kategori tah {lili>, sebab pensyarah tidak menjelaskan asba >b 

al-wuru >d atau sebab-sebab diturunkan hadisnya, tidak menjelaskan semua 

kata per-katanya, tidak menjelaskan kalimat per-kalimatnya, dan juga 

tidak memaparkan pendapat-pendapat para ulama. 

Berdasarkan kondisi sosial ketika hadis ini disyarahkan, metode ini efektif 

digunakan dalam perkuliahan di kelas. Dengan menggunakan metode ini, 

mahasiswa akan lebih mudah memahami dari hadis yang dijelaskan bin 

Ba>z. 

2. Pendekatan yang digunakan oleh pensyarah adalah pendekatan lingustik 

atau bahasa. Kesimpulan ini diambil penulis sebab pensyarah beberapa 

kali menjelaskan makna dari hadis yang bersangkutan. Beliau juga tidak 

menggunakan pendekatan historis, sosisologis, sosi-historis, antropologis, 

atau psikologis dalam penjelasannya. 

3. Di dalamnya terdapat beberapa pola pensyarahan yang digunakan. Di 

antaranya adalah pola pensyarahan dengan al-Qur’an, pensyarahan dengan 

hadis Nabi, dan pensyarahan dengan ijtihad. Pada beberapa contoh di atas 

juga dipaparkan beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Nabi yang disebutkan 
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pensyarah dalam penjelaslannya. Pensyarah juga menjelaskan hadis 

dengan ijtihadnya pribadi tanpa menggunakan pendapat ulama lain. 

B. Karakteristik Syarah Hadis Kitab al-Ifha >m fi> Sharh{ `Umdat al-Ah{ka>m 

Dalam sub bab ini, penulis akan memaparkan ekspresi wahabi dalam kitab 

al-Ifha>m ini. Bagi penulis, ekspresi wahabi inilah yang menjadi karakteristik dari 

kitab syarah ini. Oleh sebab itu, penulis memberi nama sub bab ini dengan 

“Karakteristik Syarah Hadis Kitab al-Ifha>m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m.” Sebab 

kitab ini adalah kitab fiqh, maka dalam memaparkan ekspresi wahabi dalam kitab 

ini, penulis memilih pembahasan-pembahasan ibadah mah{d{ah (ibadah murni), 

utamanya yang berkaitan dengan t {aha>rah dan sala >t. Di samping t {aha >rah dan 

sala >t, penulis juga akan memaparkan bagaimana jihad dalam pensyarahan ini, 

sebab pembahasan ini identik dengan wahabi. Dalam pembahasan ini, penulis 

membaginya berdasarkan karakter yang menurut penulis terlihat menonjol dalam 

pensyarahnnya. Dalam uraiannya, penulis juga menambahkan pensyarahan dari 

Kita>b `Umdat al-Ah{ka>m selain kitab al-Ifha >m agar diketahui persis bagaimana 

model pensyarahan kitab al-Ifha>m ini. Di antara kitab syarah tersebut adalah kitab 

Riya>d{ al-Afha >m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m karya Ta>j al-Di >n al-Fa>kiha>ni >, Ih{ka>m 

al-Ah{ka>m Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m karya Ibn Daqi >q al-`I>d, Tanbi >h al-Afha >m 

Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m karya Muh {ammad bin S {a>lih{ bin `Uthaymi >n, dan Taysi >r 

al-`Alla>m Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m karya `Abd Allah bin `Abd al-Rah {ma>n bin 

S {a>lih{ al-Bassa>m. 

1. Ijtihadis 
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Artinya, beberapa pensyarahannya bersifat ijtihad murni 

pensyarahnya, bin Ba >z, yang kemungkinan dipengaruhi oleh paham yang 

dianut. Beberapa pensyarahan yang berkarakter ijtihadis umumnya terkait 

tauhid, bid’ah dan syirik serta beberapa permasalahan fiqh. Seperti 

penjelasan terkait tuhan-tuhan batil yang tidak patut disembah, orang kafir 

disiksa, peletakan pelepah kurma sebab tidak ada syariat yang 

menjelaskannya, bacaan tasbih dalam salat cukup sekali, juga seperti tata 

cara basuhan telinga yang berlanjut dari usapan kepala. Menurut penulis, 

semua penjelasan tersbeut merupakan ijtihad pensyarah. Di antara 

pensyarahan yang bersifat ijtihad antara lain: 

a. Larangan menyembah tuhan-tuhan yang batil 

Dalam hadis 

عَنْ أَبِْ هُرَيْ رةََ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: كَانَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ إذََا كَب َّرَ فِِ 
هَةً قَ بْ  لَ أَنْ يَ قْرأََ, فَ قُلْتُ: ياَ رَسُوْلَ الِله بأَِبِْ أنَْتَ وَ أمُِّيْ أرََأيَْتَ الصَّلََةِ سَكَتَ هُنَ ي ْ

ايَ  سُكُوْتَكَ بَ يَْْ التَّكْبِيِْْ وَ الْقِرأَةَِ, مَا تَ قُوْلُ؟ قاَلَ: أقَُ وْلُ: الَلَّهُمَّ باَعِدْ بَ يْنِِْ وَ بَ يَْْ خَطاَيَ 
مَغْرِبِ, الَلَّهُمَّ نَ قِّنِِْ مِنْ خَطاَياَيَ كَمَا يُ نَ قَّى الث َّوْبُ كَمَا باَعَدْتَ بَ يَْْ الْمَشِرقِِ وَ الْ 

نَسِ, الَلَّهُمَّ اغَْسِلْنِِْ مِنْ خَطاَياَيَ باِلْمَاءِ وَ الث َّلْجِ وَ الْبَ رَدِ.  الَْبَْ يَضُ مِنَ الدَّ
Diriwayatkan dari Abu > Hurayrah ra, beliau berkata: Rasulullah 

SAW ketika bertakbir dalam salat, beliau diam sejenak sebelum 

membaca surat al-Fa>tih{ah, kemudian aku berkata: wahai Rasulullah, 

aku melihat engkau diam di antara takbir dan bacaan al-Fa >tih {ah, apa 

yang sedang engkau baca? Beliau menjawab: “aku membaca  َاعِدْ الَلَّهُمَّ ب
بَ يْنِِْ وَ بَ يَْْ خَطاَياَيَ كَمَا باَعَدْتَ بَ يَْْ الْمَشِرقِِ وَ الْمَغْرِبِ, الَلَّهُمَّ نَ قِّنِِْ مِنْ خَطاَياَيَ  
نَسِ, الَلَّهُمَّ اغَْسِلْنِِْ مِنْ خَطاَياَيَ باِلْمَاءِ وَ الث َّلْجِ وَ  كَمَا يُ نَ قَّى الث َّوْبُ الَْبَْ يَضُ مِنَ الدَّ
 Ya Allah jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana) ”الْبَ رَدِ 

Engkau telah menjauhkan antara Timur dan Barat, Ya Allah sucikanlag 
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kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan dari kotoran, 

Ya Allah cucilah kesalahanku dengan air, salju, dan air dingin). 

 
Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah menguraikan maksud dari 

doa yang dibaca dalam hadis tersebut, bahwa tidak ada Tuhan yang 

patut disembah kecuali Allah. Selanjutnya, beliau menguraikan tuhan-

tuhan yang batil. Di antaranya adalah patung-patung, pepohonan, orang 

mati, jin, dan lain sebagainya. Semuanya tidak boleh disembah 

manusia. Sebab Tuhan satu-satunya adalah Allah Tuhan semesta Alam. 

Sebagaimana ayat: 

 197الْية. .ذَلِكَ بأََنَّ الَله هُوَ الَْْقُّ وَ أَنَّ مَا يدَْعُوْنَ مِنْ دُوْنهِِ هُوَ الْبَاطِلُ 
Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dia-lah 

(Tuhan) Yang Haq. Dan apa saja yang mereka seru selain Dia, 

itulah yang batil, ....  

Begitu juga dalam menjelaskan hadis tentang tashahhud yang berbunyi 

الُله عَنْهُ قاَلَ: عَلَّمَنِِْ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ مَسْعُوْدٍ رَضِيَ 
يَّاتُ للَِّهِ, وَ الصَّلَوَاتُ, وَ   -كَفِّيْ بَ يََْ كَفَّيْهِ -التَّشَهُّدَ  َِ كَمَا يُ عَلِّمَنِِ السُوْرةََ مِنَ الْقُرْآنِ: الَتَّ

نَا وَ عَلَى عِبَادِ الِله الطَّيِّبَاتُ, الَسَّلََمُ عَلَيْكَ ايَ ُّهَا ا لنَّبُِّ وَ رَحَُْةُ الِله وَ بَ ركََاتهُُ, الَسَّلََمُ عَلَي ْ
, أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ, وَ أَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُوْلُ الِله.  الصَّالِِْيَْْ

Diriwayatkan dari `Abdullah bin Mas`u >d ra, beliau berkata: 

Rasulullah mengajariku bertashahhud –tahanlah kedua telapak 

tanganmu- sebagaimana beliau mengajariku surat-surat al-Qur’an: 

يَّاتُ للَِّهِ, وَ الصَّلَوَاتُ, وَ الطَّيِّبَاتُ, الَسَّلََمُ عَلَيْكَ ايَ ُّهَا النَّبُِّ وَ رَحَُْةُ الِله وَ " َِ الَتَّ
نَا وَ عَلَى عِبَادِ الِله الصَّالِِْيَْْ, أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ, وَ أَشْهَدُ بَ ركََاتهُُ, الَسَّ  لََمُ عَلَي ْ

 Segala ucapan selamat, shalawat, dan kebaikan) أنََّ مَُُمَّدًا رَسُوْلُ الِلهإ

adalah bagi Allah. Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan 

kepadamu Wahai Nabi beserta rahmat Allah dan barakah-Nya. 

                                                           
197

 Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah bin Ba >z, al-Ifha>m fi> Sharh { `Umdat al-Ah{ka >m, (Saudi: Muassasah 

al-Jirsi >, t.th), 182. 
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Mudah-mudahan kesejahteraan dilimpahkan pula kepada kami dan 

kepada seluruh hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak 

ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah, dan aku 

bersaksi bahwa Muhammad itu hamba-Nya dan utusan-Nya). 

 

Menurut beliau, dzat yang patut disembah hanyalah Allah. 

Adapun sesembahan yang disembah oleh manusia baik berhala, 

pepohonan, malaikat, para nabi, atau jin, semuanya batil. Ibadah 

merupakan hak Allah SWT. Maka tidak diperkenankan menyekutukan 

Allah, baik kepada malaikat, Nabi, jin, pohon atau berhala. Allahlah 

yang patut diminta pertolongan, disembah ketika salat, diharapkan 

pahalanya.
198

 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla >m pada penjelasan hadis yang sama, 

pensyarah memaparkan bahwa ketika Nabi SAW bertakbiratul ihram, 

beliau memelankan suaranya sebentar sebelum membaca surat al-

Fa>tih{ah. Sahabat mengetahui bahwa beliau membaca sesuatu pada saat 

itu. Oleh sebab itu, Abu> Hurayrah berkata: aku bersumpah demi ayah 

dan ibuku, wahai Rasulullah SAW. Apa yang engkau baca pada waktu 

di antara takbiratul ihram dan bacaan al-Fa>tih{ah? Kemudian Nabi SAW 

menjawab: “aku membaca:  َْْالَلَّهُمَّ باَعِدْ بَ يْنِِْ وَ بَ يَْْ خَطاَياَيَ كَمَا باَعَدْتَ بَ ي

نَسِ,  الْمَشِرقِِ وَ الْمَغْرِبِ, الَلَّهُمَّ  نَ قِّنِِْ مِنْ خَطاَياَيَ كَمَا يُ نَ قَّى الث َّوْبُ الَْبَْ يَضُ مِنَ الدَّ

 ini adalah doa yang paling ”الَلَّهُمَّ اغَْسِلْنِِْ مِنْ خَطاَياَيَ باِلْمَاءِ وَ الث َّلْجِ وَ الْبَ رَدِ 
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 Ibid., 258. 
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tepat dibaca pada saat ini. Karena orang yang salat menghadap kepada 

Allah SWT meminta kepadaNya untuk menghapus dosa-dosanya, dan 

menjauhkannya sejauh-jauhnya agar tidak bertemu, sebagaimana arah 

barat dan timur yang tidak mungkin bertemu selamanya. Dan semoga 

Allah menghilangkan dosa-dosanya dan membersihkannya 

sebagaimana kotoran yang hilang dari baju putih yang terlihat jelas 

bekas dicucinya. Dan agar dosa-dosanya dicuci dengan air, es dan 

embun. Ini semua adalah bentuk penyerupaan yang paling sesuai pada 

saat itu.
199

 

Dalam kitab Tanbi>h al-Afha >m dijelaskan bahwa dalam hadis 

tersebut dijelaskan tentang disyariatkannya membaca doa tersebut 

setelah takbiratul ihram, membaca doa tersebut dengan pelan dan tidak 

keras, setiap orang butuh membacanya hingga Nabi SAW sekalipun, 

dan bahwa sahabat sangat gemar mencari ilmu agar dapat menyembah 

Allah dengan bas {i >rah.
200

 

Dalam Ih{ka>m al-Ah{ka>m dinyatakan bahwa mustah {ab hukumnya 

membaca doa tersebut. Dalil ini memuqayyadkan dalil yang mutlak, 

menghilangkan kemakruhan mazhab Ma >likiyah yang mengatakan 

makruh berdoa setelah takbiratul ihram dan bacaan al-Fa >tih{ah.
201

 

                                                           
199

 `Abd Allah bin `Abd al-Rah{ma >n bin S {a >lih { al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{ `Umdat al-

Ah {ka>m, juz pertama, cetakan pertama (Riyad: Da >r al-Mayma >n, 2005),  220. 
200

 Muh{ammad bin S {a >lih{ bin al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m Sharh{ `Umdat al-Ah{ka >m, cetakan 

pertama (Kairo: Maktabah al-Ta>bi`i >n, 2005), 188. 
201

 Taqi > al-Di>n Ibn Daqi >q al-`I >d, Ih {ka>m al-Ah {ka>m Sharh{ `Umdat al-Ah{ka >m, juz pertama, cetakan 

kedua (Kairo: Da >r al-Kutub al-Salafi >yah, 1987),  230. 
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Seluruh pensyarahan di atas memaparkan seputar doa setelah 

takbiratul ihram. Dari tiga pensyarahan di atas tidak ada satupun yang 

menjelaskan tentang tuhan-tuhan batil yang tidak layak disembah. 

Artinya, uraian tentang tuhan-tuhan yang batil ini merupakan ijtihad 

dari pensyarah al-Ifha>m. 

b. Orang kafir disiksa 

Dalam hadis: 

ِِهِ الدَّار -وَاسَْهُُ سَعْدُ بْن ايِاَس–عَنْ أَبِ عَمْرُو الشَّيْبَانِّّ  ثَنِِْ  صَاحِب هَ وَ  -قاَلَ: حَدَّ
أَشَارَ بيَِدِهِ إِلََ دَارٍ عَبْد الله بن مَسْعُوْد رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: سَألَْتُ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ 

مَالَ أَحَبُّ إِلََ الِله عَزَّ وَ جَلَّ؟ قاَلَ: الَصَّلََةُ عَلَى وَقْتِهَا. قُ لْتُ: ثَُُّ أَيٌّ؟ سَلَّمَ: أَيُّ الَْْعْ 
ثَنِِ بِِِنَّ رَسُوْلُ ا لِله قاَلَ: بِرُّ الْوَالِدَيْنِ. قُ لْتُ: ثَُُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: اَلِْْهَادُ فِِ سَبِيْلِ الِله. قاَلَ: حَدَّ

 لَّمَ وَ لَوْ اسْتَ زَدْتهُُ لَزاَدَنِّ.صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَ 
Diriwayatkan dari Abu > `Amr al-Shayba>ni > -namanya Sa`d bin 

Iya >s- beliau berkata: pemilik rumah ini berkata kepadaku –sedang 

tangannya menunjuk pada rumah `Abdullah bin Mas`u >d ra, beliau 

berkata: aku bertanya kepada Nabi SAW: amalan apa yang paling 

disukai Allah SWT? Beliau menjawab, “salat tepat pada waktunya” 

aku bertanya lagi, “kemudian apa?” beliau menjawab, “berbakti 

kepada kedua orang tua” kemudian aku bertanya lagi, “kemudian 

apa?” beliau menjawab, “jihad di jalan Allah” 

 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah menyinggung orang kafir. 

Menurutnya, orang kafir tidak dikhit {a>bi cabang-cabang syariat dari segi 

kewajiban melakukan, tetapi mereka dikhit {a>b dari segi siksa. Mereka 

dibebani dengan cabang-cabang syariat dan disiksa di hari kiamat tetapi 

mereka tidak diminta untuk mengerjakan salat sampai mereka masuk 
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Islam. Jika mereka masuk Islam, maka mereka diperintahkan untuk 

salat, jika tidak, maka dia berhak dibunuh.
202

 

Dalam kitab Ih{ka>m al-Ah{ka >m dalam pensyarahan hadis yang 

sama dijelaskan bahwa hadis tersebut berbeda-beda mengenai 

keutamaan amal, mengutamakan yang satu dari pada yang lain. Ada 

juga yang mengatakan bahwa jawaban-jawaban Nabi tersebut 

dikhususkan untuk penanya atau untuk orang yang sama dengan 

keadannya atau khusus untuk keadaan-keadaan yang mengindikasikan 

pada maksud-maksud yang ada dalam kandungan hadis. sebagaimana 

yang terkandung dalam sabda Nabi SAW 

  رْفَعِهَا فِِ دَرَجَاتِكُمْ الَََ أُخْبَكُُمْ بأِفَْضَلِ اعَْمَالِكُمْ وَ ازَكَْاهَا عِنْدَ مَلِيْكِكُمْ, وَ اُ  

Haruskah aku tidak memberitahumu yang terbaik dari 

perbuatan mu, dan yang paling murni dari mereka dari Gurumu, 

dan yang tertinggi dari mereka di barisanmu. 

perbuatan-perbuatan yang utama tersebut dinisbatkan kepada 

komunikannya atau orang yang keadannya sama atau orang yang 

sifatnya sama. Jika komunikannya adalah orang yang sangat pemberani 

dan bisa memberikan manfaat yang besar dalam peperangan, maka 

kemungkinan perbuatan yang utama untuknya adalah jihad. Jika 

komunikannya adalah orang yang lemah untuk berperang tetapi 

memiliki harta yang banyak, bisa jadi perkara yang diutamakan adalah 

sedekah. Begitu juga dengan kondisi umat yang lain. Adakalanya hal 
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 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  145. 
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yang utama untuk satu orang berbeda dengan yang lain dengan 

menimbang kemaslahatan untuknya.
203

 

Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m pada penjelasan hadis yang sama 

dipaparkan bahwa para sahabat sangat menginginkan terus mencari 

ilmu dan mendapatkan banyak keutamaan. Di hadis tersebut juga 

dijelaskan bahwa salat tepat pada waktunya merupakan amalan yang 

paling disukai oleh Allah SWT.
204

 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla >m pada penjelasan hadis yang sama 

dipaparkan bahwa amalan-amalan yang tersebut dalam hadis adalah 

yang berhubungan dengan amalan badaniyah atau amalan fisik dengan 

adanya indikator berupa salat, berbakti kepada kedua orang tua, dan 

jihad, yang semuanya merupakan amalan fisik. Dalam pertanyaan dan 

jawabannya juga tidak mengandung amalan batin.
205

 

Beberapa pensyarahan di atas menguraikan hal terkait hadis 

seperti keutamaan salat tepat pada waktunya, berbakti kepada orang tua, 

juga berjihad. Beberapa pensyarahan tersebut tidak menyinggung orang 

kafir dalam masalah salat. Berbeda dengan penjelasan al-Ifha >m yang 

mengatakan bahwa orang kafir dibebani hal syariat dan disiksa di hari 

kiamat. 

c. Menancapkan pelepah kurma basah pada makam 

Dalam hadis 

                                                           
203

 al-`I >d, Ih {ka >m al-Ah{ka >m.., 163. 
204

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 109. 
205

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 132. 
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حَدِيْثُ اَبِ قَ تَادَةَ الْْنَْصَاريِ رَضِيَ الُله عَنْهُ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: لََ 
مِنَ الَْْلََءِ بيَِمِيْنِهِ, وَ لََ يَ تَ نَ فَّسْ يَُْسِكَنَّ أَحَدكُُمْ ذكََرهَُ بيَِمِيْنِهِ وَ هُوَ يَ بُ وْلُ وَ لََ يَ تَمَسَّحْ 

ناَءِ   206فِِ الِْ
Hadis Abi > Qata>dah al-Ans{a>ri > bahwasannya Nabi SAW 

bersabda: janganlah kalian memegang kemaluannya dengan tangan 

kanan ketika membuang air kecil, dan janganlah memegang dengan 

tangan kanan usai membuang hajat, dan janganlah bernafas dalam 

wadah. 

 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah menyinggung tentang 

cerita pelepah kurma yang ditancapkan oleh Nabi SAW pada makam. 

Menurut pensyarah, hal ini dilakukan oleh Nabi SAW khusus untuk dua 

kuburan tersebut dan tidak disyariatkan untuk makam-makam yang 

lain, karena Rasulullah SAW tidak melakukannya kecuali untuk dua 

kuburan yang ditampakkan oleh Allah SWT siksanya, dan beliau tidak 

melakukan hal tersebut untuk kuburan yang lain. Hal tersebut 

menunjukkan tidak adanya syariat yang menganjurkan untuk 

meletakkan pelepah, ranting, pohon atau lainnya di atas makam karena 

Rasulullah SAW tidak melakukan hal tersebut. Hendaklah tidak 

meletakkan apapun di atas makam sebab tidak ada dalil yang 

menjelaskan tentangnya. Nabi SAW juga tidak melakukan hal tersebut 

untuk Ahl al-Baqi`, juga tidak pada makam lainnya.
207

 

Dari pensyarahan tersebut dapat diketahui bahwa bin Ba >z 

meletakkan apapun di atas makam, seperti bunga, pohon dan lain 
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 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  87. 
207

 Ibid.,  90. 
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sebagainya bukan merupakan syariat. Sebab, Nabi tidak pernah 

melakukan hal tersebut. 

Dalam kitab Ih{ka>m al-Ah{ka >m dijelaskan bahwa pelepah kurma 

yang dibelahkan untuk kedua kuburan tersebut menunjukkan bahwa 

ketika pelepah tersebut bertasbih, maka dapat memberikan keberkahan 

untuk kedua makam tersebut. Oleh sebab itu, keadaan ini dikhususkan 

oleh sifat basah pada pelepah kurma. Di samping itu, hadis tersebut 

juga menunjukkan bahwa mayit dapat memperoleh manfaat dari bacaan 

al-Qur’an orang yang sedang hidup. Tasbih dari pelepah kurma saja 

dapat memberikan manfaat bagi mereka, apalagi bacaan manusia.
208

 

Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m dijelaskan bahwa kita tidak 

disunnahkan untuk meletakkan pelepah di atas makam, sebab kita tidak 

mengetahui apakah ahli kubur diazab atau tidak. Oleh sebab itu, 

meletakkan pelepah kurma di atas makam adalah sebuah bentuk buruk 

sangka terhadap mereka dan sebuah bentuk sikap optimis atas azab 

Allah kepada mereka.
209

 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla >m dijelaskan bahwa ulama berbeda 

pendapat terkait meletakkan pelepah kurma di atas makam. Di 

antaranya berpendapat bahwa meletakkan pelepah kurma di atas makam 

adalah mustah {ab sebab mereka menjadikan perbuatan Nabi ini sebagai 

pensyariatan yang umum. Sebabnya cukup dapat dipahami, yakni 

bahwa pelepah kurma bertasbih untuk ahli kubur selama basah dengan 
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 al-`I >d, Ih {ka >m al-Ah{ka >m, juz pertama.., 106-107. 
209

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 49. 
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harapan ahli kubur diberkahi pelepah tersebut. Di antara lainnya 

berpendapat bahwa tidak ada pensyariatan dalam hal tersebut. Karena 

Allah mensyariatkan peribadatan dan hal tersebut dibutuhkan dalil. 

Sedangkan, dalam syariat tidak ada dalil yang menetapkannya. Adapun 

permasalahan ini terlihat jelas, sedangkan hikmahnya tidak terlihat oleh 

mata. Oleh sebab itu, Nabi SAW tidak melakukannya pada selain dua 

makam ini. Begitu juga dengan para sahabat. Kecuali apa yang 

diceritakan oleh Buraydah bin al-H{as {i >b bahwa dia berwasiat agar 

makamnya kelak diberi dua pelepah kurma di atasnya. Adapun tasbih 

itu tidak hanya dikhususkan untuk yang basah saja. Sebab Allah 

berfirman: 

 (44وَ إِنْ مِنْ شَيْئٍ إِلََّ يُسَبِّحُ بَِمْدِهِ )الَسراء: 
Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 

memuji-Nya. 

Kemudian mereka mengatakan bahwa jika kita mengetahui bahwa 

hikmah itu masuk akal, yakni pelepah yang basah sedang bertasbih, 

maka kita akan mengatakan bahwa hanya dikhususkan untuk keadaan 

tersebut, sebagaimana yang dilakukan Nabi SAW untuk dua makam ini, 

yakni untuk mengangkat azab mereka. Al-Qa>d{i > `Iya >d{ berpendapat 

bahwa ilat yang ada pada dua makam tersebut tidak terlihat, yakni azab. 

Maka kiyasnya tidak dapat disempurnakan, sebab kita tidak mengetahui 

terjadi dan adanya illat.
210
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 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 66-67. 
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Dalam kitab Ih{ka>m al-Ah{ka >m tidak menjelaskan boleh tidaknya 

dilakukan di makam lain. Dalam Tanbi >h al-Afha >m tidak 

memperbolehkan melakukannya pada makam lain, tetapi berbeda sebab 

(illatnya) dengan al-Ifha>m begitu juga dengan Taysi >r al-`Alla>m.  

d. Bacaan tasbih pada salat cukup sekali 

Dalam hadis 

وَ لََ أَتَََّ  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: مَا صَلَّيْتُ وَراَءَ إِمَامٍ قَطُّ أَخَفَّ صَلََةً 
 صَلََةً مِنْ رَسُوْلِ الِله 

Diriwayatkan dari Anas bin Ma >lik ra, beliau berkata: aku 

tidak pernah salat dan menjadi makmum dari seseorang yang 

salatnya paling ringan dan sempurna selain Rasulullah SAW. 

 

الْرمي البصري قال: جَاءَناَ مَالِكُ بْنُ الُْْوَيْرِثِ فِ  -زيدعبد الله بن –عَنْ أَبِِ قِلََبةََ 
ا فَ قَالَ: إِنِِّّ لُْصَلِّيْ بِكُمْ وَ مَا أرُيِْدُ الصَّلََةَ أُصَلِّيْ كَيْفَ رأَيَْتُ رَسُوْلَ الِله  َِ مَسْجِدِناَ هَ

يْفَ كَانَ يُصَلِّي؟ قاَلَ: مِثْلَ صَلََةِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ يُصَلِّيْ فَ قُلْتُ لَِْبِ قِلََبةََ, كَ 
هَضَ فِِ الركعة الَولَ ا, وَ كَانَ يََْلِسُ إِذَا رَفَعَ رَأْسَهُ مِنَ السُّجُوْدِ قَ بْلَ أَنْ يَ ن ْ َِ  شَيْخِنَا هَ

Diriwayatkan dari Abi > Qila>bah -`Abdullah bin Zayd- al-

Jarami > al-Bas {ri > berkata: Ma>lik bin al-H{uwayrith mendatangiku di 

masjid kita ini. Kemudian dia berkata: saya salat bersama kalian, 

dan ketika aku salat, aku salat sebagaimana salat Nabi SAW. 

Kemudian aku berkata kepada Abu > Qila >bah: bagaimana beliau 

salat? Kemudian dia menjawab: seperti salatnya orang tua kita ini. 

Beliau duduk ketika mengangkat kepalanya dari sujud sebelum 

bangun untuk rakaat selanjutnya. 

 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah memaparkan 

bahwa salat Nabi ringan dalam kesempurnaan. Beliau tidak pernah 

memanjangkan durasi salatnya hingga menyusahkan makmumnya, 

beliau juga tidak tergesa-gesa dalam salat, tetapi salatnya sederhana 

antara salat yang lama dan melelahkan dan salat cepat yang tidak sesuai 
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dengan ketentuan salat. Ketika beliau ruku’, bertumakninah dengan 

membaca 

انَ رَبَِِّ الْعَظِيْمِ سُ  ََ انَ رَبَِِّ الْعَظِيْمِ, سُبْ ََ  بْ

Mengulang-ulangi ucapan tersebut juga membaca ( َانَكَ اللَّهُمَّ رَب َّنَا و ََ سُبْ

وْسٌ رَبُّ الْمَلََئِكَة وَ الرُّوْح) dan membaca (بَِِمْدِكَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ لَ   .(سُب ُّوْحٌ قُدّْ

Orang mukmin tenang, tidak tergesa-gesa, membaca tasbih tiga, empat, 

lima, tujuh kali sekaligus membaca ( ْانَكَ اللَّهُمَّ رَب َّنَا وَ بَِِمْدِكَ اللَّهُمَّ اغْفِر ََ سُبْ

 disertai dengan tumakninah dan meletakkan kedua tangannya di (لَ 

lutut. Membentangkan jari-jarinya di atas lututnya, bersabar dengan 

menjadikan punggungnya dalam posisi lurus. Hal tersebut merupakan 

sebuah kesunnahan. Inilah posisi yang paling utama dan paling 

sempurna. Akan tetapi, membaca satu tasbih, dengan posisi ruku’ yang 

tepat disertai dengan tumakninah sudah dianggap cukup. Kemudian 

beri’tidal disertai dengan tumakninah dan tidak tergesa-gesa. Begitu 

juga ketika sujud, beliau juga bertumakninah dengan membaca 

انَ رَبَِِّ الَْْعْلَى ََ انَ رَبَِِّ الَْْعْلَى, سُبْ ََ  سُبْ
Wajib dibaca sekali, tetapi boleh diulangi tiga kali atau lebih disertai 

dengan doa, Nabi juga berdoa dalam keadaan sujud.
211

 Dalam 

penjelasan hadis yang lain, pensyarah juga memaparkan hal serupa 

                                                           
211

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 206-207. 
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bahwa tasbih wajib dibaca ketika ruku’ dan sujud sekali, sisanya sunnah 

muakkad.
212

 Dalam posisi sujud, pensyarah juga menjelaskan bahwa 

Nabi SAW mengangkat perutnya dari pahanya, dan pahanya dari 

betisnya, lurus dalam posisi sujud, tidak mengumpulkan anggota satu 

dengan lainnya, tetapi lurus dan membentangkan anggota tubuhnya dari 

lambungnya, menempelkan perut jari-jari kakinya pada tanah, 

melebarkan tangannya di atas tanah, memanjangkan jari tangannya 

dengan mengumpulkan jari satu dengan lainnya, meluruskan 

pundaknya. Adapun ketika beliau akan bangun dari rakaat satu ke 

rakaat dua atau dari rakaat tiga menuju rakaat keempat, beliau tidak 

bangun sebelum duduk sempurna terlebih dahulu.
213

 

Dalam penjelasan hadis yang lain, beliau juga memaparkan hal 

serupa pada hadis yang dimaksud 

 أنََّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: اعْتَدِلُوْا فِِ السُّجُوْدِ, وَ لََ يَ بْسُطُ أَحَدكُُمْ ذِراَعَيْهِ 
 214انبِْسَاطَ الْكَلْبِ 

Diriwayatkan dari Anas ra bahwasannya Nabi SAW 

bersabda: seimbanglah dala sujud, dan salah seorang di antara 

kalian janganlah membentangkan kakinya seperti anjing. 

 

Dalam pensyarahan tersebut dapat diketahui dua hal. Pertama, 

bacaan wajib dalam sujud dan ruku’ hanya satu kali. Kedua, posisi 

ketika sujud adalah tidak mengumpulkan antara anggota badan yang 

satu dengan yang lain, juga tidak seperti anjing. bin Ba >z tidak 

membedakan antara posisi perempuan dan laki-laki ketika sujud. 

                                                           
212

 Ibid., 187. 
213

 Ibid., 206-207. 
214

 Ibid., 212. 
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Dalam Taysi >r al-`Alla >m dijelaskan bahwa Nabi SAW 

merupakan orang yang salatnya paling sempurna dan paling ringan 

dengan tetap menjaga bagian-bagian wajib dan sunnahnya salat. 

Pensyarah juga menjelaskan bahwa kesempurnaan dalam salat itu 

dengan mengerjakan bagian-bagian yang wajib dan sunnah tanpa waktu 

yang panjang. Meringankannya adalah dengan meringkas untuk 

mengerjakan bagian wajib dan beberapa bagian sunnahnya.
215

 

Dalam kitab Tanbi>h al-Afha >m diceritakan bahwa Anas bin 

Ma>lik diberitahu tentang keringanan Nabi SAW ketika salat bersama 

umatnya dengan tetap menjaga kesempurnaannya yakni dengan 

melakukan bagian-bagian yang menyempurnakan, seperti membaca 

surat, takbir, tasbih, membaca doa, berdiri, duduk, ruku’, sujud, dan 

tumakninah serta khusyu’ di dalamnya. Kemudian Anas ra berkata: 

saya tidak pernah salat di belakang Imam yang paling ringan dan paling 

sempurna selain Rasulullah SAW.
216

 

Dari beberapa pensyarahan di atas menjelaskan tentang salat 

Nabi SAW yang ringan tetapi tetap sempurna. Dengan tetap 

menyelesaikan rukun-rukun wajib dan beberapa sunnah salat. Beberapa 

pensyarahan tersebut tidak menjelaskan tentang bilangan tasbih dalam 

ruku’ dan sujud. Dengan demikian, jelas perbedaannya dengan 

penjelasan dalam al-Ifha>m. 

                                                           
215

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 242. 
216

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 204. 
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e. Basuhan wudhu cukup sekali dan basuhan telinga bersamaan dengan 

usapan kepala 

Dalam menjelaskan hadis 

ى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: إِذَا تَ وَضَّأَ أَحَدكُُمْ عَنْ أَبِْ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْلَ الِله صَلَّ 
قَظَ أَحَدكُُمْ مِن نَ وْمِ  هِ فَ لْيَجْعَلْ فِِ أنَْفِهِ مَاءً ثَُُّ لْيَ نْتَثِرْ وَ مَنِ اسْتَجْمَرَ فَ لْيُ وْترِْ وَ إِذَا اسْتَ ي ْ

ناَءِ ثَ   لََثاً, فإَِنَّ أَحَدكَُمْ لََ يَدْريِْ أيَْنَ باَتَتْ يدَُهُ؟فَ لْيَ غْسِلْ يدََيْهِ قَ بْلَ أَنْ يدُْخِلَهُمَا فِِ الِْ
Diriwayatkan dari Abi > Hurayrah ra bahwasannya Rasulullah 

SAW bersabda: jika salah satu di antara kalian berwudhu, maka 

hendaknya memasukkan air ke dalam hidungnya, kemudian 

dikeluarkan. Dan barang siapa yang melempar jumlah, hendaknya 

dalam jumlah ganjil. Jika salah satu dari kalian bangun dari 

tidurnya, maka hendaknya mencuci kedua tangannya terlebih 

dahulu tiga kali sebelum masuk pada tempatnya air, sebab salah 

seorang di antara kalian tidak mengetahui di mana letak tangannya 

bermalam? 

 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah mengatakan bahwa 

terdapat kewajiban untuk beristinsha >q (menghidup air ke dalam hidung) 

dan beristintha >r (mengeluarkan air dari dalam hidung) sebab hal 

tersebut merupakan sebuah kebersihan dan dapat mengeluarkan 

kotoran. 

Wajibnya dilakukan sekali, jika diulangi hingga tiga kali, lebih 

utama. Begitu juga dengan anggota wudhu yang lain kecuali kepala. 

Sunnahnya tiga kali, dan sekali dianggap cukup. Jika diulangi dua kali, 

lebih utama. Jika diulangi tiga kali, lebih sempurna. Akan tetapi, 

wajibnya adalah satu kali untuk wajah dan kedua tangan, begitu juga 

dengan berkumur, dan istinsha>q. Karena sesungguhnya Nabi SAW 

berwudhu sekali sekali, dua kali, dan tiga kali. Sekali wajib, dua kali 

lebih utama, tiga kali lebih sempurna. Kecuali untuk mengusap. Kepala 
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diusap sekali bersamaan dengan kedua telinga, ini yang lebih utama, 

dan tidak diulangi lagi.
217

 Demikian juga diungkapkan dalam 

penjelasan hadis yang lain.
218

 Yakni jika diringkas satu kali sudah 

cukup. Menurut pendapat yang sahih adalah dengan mengusap seluruh 

kepalanya dimulai dari bagian depan, hingga tengkuk leher, kemudian 

kembali lagi ke bagian depan.
219

 

Dari syarah tersebut dapat dipahami bahwa basuhan dalam 

wudhu yang wajib adalah satu kali, lebih dari itu tidak dianggap wajib. 

Di samping itu, tata cara mengusap kepala menurut pensyarahan hadis 

tersebut cukup satu kali dan sekaligus membasuh kedua telinga, tanpa 

mengambil air yang baru lagi. 

Dalam permasalahan ini, dalam kitab Taysi >r al-`Alla>m 

dijelaskan bahwa ketika mengajarkan wudhu kepada sahabat `Uthma >n, 

Nabi membersihkan kedua tangannya terlebih dahulu hingga bersih, 

kemudian memasukkan tangan kanannya pada wadah air lalu 

mengambil air untuk berkumur dan beristinsha>q, membasuh wajahnya 

tiga kali, membasuh kedua tangan beserta sikunya tiga kali, mengusap 

kepalanya sekali, mencuci kedua kaki beserta mata kakinya tiga kali. 

Setelah selesai menyaksikan Nabi berwudhu, beliau berkata kepada 

para sahabat bahwa beliau melihat Nabi SAW berwudhu seperti ini.
220

 

                                                           
217

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 68. 
218

 Ibid., 74. 
219

 Ibid., 75-76. 
220

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m, juz pertama.., 42. 
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Selain itu, dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa wudhu 

sebanyak tiga kali hukumnya mustah {ab (sunnah). Di atas tiga kali 

hukumnya makruh dan jika diringkas satu kali hukumnya makruh. 

Sebab dimakruhannya berbeda-beda. Ada yang mengatakan makruh 

sebab meninggalkan keutamaan yang berjumlah tiga. Ada pula yang 

mengatakan makruh sebab dikhawatirkan belum sempurna 

basuhannya.
221

 Kedua pensyarahan tersebut berbeda dengan 

pensyarahan al-Ifha>m. Dalam Taysi >r al-`Alla>m diuraikan tentang tata 

cara wudhu Nabi yang mengulangi bilasannya sebanyak tiga kali, tanpa 

menyinggung sunnah wajibnya. Dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m diuraikan 

bahwa sunnah diulangi sebanyak tiga kali, selain itu dianggap makruh, 

tanpa menguraikan berapa kali batasan wajibnya. Dengan demikian, 

uraian bin Ba >z yang menyatakan bahwa basuhan wudhu wajib sekali 

dapat dikatakan bahwa hal tersebut merupakan ijtihad bin Ba >z. 

Mengenai basuhan telinga, dalam kitab Riya>d{ al-Afham 

diuraikan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang kedua telinga. 

Ada yang mengatakan bahwa kedua telinga berasal dari basuhan kepala. 

Al-Zuhri > berpendapat bahwa basuhan telinga berasal dari wajah. Ada 

pula yang berpendapat bahwa telinga adalah bagian yang berdiri 

sendiri, tidak dari wajah juga tidak dari telinga.
222

 

                                                           
221

 Ta>j al-Di>n al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m fi> Sharh{ `Umdat al-Ah {ka>m, juz pertama (t.p: Da >r al-

Nawa >dir, t.th.), 140. 
222

 Ibid., 123. 
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Dalam Taysi >r al-`Alla>m dijelaskan bahwa para ulama berbeda 

pendapat mengenai awal mengusap kepala. Menurut Ibn Daqi >q al-`I>d 

dan al-S {an`a>ni > adalah dari kening hingga tengkuk leher. Diusap dari 

bagian belakang menuju rambut bagian depan, kemudian dikembalikan 

lagi menuju kepala bagian belakang.
223

 

Tata cara mengusap kepala memang menjadi masalah khilafiya >t 

di kalangan fuqaha. Masing-masing berbeda pendapat, sebagaimana 

yang dijelaskan dalam kitab Taysi>r al-`Alla>m. Dalam kitab Riya>d{ al-

Afha >m pun juga dijelaskan bahwa ulama berbeda pendapat tentang asal 

basuhan telinga. Bedanya, kedua kedua pensyarahan tersebut lebh 

terbuka. Dengan kata lain, keduanya memaparkan pendapat-pendapat 

yang ada seputar permasalahan, berbeda dengan al-Ifha>m yang secara 

langsung menjelaskan tata caranya, tanpa memaparkan secara luas 

bagaimana pendapat ulama. 

f. Salat `i >d hukumnya wajib 

Dalam hadis  

 عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: كَانَ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ وَ أبَُ وْ بَكْرٍ وَ 
 عُمَرُ يُصَلُّوْنَ الْعِيْدَيْنِ قَ بْلَ الْْطُْبَةِ 

Diriwayatkan dari `Abd Allah bin `Umar ra berkata: Nabi 

SAW bersama Abu Bakr dan `Umar melakukan dua shalat `id 

sebelum khutbah. 

Hadis tersebut menjelaskan tentang salat `i >d. Salat `i >d adalah fardu 

menurut pendapat yang paling sahih. Fardu bagi setiap muslim 

                                                           
223

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 48. 
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sebagaimana salat Jum’at. Orang Islam harus salat `i >d baik muslim laki-

laki dan sunnah bagi semua muslim perempuan. Salat `i >d adh {a> 

sebagaimana `i >d fitri yang berjumlah dua rakaat yang disertai dengan 

khutbah setelah salat sebagaimana salat Jum’at. Bedanya, khutbah 

Jum’at sebelum salat, sedang khutbah `i >d setelah salat.
224

 

Dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa antara salat 

Jum’at dan salat `I>d memiliki dua perbedaan. Pertama, bahwa salat 

Jum’at fardu ain. Waktunya ketika manusia meninggalkan kesibukan 

mereka masing-masing yang berkaitan dengan hal duniawi. Khutbah 

didahulukan agar manusia mengikutinya dan mereka tidak kehilangan 

bagian fardu. Semua ini tidak ada dalam salat `I >d. Kedua, salat Jum’at 

adalah salat Dhuhur secara nyata yang diringkas dengan beberapa 

persyaratan, yakni dua khutbah. Syarat (dua khutbah) bersamaan 

dengan apa yang disyaratkan, yakni salat Jum’at dua rakaat, oleh sebab 

itu, khutbahnya didahulukan. Makna ini tidak ditemukan dalam salam 

`I>d.
225

 

Dari pensyarahan tersebut jelas ditemukan perbedaan dengan 

pensyarahan al-Ifha>m. Dalam Riya>d al-Afha >m dibedakan antara salat 

Jum’at dan salat `I>d, sedangkan, dalam al-Ifha >m, keduanya sama. 

Sama-sama wajib. 

g. Membangun masjid pada makam 

Dalam hadis 

                                                           
224

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 311-312. 
225

 al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m, juz ketiga.., 41. 
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عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَتْ لَمَّا اشْتَكَى النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ذكََرَتْ بَ عْضُ 
ضِيَ نِسَائهِِ كَنِيْسَةً رأَتَْ هَا بأَِرْضِ الْْبََشَةِ يُ قَالُ لَِاَ: مَاريِةَُ, وَ كَانَتْ أمُُّ سَلَمَةَ وَ أمُُّ حَبِيْبَةَ رَ 

هُمَا اتََ تَا أرَْضَ الْْبََشَةِ اللهُ  هَا, فَ رَفَعَ رأَْسَهُ صَلَّى اللهُ  –عَن ْ كََِرَتاَ مِنْ حُسْنِهَا وَ تَصَاوِيْ رَ فِي ْ فَ
عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ وَ قاَلَ: أوُلئَِكِ إِذَا مَاتَ فِيْهِمُ الرَّجُلُ الصَّالِحُ بَ نَ وْا عَلَى قَ بَْهِِ مَسْجِدًا ثَُُ  

 هِ تلِْكَ الصُّوَرَ أوُلئَِكِ شِراَرُ الْْلَْقِ عِنْدَ الِله.صَوَّرُوْا فِيْ 
Dalam hadis lanjutannya 

ِِي  هَا قاَلَتْ قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فِِ مَرَضِهِ الَّ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ الُله عَن ْ
وْا قُ بُ وْرَ أنَبِْيَائهِِمْ مَسَاجِدَ.لَْ يَ قُمْ مِنْهُ: لَعَنَ اللهُ الْيَ هُوْدَ وَ ال ُِ  نَّصَارَى اتَََّّ

Beberapa hadis tersebut menjelaskan tentang pembangunan 

makam dan menjadikannya sebagai masjid. Hadis yang pertama 

menunjukkan bahwa pembangunan makam seperti umat Nasrani dan 

Yahudi dan termasuk dari perbuatan mereka yang jelek. Maka, orang 

mukmin seharusnya menghindari perbuatan ini. Begitu juga dengan 

menjadikan makam sebagai masjid, meletakkan foto atau gambar 

orang-orang salih atau para Nabi di atasnya. Semua ini termasuk 

perbuatan yang jelek dan termasuk perantara menuju syirik. Oleh sebab 

itu, Nabi SAW melarangnya dan melaknat orang yang melakukannya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang kedua. Nabi SAW dalam 

keadaan sakit ketika menyabdakan hadis tersebut. 

Beliau memperingatkan untuk tidak melakukan hal sebagaimana 

orang Yahudi dan Nasrani, sebab beliau khawatir umatnya akan 

melakukan seperti mereka. Banyak umat di berbagai negara yang jatuh 

dalam bencana ini. Mereka membangun makam dan menjadikannya 

masjid sampai mereka menyembah selain Allah SWT, dan 
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menjadikannya berhala untuk disembah. Maka, umat Islam wajib 

berhati-hati dengan berusaha menghilangkan sesuatu di atas makam, 

tidak membangunnya. Sebagaimana pada masa Nabi SAW di Baqi’ dan 

makam lainnya. Karena membangun makam, menjadikannya masjid 

dan salat di dalamnya termasuk bagian dari syirik sebagaimana yang 

banyak terjadi di berbagai negara. Mereka memuliakan makam, 

membangun masjid di sana, kemudian mereka menyembah selain Allah 

dengan menjadikannya berhala.
226

 

 

2. Literal 

Nama lainnya adalah tekstual. Dalam pensyarahannya, beberapa 

kali penulis menemukan bentuk pensyarahannya yang bersifat harfiyah. 

Seperti penjelasan tentang wanita, keledai dan anjing yang membatalkan 

salat. Dalam pensyarahannya, secara langsung bin Ba >z menyatakan bahwa 

wanita baligh yang melewati orang salat, maka dia batal. Persis 

sebagaimana makna harfiyah hadis. Di antara pensyarahan yang 

berkarakter literal adalah: 

a. Mencuci najis sebanyak tujuh kali hanya untuk anjing 

Dalam menjelaskan hadis: 

يَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْلَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: إِذَا شَرِبَ الْكَلْبُ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِ 
عًا.  فِِ إِناَءٍ أَحَدكُِمْ فَ لْيَ غْسِلْهُ سَب ْ

Diriwayatkan dari Abi > Hurayrah ra bahwasannya Rasulullah 

SAW bersabda: jika anjing minum di tempat kalian, hendaklah 

dicuci tujuh kali. 

                                                           
226

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  358-359. 
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Menurut pensyarah, ketentuan dicuci tujuh kali ini hanya untuk anjing. 

Tidak diqiyaskan untuk yang lain. Tidak wajib mencuci wadah dari 

bekas air liur babi, serigala, singa, keledai, dan bagal. Sebab, di dalam 

nash hanya berlaku untuk anjing.
227

 

Dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m, dalam hadis yang sama dijelaskan 

dalam syarahnya bahwa terdapat dua pendapat yang berkaitan dengan 

babi, apakah disetarakan dengan anjing atau tidak. Pendapat pertama 

ta’abbud (sebagai bentuk ibadah) yang mengatakan bahwa anjing tidak 

bisa dikiyaskan dengan hewan lainnya. Pendapat yang kedua 

membasuh karena najisnya, maka babi lebih layak dibasuh dari pada 

anjing. Pendapat yang paling mashur adalah ta’abbud. Anjing tidak 

dapat dikiyaskan dengan babi. Tujuan anjing dibasuh tujuh kali sebab 

ada beberapa manfaat yang kemungkinan tidak ada pada selain anjing. 

Mut {arrif dari Ma >lik mengatakan bahwa babi seperti anjing, dibasuh 

bekas lendirnya sebanyak tujuh kali  karena hewan tersebut lebih 

banyak mengandung najis (ta’li >l).228
 

Dalam Taysi >r al-`Alla>m pada hadis yang sama dijelaskan bahwa 

makna zahir hadis itu menunjukkan keumuman dan berlaku bagi semua 

anjing, baik anjing buruan, peliharaan atau anjing penjaga. Ada juga 

yang mengatakan bahwa kewajiban untuk membasuh untuk anjing yang 

telah disebutkan di atas dianggap susah. Rukhs {ahnya adalah tidak 

                                                           
227

 Ibid.,  70. 
228

 al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m, juz pertama.., 103-104. 
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membasuh beberapa macam anjing di atas dengan basuhan tujuh kali 

sebab adanya indikator yang mengkhususkannya.
229

 

Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m pada penjelasan hadis yang sama 

dijelaskan bahwa syariat Islam itu menyelamatkan umatnya dari segala 

bahaya, di antaranya adalah anjing. Ilmu kedokteran menetapkan bahwa 

air liur anjing terdapat banyak mikroba dan kotoran yang tidak bisa 

hilang kecuali dengan membersihkannya sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah SAW. Dalam hadis diperintahkan untuk membasuh dengan 

air sebanyak tujuh kali dengan ditambah debu agar mikroba dan 

kotorannya dapat hilang.
230

 

Pensyarahan dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m, sama dengan al-Ifha>m 

bahwa babi tidak dikiyaskan dengan anjing. Taysi >r al-`Alla>m 

menguraikan tentang bentuk anjingnya. Sedangkan Tanbi>h al-Afha >m 

menggunakan pendekatan sains yang khusus membahas tentang najis 

anjing. 

b. Ih{tila>m tanpa keluar mani tidak wajib mandi 

Dalam hadis: 

هَا زَوْجُ النَّبِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَتْ: جَائَتْ أمُُّ سُلَيْمٍ عَنْ أمُُّ سَلَمَةَ رَضِ  –يَ اللهُ عَن ْ
ةَ  ََ إَلََ رَسُوْلِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فَ قَالَتْ: ياَ رَسُوْلَ الِله إِنَّ الَله لَ  -امْرأَةَُ أَبِ طلَْ

, فَ هَ  يِ مِنَ الَْْقِّ َْ لْ عَلَى الْمَرْأةَِ مِنْ غُسْلٍ إِذَا هِيَ احْتَ لَمَتْ؟ فَ قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى يَسْتَ
 اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: نَ عَمْ, إِذَا هِيَ رأََتِ الْمَاءَ.

                                                           
229

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 40. 
230

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 22. 
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Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah memaparkan bahwa hadis 

tersebut mengandung sebuah hikmah yang besar. Yakni bahwa ih{tila>m 

(bermimpi) itu tidak mewajibkan mandi kecuali jika orang yang 

bermimpi melihat air yakni mani. Jika seseorang berih{tila>m, akan tetapi 

tidak melihat mani (atau bekas mani) di pakaian atau kemaluannya, 

maka dia tidak wajib mandi baik laki-laki maupun perempuan.
231

 Beliau 

juga menjelaskankan bahwa seseorang wajib mandi sebab dua perkara: 

pertama, keluarnya mani karena syahwat dalam ih{tila>m atau dalam 

keadaan sadar. Kedua, bertemuanya dua kelamin, meskipun tidak 

keluar mani, wajib mandi.
232

 

Dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa ih{tila>m adalah 

bermimpi yang mengandung syahwat. Kemudian ditanya: apakah 

wanita harus mandi ketika dia berih{tila>m? Lafal ih{talamat itu umum, 

kemudian hukumnya dikhususkan dengan bima> ra’at al-ma >’ (ketika 

melihat mani). Akan tetapi, jika lafal ih{talamat  itu adalah makna `urf, 

maka kata idha > ra’at al-ma>’ adalah tawki >d dan tah {qi >q (penguat) dari 

kata sebelumnya. Adapun ih{tilam yang kemudian keluar mani terbagi 

menjadi dua; adakalanya nampak terlihat, adakalanya tidak. Maka, 

sabda Nabi tersebut (idha > ra’at al-ma>’) itu hukumnya dikhususkan 

untuk keadaan yang nampak terlihat. Dan makna lafalnya adalah 

berfaedah zaidah atau tambahan, bukan hanya tawki >d atau penguat.
233

 

                                                           
231

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  117-118. 
232

 Ibid., 121. 
233

 al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m, juz pertama.., 399-400. 
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Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m dinyatakan bahwa wanita juga 

berih{tila >m dan keluar mani. Di samping itu, diwajibkan mandi untuk 

orang yang berih{tila>m ketika melihat mani.
234

  

Ada beberapa persamaan dari pendapat al-Ifha>m dengan 

beberapa pensyarahan di atas, yakni sama-sama berpendapat mandi 

ketika melihat mani. Bedanya adalah pensyarahan di atas tidak 

menjelaskan laki-laki perempuannya. Dalam hadis, khusus untuk 

perempuan. Sedangkan penjelasan al-Ifha>m diumumkan untuk laki-laki 

dan perempuan. 

c. Salat batal dilewati wanita 

Dalam hadis 

عْتُ رَسُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  عَنْ أَبِ سَعِيْد الْْدُْريِّ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: سََِ
يَ قُوْلُ: إِذَا صَلَّى أَحَدكُُمْ إِلََ شَيْئٍ يَسْتُ رهُُ مِنَ النَّاسِ, فَأَراَدَ أَحَدٌ أَنْ يََْتَازَ بَ يَْْ يَدَيْهِ 

اَ هُوَ شَيْطاَنٌ.فَ لْيَدْفَ عْهُ, فإَِ   نْ أَبَِ فَ لْيُ قَاتلِْهُ, فإَِنََّّ
Diriwayatkan oleh Abu > Sa`i >d al-Khudri> ra berkata: Nabi 

SAW bersabda jika salah seorang di antara kalian salat, kemudian 

ada orang yang ingin melewatinya maka hendaklah ditolak, jika dia 

tidak menghiraukan, maka hendaklah dibunuh dia, sebab dia adalah 

setan. 

 

Hadis tersebut menunjukkan larangan melewati orang yang sedang 

salat. Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah juga mengutip hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

هِ أَ  َِ يْ َِ نَّهُ يَ قْطَعُ صَلََةَ الْمَرْءِ الْمُسْلِمِ إِذَا لَْ يَكُنْ بَ يَْْ يدََيْهِ مِثْلُ مُؤْخِرةَِ روي مُسْلِم فِ صَ
 الرَّحْلِ: الْمَرْأةَُ, وَ الِْْمَارُ, وَ الْكَلْبُ الَْْسْوَدُ.

                                                           
234

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 84. 
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwasannya yang dapat 

membatalkan salat seseorang adalah jika di depannya terdapat 

wanita, keledai, atau anjing hitam. 

 

Dalam penjelasan pensyarah, hadis tersebut menunjukkan bahwa jika 

seseorang salat kemudian di antara orang tersebut dan sutrah terdapat 

wanita yang sudah baligh atau keledai atau anjing hitam, maka salatnya 

batal. Akan tetapi, jika yang melewati adalah orang laki-laki, binatang 

melata, atau binatang selain anjing hitam, atau anjing yang tidak 

berwarna hitam, maka hal tersebut tidak membatalkan salat. Akan 

tetapi, sama saja, semua hal tersebut dilarang untuk melewati orang 

salat dan wajib dicegah untuk tidak lewat.
235

 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla>m dijelaskan bahwa Sayyidah 

`A>ishah ra ketika ada hadis yang menyatakan bahwa keledai, anjing dan 

wanita membatalkan salat, beliau memungkirinya dan menyatakan 

bahwa: aku pernah tidur di depan Rasulullah, karena sempitnya rumah 

kami, kedua kakiku ada di arah kiblatnya. Ketika beliau berdiri, aku 

menjulurkannya, ketika beliau bersujud, kakiku disingkirkan dan aku 

memendekkannya untuk tempat sujud beliau. Jika aku melihat beliau 

bersujud, maka aku akan memendekkannya, sayangnya di rumah kita 

tidak ada lampu. Lalu bagaimana kalian menyamakan kita dengn 

keledai dan anjing dalam hal membatalkan salat.
236

 

Dalam hal ini, ulama berbeda pendapat terkait wanita, keledai 

dan anjing hitam, apakah mereka dapat membatalkan salat atau tidak. 

                                                           
235

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  238-239. 
236

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 287. 
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Ketiga imam berpendapat bahwa mereka tidak membatalkan salat 

dengan bertakwil hadis Abi > Dhar dalam kitab S{ah{i >h{ Muslim: 

ارُ, يَ قْطَعُ صَلََةَ الرَّجُلِ الْمُسْلِمِ إِذَا لَْ يَكُنْ بَ يَْْ يَدَيْهِ مِثْلُ مُؤْخِرةَِ الرَّحْلِ: الْمَرْأةَُ, وَ الِْْمَ 
 وَ الْكَلْبُ الَْْسْوَدُ.

Mereka menakwilkan lafal (القطع) di sini bermakna kurang salatnya 

karena hatinya sibuk dengan hal-hal tersebut. Adapun Ima >m Ah {mad, 

beliau memiliki dua riwayat yang berkaitan dengan hal ini. Yang 

mashur dari mazhabnya adalah bahwa mereka tidak membatalkan salat 

kecuali anjing buruan hitam. Dan mengatakan bahwa di dalam hatiku 

ada wanita dan keledai. Adapun wanita, sebagaimana apa yang telah 

dijelaskan oleh Sayyidah `A >ishah. Adapun keledai sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ibn `Abba >s sebelumnya. Kedua hadis di atas menolak 

hadis Abi > Dhar. Adapun anjing, belum ditawaqufkan, karena tidak ada 

pertentangan. Adapun riwayat yang kedua dari Imam Ah {mad  bahwa 

tiga semuanya tadi membatalkan salat sebagaimana hadis Abi > Dhar di 

atas.
237

  

Anjing hitam dikhususkan dari anjing lainnya, karena anjing 

hitam adalah setan, sebagaimana dijelaskan dalam hadis: 

حَُْرِ مِنَ الَْْصْفَرِ؟ فَقل: قاَلَ أبَُ وْ  : قُ لْتُ: ياَ رَسُوْلَ الِله, مَا باَل الْكَلْبِ الَْْسْوَدِ مِنَ الِْْ ذَرٍّ
 238الْكَلْبُ الَْْسْوَدُ شَيْطاَنٌ.

Penjelasan syarah tersebut diuraikan secara gamblang disertai dengan 

pendapat-pendapat yang berkaitan dengannya, juga disertai dengan 

                                                           
237

 Ibid., 288. 
238

 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 
 

 

dalil-dalil yang mendukungnya. Jika dbandingkan dengan pensyarahan 

al-Ifha>m, terlihat bahwa al-Ifha>m lebih literal dalam mensyarahkan 

hadis. Berbeda dengan pensyarahan di atas yang melibatkan hal 

kontekstualnya. 

 

3. Dakwais 

Artinya, beberapa pensyarahannya bersifat ajakan. Seperti 

pensyarahan tentang kewajiban mencukur kumis dan perintah 

memanjangkan jenggot. Secara langsung pensyarah menyatakannya 

dengan kalimat perintah dan larangan. Dari kejadian tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa di antara karakteristik pensyarahannya adalah 

dakwais, atau bersifat ajakan. Di antara pensyarahan yang berkarakter 

demikian adalah: 

a. Larangan memanjangkan kumis 

Dalam hadis: 

عْتُ رَسُوْلَ الِله صَلَّى اللهُ  عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ يَ قُوْلُ: الْفِطْرةَُ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: سََِ
بِطِ. دَادُ, وَ قَصُّ الشَّارِبِ, وَ تَ قْلِيْمُ الَْْظْفَارِ, وَ نَ تْفُ الِْ َْ سْتِ  خََْسٌ: الْْتَِانُ, وَ الِْ

Diriwayatkan dari Abu > Hurayrah ra, beliau berkata “aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: fitrah manusia ada lima; 

khitan, istih{da>d, mencukur kumis, memotong kuku, dan mencukur 

bulu ketiak. 

 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, utamanya yang berkaitan dengan 

kumis, pensyarah memaparkan bahwa sunnahnya adalah mencukur 

kumis dan tidak diperbolehkan untuk memanjangkannya, wajib 

mencukurnya (بل يَب قصه). Nabi SAW bersabda: barang siapa yang 
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tidak mencukur kumisnya, maka tidak termasuk dari golongan kita. 

Kemudian berkata: cukurlah kumis kalian, rawatlah jenggot kalian, 

lebatkanlah jenggot kalian, dan lunakkanlah jenggot kalian. Wajibnya 

adalah mencukur kumis. Adapun jenggot, maka diwajibkan untuk 

melebatkannya dan melunakkannya. Tidak diperbolehkan memotong 

juga mencukurnya. Pada masa sekarang, banyak manusia yang diuji 

dengan memotong jenggot, kita memohon afiyah kepada Allah. Ini 

adalah sebuah kemungkaran. Merawatnya adalah wajib. Sedangkan 

kumis harus dipendekkan dan dicukur, sebagaimana dipaparkan dalam 

hadis Nabi SAW.
239

 

Dalam kitab Ih {ka>m al-Ah{ka >m dijelaskan bahwa asal pemotongan 

kumis dan memendekkannya ada dua; pertama, untuk membedakan 

atribut orang ajam. Illat ini telah dinaskan dalam kitab S {ah{i >h{ dengan 

kalimat (خالفوا المجوس). Kedua, menghilangkan kumis dari jalan masuk 

makanan dan minuman lebih utama untuk kebersihan.
240

 

Dalam Riya>d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa yang disunnahkan 

menurut kita (pensyarah) adalah menghilangkan yang ada di atas bibir, 

yakni ujung rambut yang melengkung di atas bibir, tidak mencukurnya 

secara keseluruhan.
241

 Berbeda dengan Taysi >r al-`Alla>m yang 
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 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  107. 
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 al-`I >d, Ih {ka >m al-Ah{ka >m.., 124. 
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 al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m, juz pertama.., 356. 
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menyatakan bahwa makruh untuk tidak mencukur kumis, sebab 

memanjangkan kumis serupa dengan kaum Majusi.
242

 

Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m dinyatakan bahwa agama Islam 

mendidik kita dengan sebaik-baiknya pendidikan. Dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu > Hurayrah dijelaskan terdapat lima perkara yang 

menjadi fitrah manusia yang mengandung kebersihan dan kesucian 

yang sempurna dan bagus dipandang; khitan yang menunjukkan 

kebersihan untuk alat kelamin laki-laki dan keseimbangan alamiah 

untuk wanita, memotong bulu kemaluan yang mencegah kotoran 

disertai dengan keringat dari perut yang juga mengandung kebersihan 

yang sempurna, mencukur kumis karena menunjukkan kebersihan dan 

bagus dipandang, memotong kuku yang menyebabkan kotoran 

bersarang di bawahnya juga tidak menyamai binatang yang memiliki 

kuku panjang, mencukur bulu ketiak untuk mencegah bau yang tidak 

sedap dari kotoran dan keringat.
243

 

Pembahasan ini terlihat mencolok. Al-Ifham mewajibkan untuk 

mencukur kumis, sedangkan dari beberapa pensyarahan di atas tidak 

ada yang menggunakan kata wajib dalam hal mencukur kumis. Selain 

itu, dari beberapa pensyarahan di atas tidak ada yang mewajibkan untuk 

memanjangkan jenggot, berbeda dengan al-Ifha>m. 

b. Jihad fi> sabilillah 

Dalam menjelaskan hadis 
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 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 88. 
243

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 73. 
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وَ  –عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ الُله عَنْهُ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ قاَلَ: انْ تَدَبَ الُله 
لِمَنْ خَرجََ فِ سَبِيْلِهِ, لََ يُُْرجُِهُ اِلََّ جِهَادٌ فِ سَبِيْلِي, وَ إِيَْاَنٌ بِ,  –لِمُسْلِمٍ: تَضَمَّنَ الُله 

ِِي خَرجََ وَ تَصْدِيْقٌ  بِرَسُوْلَ, فَ هُوَ عَلَيَّ ضَامِنٌ: أَنْ أدُْخِلَهُ الْْنََّةَ أَوْ أرُْجِعَهُ إِلََ مَسْكَنِهِ الَّ
 مِنْهُ, ناَئِلًَ مَا ناَلَ مِنْ أَجْرٍ أوَْ غَنِيْمَةٍ.

Diriwayatkan dari Abu > Hurayrah ra dari Nabi SAW, beliau 

bersabda: Allah menganjurkan –dan orang muslin: dalam 

lindungan Allah- untuk keluar di jalan Allah. Dia tidak keluar 

kecuali untuk berjihad di jalanku, dan iman kepadaku, dan percaya 

kepada Rasulku, maka akulah yang melindungi mereka: aku 

masukkan dia ke surga atau aku pulangkan dia ke tempat di mana 

ia berangkat dengan memeroleh pahala dan barang rampasan. 

Menurut pensyarah, hadis tersebut berhubungan dengan jihad. Jihad 

adalah bentuk pengorbanan yang paling utama menurut para ulama. 

Terkadang dihukumi wajib ain, terkadang wajib kifayah. Maka, umat 

muslim harus memperhatikan jihad dan menjaganya. Karena di 

dalamnya terdapat unsur kemaslahatan yang agung. Seperti pemuliaan 

agama Islam, menegakkan kalimat Allah, dakwah manusia menuju 

agama Allah, usaha menjaga negara muslimin. Allah telah 

mensyariatkannya. Sebab di dalamnya terdapat kebaikan yang agung 

dengan mengeluarkan manusia dari kezaliman menuju jalan yang benar 

juga menyelamatkan manusia dari kesyirikan dan kekufuran.
244

  

Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah juga menukil 

 وَاعْلَمُوْا انََّ الْْنََّةَ تََْتَ ظِلََلَ السُّيُ وْفِ 
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 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  795. 
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Menurut pensyarah, hadis tersebut menunjukkan bahwa jihad adalah 

salah satu sebab masuk surga. Pedang yang dihunuskan ketika jihad 

adalah salah satu sebab masuk surga dan selamat dari api neraka.
245

 

Dari pensyarahan tersebut dapat diketahui bahwa jihad memiliki 

banyak tujuan. Oleh sebab itu, pensyarah sangat menganjurkannya. Di 

samping itu, dilihat dari pensyarahan tersebut, menurut penulis, 

pensyarah mengartikan jihad sebagaimana adanya, yakni bertarung di 

medan perang. 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla >m dijelaskan bahwa hadis tersebut 

menjelaskan tentang keutamaan jihad fi > sabilillah dan agungnya 

pahalanya. Karena pahala satu ruh lebih utama dari pada dunia dan 

isinya.
246

 

Dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa jihad terbagi 

menjadi empat macam; jihad hati, lisan, tangan dan pedang. Jihad hati 

adalah jihad setan, jihad nafsu melawan segala syahwat dan segala hal 

yang diharamkan. Jihad lisan yakni jihad amar makruf nahi munkar. 

Jihad tangan adalah melawan segala perkara yang mengandung 

kemunkaran dan mengambilnya dari orang yang zalim. Dan jihad 

pedang adalah berperang melawan orang-orang musyrik. Dan semua 

orang yang memayahkan dirinya demi Allah termasuk orang yang jihad 

fi > sabilillah.
247
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Dari pensyarahan di atas, pensyarahan Taysi >r al-`Alla>m sama 

dengan al-Ifha>m. Sedangkan pensyarahan kitab Riya>d{ al-Afha >m lebih 

merincikannya sekaligus menjelaskan macam-macam jihad yang tidak 

melulu tentang perang fisik. 

 

4. Inklusif 

Artinya, tertutup. Dalam pensyarahannya, bin Ba>z terlihat jarang 

atau bahkan hampir tidak pernah menyertakan pendapat ulama lain, atau 

pemaparan konteks perdebatan seputar hadis yang sedang dijelaskan. 

Dilihat dari proses pensyarahannya, syarah ini disampaikan dalam 

pembelajaran dan bermetodekan ijma >li >. Dengan demikian, bisa jadi bin 

Ba>z tidak menyertakan pendapat-pendapat ulama lain dalam 

pensyarahannya adalah untuk meringkas waktu dan untuk mempertajam 

penjelasan, secara langsung tanpa menguraikan penjelasan lainnya. Di 

antara pensyarahan yang memiliki karakteristik inklusif adalah: 

a. Tidak boleh menghadap kiblat ketika membuang hajat, meski dalam 

bangunan 

Ketika menjelaskan hadis: 

سَلَّمَ: إِذَا  عَنْ أَبِ ايَ ُّوْب الْْنَْصَاريِّ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ 
لَةَ بغَِائِطٍ وَ لََ بَ وْلٍ وَ لََ تَسْتَدْبِرُوْهَا وَ لَكِنْ شَرِّقُ وْا  أَوْ أتََ يْتُمُ الْغَائِطَ فَلََ تَسْتَ قْبِلُوا الْقِب ْ

 غَرِّبُ وْا.
Diriwayatkan dari Abu > Ayyu >b al-Ans{a>ri > ra berkata: 

Rasulullah SAW bersabda jika kalian ingin membuang hajat, maka 

janganlah menghadap kiblat, jangan pula membelakanginya, 

hadaplah ke timur atau barat. 
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Ketika menguraikan hadis tersebut, pensyarah menjelaskan bahwa hadis 

tersebut disesuaikan dengan kota Madinah di mana arah timur dan 

barat, bukan merupakan arah menghadap kiblat juga bukan 

membelakanginya. Pensyarah juga memaparkan bahwasannya menurut 

pendapat mayoritas ulama menganggap tidak apa-apa jika menghadap 

atau membelakangi kiblat dalam bangunan. Ini adalah pendapat al-

Bukha>ri > dan beberapa ulama lain. Tetapi yang lebih afdal dan yang 

lebih utama bagi orang mukmin adalah tidak menghadap kiblat secara 

mutlak. Sebab hadis setelahnya yang berbunyi 

تِ حَفْصَةَ, عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَر بْن الَْْطَّابِ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: رَقِيْتُ يَ وْمًا عَلَى بَ يْ 
 248فَ رأَيَْتُ النَّبَِّ صلّى الله عليه و سلّم يَ قْضِي حَاجَتَهُ مُسْتَ قْبِلَ الشَّامِ, مُسْتَدْبِرَ الْكَعْبَةِ.

Diriwayatkan dari `Abdullah bin `Umar bin al-Khat {t {a>b ra, 

beliau berkata, suatu hari saya memasuki rumah H {afs{ah lalu saya 

melihat Nabi SAW menunaikan hajatnya sedang beliau menghadap 

ke Syam, membelakangi arah ka’bah. 

 

Menurut pensyarah, hadis Ibn `Umar ini datang sebelum adanya 

larangan, dan mengandung kekhususan. Maka, orang mukmin lebih 

utama untuk membuat toilet tidak menghadap kiblat, juga tidak 

membelakanginya sebagai upaya untuk mengamalkan hadis Abu > 

Ayyu >b.
249

 

Dalam Taysi >r al-`Alla>m dijelaskan bahwa para ulama berbeda 

pendapat terkait hal ini. Terdapat golongan yang melarang secara 

mutlak. Mereka adalah Abu > Ayyu >b, Muja>hid, al-Nakha`i >, al-Thawri >, 

dan Ibn H {azm dengan menggunakan dalil hadis yang melarang secara 
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mutlak. Ada pula golongan yang memperbolehkan secara mutlak. 

Mereka adalah `Urwah bin al-Zubayr, Rabi >`ah, dan Da>wud al-Z{a>hiri >. 

Mereka berhujjah dengan dalil hadis Ibn `Umar. Ada pula golongan 

yang merincikannya. Mereka adalah Ma >lik, al-Sha>fi`i >, Ah{mad, dan 

Ish {a>q. Mereka mengharamkan menghadap kiblat dan membelakanginya 

jika buang hajatnya terletak di ruang terbuka. Akan tetapi, mereka 

memperbolehkan untuk menghadap atau membelakangi jika terletak di 

dalam bangunan. Meski memaparkan banyak pendapat, di akhir 

penjelasan, pensyarah menyimpulkan untuk tidak menghadap kiblat 

meski di dalam bangunan sebagai upaya kehati-hatian untuk hadis-hadis 

yang melarangnya.
250

 

Dalam Tanbi >h al-Afha >m dinyatakan bahwa memang hadis 

sebelumnya menyatakan larangan umum untuk menghadap kiblat 

maupun membelakanginya baik di dalam bangunan maupun di ruangan 

terbuka. Sedangkan, hadis `Umar menunjukkan kebolehan untuk 

membelakangi kiblat dalam bangunan. Maka, hadis ini menjadi takhs{i >s{ 

(pengkhusus) dari lafal hadis sebelumnya yang bersifat umum.
251

 

Dalam Taysi >r al-`Alla>m diuraikan perbedaan pendapat ulama 

tentang larangan dan kebolehan menghadap atau membelakangi kiblat 

ketika membuang hajat, meski beliau menganjurkan untuk tidak 

menghadap kiblat di akhir uraian sebagai upaya kehati-hatian. Dalam 
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kitab Tanbi>h al-Afha >m dijelaskan bahwa hadis yang memperbolehkan 

adalah takhsis atau pengkhususan terhadap lafal hadis yang umum. 

Dengan demikian, pendapat dalam al-Ifha>m sama dengan Taysi >r 

al-`Alla>m. Bedanya, dalam Taysi >r al-`Alla>m dipaparkan terlebih dahulu 

perbedaan pendapatnya. Sedangkan, dalam al-Ifha>m tidak. 

b. Perempuan yang beristih {a>z {ah boleh melakukan hubungan badan 

Dalam hadis: 

هَا أَنَّ فاَطِمَةَ بنِْتَ أَبِ حُبَ يْشٍ: سَألََتَ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ الُله عَن ْ
اضُ فَلََ أطَْهُرُ أفَأََدعَُ الصَّلََةَ؟ قاَلَ: لََ إِنَّ ذَلِكِ عِرْقٌ وَ لَكِنْ  ََ سَلَّمَ  فَ قَالَتْ: إِنِِّّ أسُْتَ

هَا, ثَُُّ اغْتَسِلِيْ وَ صَلِّيْ.دَعِيَ الصَّلََ   ةَ قَدْرَ الْْيََّامِ الَّتِِ كُنْتِ تََِيْضِيَْْ فِي ْ
Diriwayatkan dari Sayyidah `A >’ishah ra bahwasannya 

Fa>t {imah bint Abi > H{ubaysh bertanya kepada Nabi SAW, “saya 

sedang beristih {a>z {ah, saya tidak bersuci, apakah saya harus 

meninggalkan salat?” Nabi menjawab, “tidak. Sesungguhnya 

istih{a>z {ah adalah keringat. Tinggallah salat di hari-hari haidmu, 

kemudian mandi dan salatlah.” 

 

Orang yang haid meninggalkan salat pada masa haidnya, juga tidak 

mengqad {anya. Dia juga meninggalkan puasa di masa haidnya, serta 

tidak memegang mushaf. Darah yang terus berlanjut disebut darah 

istih{a>z {ah. Pada masa itu, seorang wanita, salat, puasa, suaminya halal 

menggaulinya jika dia sudah mandi dari darah haid. Darah istih {a>z {ah 

adalah darah yang keluar dari rahim bagian bawah sebab sakit. Oleh 

sebab itulah Nabi menyebutnya dengan darah keringat. Darah tersebut 

tidak mencegah salat, puasa, juga hubungan suami istri.
252
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Dalam kitab Taysi >r al-`Alla >m dijelaskan bahwa Fa >t {imah bint 

Abi> H{ubaysh menceritakan kepada Nabi SAW bahwa darah istih {a>z {ah 

mengenainya. Kemudian dia bertanya, apakah ia harus meninggalkan 

salat? Kemudian Nabi menjawab: ”jangan kau tinggalkan salat, karena 

darah yang dapat meninggalkan salat adalah darah haid. Dan darah 

yang mengenaimu saat ini bukan darah haid, tetapi darah keringat. 

Tinggalkanlah salat di masa haidmu saja. Jika sudah habis masa 

haidnya, mandilah dan bersihkan darahnya kemudian salatlah.” Dengan 

demikian berarti darah istih{a>z {ah tidak mencegah salat dan ibadah 

lainnya.
253

 

Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m dijelaskan bahwa darah haid 

adalah darah alami dari wanita yang biasa keluar enam atau tujuh hari 

dalam satu bulan yang terkadang bisa bertambah hari juga bisa 

berkurang. Jika darah yang keluar terus menerus di luar kebiasaan, ini 

yang dinamakan darah istih {a>z {ah.
254

 

Dalam kitab Riya>d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa hukum orang 

yang beristih {a>z {ah sama sebagaimana hukum orang yang suci menurut 

kesepakatan. Akan tetapi, dia disunnahkan untuk mandi ketika darah 

istih{a>z {ahnya telah behenti. Dia juga diharuskan berwudhu setiap akan 

melakukan salat selama tidak dianggap susah. Adapun mengenai 

hubungan suami istri, jumhur ulama memperbolehkan meski darahnya 

mengalir. Hal tersebut diceritakan oleh Ibn al-Mundhir dalam kitab al-
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Ishra>f. Kemudian diceritakan oleh riwayat `A >ishah ra bahwasannya 

beliau berkata: suaminya tidak mendatanginya. Begitu juga pendapat al-

Nakha`i > dan al-H{akam. Sedangkan, Ibn Siri >n memakruhkannya. 

Diriwayatkan dari Ah {mad bahwasannya suami diperbolehkan untuk 

menggaulinya kecuali jika suaminya khawatir istrinya menderita. 

Jumhur berdalil dari apa yang diriwayatkan oleh `Ikrimah dari H {amnah 

bint Jah{sh ra bahwasannya dia sedang beristih {a.z {ah, sedang suaminya 

menggaulinya. (diriwayatkan oleh Abu> Da>wu>d dan al-Bayha>qi > dengan 

sanad h {asan). Al-Bukha>ri > dalam kitab S {ah{i >h{nya meriwayatkan dari Ibn 

`Abba>s: orang yang beristih {a>z {ah digauli suaminya ketika sudah salat, 

sebab salat adalah perkara yang agung. Karena sesungguhnya orang 

yang beristih {a>z {ah seperti orang yang suci. Dia salat, puasa, dan lainnya. 

Begitu juga dengan hubungan suami istri. Sebab pengharaman 

ditetapkan oleh syariat. Sedangkan, tidak ada syariat yang 

mengharamkannya.
255

  

Beberapa pensyarahan di atas tidak membahas tentang 

kebolehan berhubungan suami istri pada masa istih {a>z {ah. Kecuali dalam 

kitab Riya>d{ al-Afha >m. Di dalamnya diuraikan secara detil pendapat-

pendapat yang memperbolehkan dan melarang disertai dengan dalil, 

berbeda dengan al-Ifha>m yang menguraikan secara langsung tanpa 

pemaparan pendapat-pendapat sekitarnya. 

c. Boleh mengakhirkan salat Isya 

                                                           
255

 al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m, juz pertama.., 486-487. 
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Dalam hadis  

عْتُ رَسُوْلَ الِله صلّى الله عليه و سلّم  هَا قاَلَتْ: سََِ وَ لِمُسْلِمٍ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ الُله عَن ْ
 وَ يدَُافِعُهُ الَْْخْبَثاَنِ.يَ قُوْلُ: لََ صَلََةَ بَِضْرةَِ طَعَامٍ وَ لََ وَهُ 

Dalam riwayat Imam Muslim dari `A >’ishah ra beliau berkata: 

saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: tidak diperkenankan 

salat ketika makanan sudah siap, dan tidak diperkenankan salat 

ketika sedang menahan buang air. 

 

Dalam menjelaskan hadis tersebut, pensyarah mengutip hadis 

Ibn `Abb >a ra, beliau berkata: 

لَة فَ قَالَ عُمَرَ: ياَ رَسُوْلَ الِله  إِنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ أعتم باِلْعِشَاءِ ذَاتَ ليَ ْ
عَلَيْهِ الصَّلََةُ وَ السَّلََمُ: لَوْلََ الصلَة, رقد النساء و الصبيان فخرج و رأسه يقطر, يَ قُوْلُ 

ِِهِ السَّاعَةَ.  أَنْ أَشُقَّ عَلَى أمَُّتِِ أوَْ عَلَى النَّاسِ لََْمَرْتُ هُمْ باِلصَّلََةِ هَ
Menurut pensyarah, hadis tersebut menunjukkan beberapa faedah: 

Pertama, bahwasannya tidak masalah mengakhirkan salat Isya untuk 

beberapa waktu. Sebelumnya juga terdapat hadis Abi > Bazrah ra beliau 

berkata: 

رَ مِنَ الْعِشَاءِ  بُّ أَنْ يُ ؤَخِّ َِ  كَانَ النَّبِّ يَسْتَ
Dalam beberapa hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi mengakhirkan 

salat Isya hingga pada 1/3 malam. Hadis tersebut menunjukkan 

beberapa hal: pertama, mengakhirkan salat Isya lebih utama, jika tidak 

ada halangan. Kedua, waktunya diupayakan pada separuh malam.
256

 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla>m bahwa ulama berbeda-beda 

pendapat terkait salat Isya’, apakah lebih utama didahulukan atau 

                                                           
256

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{..,  160-161. 
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diakhirkan. Beberapa ulama berpendapat mendahulukannya dengan 

dalil bahwa Rasulullah SAW terbiasa salat pada waktunya dan tidak 

mengakhirkannya kecuali waktu-waktu tertentu yang sangat jarang 

sekali sebab adanya udzur. Meskipun mengakhirkannya lebih utama, 

maka Nabi akan tekun mengakhirkannya. Beberapa ulama lainnya 

berpendapat bahwa mengakhirkan salat Isya lebih utama dengan 

menggunakan dalil hadis ini. Adapun ketika Nabi tidak konsisten 

mengakhirkannya, beliau tidak mencegah umatnya untuk 

mengakhirkannya kecuali khawatir makmumnya mengalami kesusahan. 

Nabi benar-benar mengakhirkannya suatu malam dengan berkata ( ّإنه

 Dengan demikian, pensyarah kitab ini .(لوقتها لولَ ان اشقّ على أمّتِ

menyimpulkan bahwa mengakhirkan salat Isya lebih utama jika tidak 

ada kesulitan. Sebab adanya kesusahan menjadikan mudah dalam 

syariat Islam.
257

 

Dalam kitab Tanbi >h al-Afha >m juga dijelaskan bahwa salat Isya 

lebih utama diakhirkan sampai sepertiga malam jika manusia tidak 

merasa kesulitan. Dalam hadis tersebut juga mengandung makna bahwa 

para wanita dan anak kecil diperbolehkan salat berjamaah di masjid.
258

 

Dalam pembahasan ini, secara umum seluruh pensyarahan 

menyatakan keutamaan mengakhirkan salat Isya jika tidak dianggap 

sulit. Perbedaannya adalah beberapa pensyarahan yang dipaparkan di 
                                                           
257

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 146. 
258

 al-`Uthaymi >n, Tanbi >h al-Afha>m.., 120. 
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atas menyebutkan pendapat-pendapat lain seputar pengakhiran salat 

Isya di sepertiga malam ini. 

d. Sujud sahwi setelah salam 

Dalam hadis 

 صَلَّى اللهُ عَنْ مَُُمَّد بن سِيْْيِْن عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ: صَلَّى بنَِا رَسُوْلُ اللهِ 
قاَلَ ابْنُ سِيْْيِْنَ: وَ سَََّاهَا أبَُ وْ هُرَيْ رةََ, وَ لَكِنْ  -عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ إِحْدَى صَلََتِ الْعَشِيِّ 

قاَلَ: فَصَلَّى بنَِا ركَْعَتَ يِْْ, ثَُُّ سَلَّمَ فَ قَامَ إِلََ خَشَبَةٍ مَعْرُوْضَةٍ فِِ الْمَسْجِدِ,  -نَسِيْتُ أنَاَ
هَا كَأنََّهُ غَضْبَانُ وَوَضَعَ يدََهُ الْيُمْنًَ عَلَى الْيُسْرَى وَ شَبَّكَ بَ يَْْ أَصَابعِِهِ ووضع فاَتَّ  كَأَ عَلَي ْ

خده الَيَن على ظهر كفه اليسرى, وَ خَرَجَتِ السَّرَعَانُ مِنْ ابَْ وَابِ الْمَسْجِدِ, فَ قَالُوْا: 
وَ فِِ الْقَوْمِ رَجُلٌ  -فَ هَاباَ أَنْ يُكَلِّمَاهُ  –بَكْرٍ, وَ عُمَرُ  قُصِرَتِ الصَّلََةُ؟ وَ فِِ الْقَوْمِ أبَُ وْ 

قاَلَ: ياَ رَسُوْلَ الِله, أنََسِيْتَ أمَْ قُصِرَتِ الصَّلََةُ؟  -فِِ يدََيْهِ طوُْلٌ, يُ قَالُ لَهُ: ذُو الْيَدَيْنِ 
الْيَدَيْنِ؟ قاَلُوْا: نَ عَمْ, فَ تَ قَدَّمَ فَصَلَّى مَا  قاَلَ: لَْ أنَْسَ وَ لَْ تُ قْصَرْ. فَ قَالَ: أَكَمَا يَ قُوْلُ ذُو

سَجَدَ  تَ رَكَ ثَُُ سَلَّمَ ثَُُّ كَب َّرَ وَ سَجَدَ مِثْلَ سُجُوْدِهِ, أَوْ أَطْوَلَ ثَُُّ رَفَعَ رَأْسَهُ فَكَب َّرَ ثَُُّ كَب َّرَ وَ 
اَ سَألَُوْهُ ثَُُّ سَلَّمَ؟ قاَلَ: فَ نُبِّئْتُ: أنََّ عِمْراَنَ مِثْلَ سُجُوْدِهِ أوَْ أَطْوَلَ ثَُُّ رَفَعَ رَأْسَهُ وَ كَب َّرَ ف َ  رُبَِّ

 بْنَ حُصَيٍْْ قاَلَ: ثَُُّ سَلَّمَ.
Dalam hadis selanjutnya 

ابِ النَّبَِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ  –عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ بِينة  ََ أَنَّ النَّبَِّ  -وَ كَانَ مِنْ أَصْ
لُله عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ صَلَّى بِِِمُ الظُّهْرَ, فَ قَامَ فِِ الرَّكْعَتَ يِْْ الَُْوليََ يِْْ, وَ لَْ يََْلِسْ فَ قَامَ صَلَّى ا

فَسَجَدَ  -وَهُوَ جَالِسٌ –النَّاسُ مَعَهُ, حَتََّّ إِذَا قَضَى الصَّلََةَ وَانْ تَظَرَ النَّاسُ تَسْلِيْمَهُ, كَب َّرَ 
, قَ بْلَ   أَنْ يُسَلِّمَ ثَُُّ سَلَّمَ.سَجْدَتَ يِْْ

Dari hadis Ibn Si >ri >n dapat diketahui bahwa lupa dalam salat 

dapat dibagi menjadi dua; pertama, jika lupa karena meninggalkan dua 

atau satu rakaat, kemudian selesai salam, baru mengingatnya, maka 

sujud sahwi dilakukan setelah salam. Hal ini lebih utama. Akan tetapi 

jika sujud sebelum salam, dianggap cukup. Kedua, jika menurut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

159 
 

 

dugaannya dia salah, tetapi merasa benar, dia juga harus melakukan 

sujud sahwi setelah salam. Sujud sahwi dari kedua hal tersebut lebih 

utama dilakukan setelah salam. Akan tetapi, jika seseorang sujud 

sebelum salam, diperbolehkan. 

Jika melupakan apa yang dilakukan ketika salat yang tidak 

berkaitan dengan hal di atas, seperti meninggalkan tashahhud awal, 

meninggalkan tasbih ketika sujud atau ruku’, ragu apakah dia salat dua 

atau tiga rakaat, kemudian memiliki dua rakaat dan dia sujud sahwi di 

akhir salat sebelum salam. Ini yang lebih utama. Jika sujud setelah 

salam, maka dianggap cukup.
259

 Dengan demikian, menurut 

pensyarahan ini, sujud sahwi terbagi menjadi dua; sebelum salam dan 

setelah salam. 

Dalam kitab Riya >d{ al-Afha >m dijelaskan bahwa para ulama 

berbeda pendapat terkait tempat sujud sahwi karena hadis yang 

diwurudkan berbeda. `Ali >, Sa`d bin Abi > Waqqa>s {, Ibn Mas`u>d, `Amma >r 

bin Yasa >r, Anas bin Ma>lik, Ibn `Abba>s, dan Ibn al-Zubayr bahwa sujud 

sahwi dilakukan setelah salam. Begitu juga para fuqaha lainnya seperti 

al-H{asan al-Bas {ri >, Ibn S {a>lih{, al-Nakha`i >, Ibn Abi > Layla>, al-Thawri > dan 

Abu> H {ani >fah. Sedangkan, Abu > Hurayrah dan Abu > Sa`i >d al-Khud{ri > 

berpendapat bahwa sujud sahwi dilakukan sebelum salam. Begitu juga 

fuqaha lainnya seperti al-Zuhri>, Rabi >`ah, al-Awza>`i >, al-Layth bin Sa`d, 

dan al-Sha>fi`i > (dalam qawl jadi>dnya). Ma >lik berpendapat bahwa sujud 

                                                           
259

 Ba>z, al-Ifha>m fi> Sharh{.., 234-235. 
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sahwi adalah pengganti dari yang bagian yang kurang, maka dilakukan 

sebelum salam, atau lebih maka setelah salam. Begitu juga pendaapat 

Ish {a>q, Abu > Thawr, dan al-Sha>fi`i > (dalam qawl qadi >mnya).
260

 

Dalam kitab Taysi >r al-`Alla >m dijelaskan bahwa bilangan sujud 

sahwi tidak bertambah, meski kelalaian yang dilakukan banyak. Karena 

sesungguhnya Nabi SAW salatnya kurang, dan beliau cukup sujud dua 

kali. Di samping itu, sujud sahwi dilakukan setelah salam. Selain itu, 

juga sebelum salam. Ini adalah pendapat Ima >m H{anbali >, yakni 

merincikan dari semua dalil. Berbeda dengan pendapat yang 

mengatakan bahwa sujud sahwi semuanya setelah salam (mazhab 

H{anafi>yah), atau sujud sahwi semuanya sebelum salam (mazhab al-

Sha>fi`i >yah).
261

 

Kedua pensyarahan di atas menguraikan letak sujud sahwi 

menurut beberapa pendapat. Perbedaannya dengan al-Ifha>m adalah 

kedua pensyarahan tersebut lebih kaya uraian pendapatnya, berbeda 

dengan al-Ifha>m yang dijelaskan secara langsung sebab dan waktu 

sujud sahwinya. 

 

C. Tipologi Paradigma Pemahaman Hadis 

Dalam bab II, dijelaskan beberapa tipologi paradigma pemahaman hadis, 

di antaranya adalah paradigma normatif-tekstual, paradigma historis-kontekstual, 

dan paradigma rejeksionis-liberal. Dari ketiga paradigma tersebut kitab al-Ifham 

                                                           
260

 al-Fa >kiha >ni>, Riya >d { al-Afha>m, juz kedua.., 338. 
261

 al-Bassa >m, Taysi>r al-`Alla>m Sharh{, juz pertama.., 277. 
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ini dapat dikategorikan pada paradigma normatif tekstual. Sebab, dalam 

pensyarahan ini, maksud dari sebuah hadis diwakili oleh makna zahirnya. Segala 

peribadatan umat harus disesuaikan dengan bunyi teks.  

Menurut penulis, masuknya syarah ini pada tipologi normatif-tekstual juga 

dipengaruhi oleh paham wahabi. Sebab, di antara ciri identik wahabi –

sebagaimana yang diuraikan di bab III- adalah memahami teks secara tekstualis. 

Dengan demikian, berdasarkan karakteristik, dan tipologi ini kiranya tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa kitab syarah ini merupakan kitab syarah wahabi. 

 

D. Implikasi Pensyarahan Kitab al-Ifha >m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m  

Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan implikasi dari beberapa 

analisis yang telah dipaparkan penulis di muka. Di antaranya tentang metode 

pensyarahan kitab al-Ifha >m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m, karakteristik pensyarahan 

kitab al-Ifha>m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m, tipologi pemahaman hadis dalam kitab 

al-Ifha>m fi > Sharh{ `Umdat al-Ah{ka>m, dan terkait kepribadian pensyarah sendiri, 

yakni Shaykh `Abd al-`Azi>z bin `Abd Allah bin Ba >z dengan bidang hadis. 

Berdasarkan analisis penulis di atas, metode yang digunakan bin Ba >z 

dalam kitab al-Ifha >m adalah Ijma>li >. Sebagaimana penjelasan dalam bab II, bahwa 

di antara kekurangan metode ijma>li > adalah petunjuk dari penjelasan hadis bersifat 

parsial, gaya bahasa tidak berbeda dengan matannya, dan tidak ada ruang untuk 

melakukan analisis yang memadai. Demikian juga kitab al-Ifha>m ini. Sebab 

metode ijma>li, pensyarahan ini terkesan tidak menyeluruh yang mencakup seluruh 

permasalahan dari topik yang dibahas. Dengan demikian, pensyarahan semacam 
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ini tidak cocok untuk para pembaca yang ingin mendalami sebuah hadis dari 

segala aspeknya. Selain itu, sebab metode ijma >li > pula, pembaca juga tidak dapat 

melakukan analisis yang memadai. Akan tetapi, dalam pensyarahan ini dapat 

dibedakan mana yang matan hadis dan mana yang termasuk dalam pensyarahan 

hadis. Sebab penulis menyusunnya dengan baik, sehingga dapat dibedakan mana 

matan dan mana syarah hadis. 

Di samping itu, penggunaan metode ijma>li > juga memiliki kelebihan –

sebagaimana uraian dalam bab II- yakni, bahasanya mudah difahami dan ringkas 

sekaligus padat. Demikian juga dalam syarah al-Ifha>m ini yang disusun dalam 

bentuk ringkas hanya dalam satu juz. Orang yang membaca kitab ini, 

kemungkinan besar dapat memahami secara langsung sebab bahasanya mudah 

difahami. Selain itu –sebagaimana dijelaskan di muka- sebab syarah ini 

dipaparkan dalam kelas untuk para muridnya, penggunaan metode ijma >li > ini 

sangat relevan. Murid-murid dapat dengan mudah memahami apa yang dijelaskan 

oleh bin Ba>z. Selain itu, pensyarahan semacam ini cocok untuk para pemula yang 

ingin memahami hadis Nabi. Sebab, dengan bahasa yang mudah, mereka dapat 

dengan mudah memahami maksud dari sebuah hadis.  

Dalam pensyarahan, disimpulkan beberapa karakter. Di antaranya adalah 

ijtihadis, literal, dakwais, dan inklusif. Keempatnya –menurut penulis- merupakan 

bentuk keterpengaruhan antara pensyarah dengan faham yang dianut, yakni 

wahabi. Sebagaimana contohnya dalam bab III disebutkan bahwa di antara bentuk 

kekafiran adalah menyembah malaikat, nabi, pohon, orang salih, bulan dan batu. 

Sama halnya dengan pensyarahan kitab ini. Dalam pemaparan karakteristik di atas 
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dijelaskan bahwa manusia dilarang menyembah tuhan-tuhan yang batil. Di 

antaranya adalah patung-patung, pepohonan, orang mati, jin, dan lain sebagainya. 

Semuanya tidak boleh disembah manusia.  

Di samping itu, karakter literal juga identik dengan faham wahabi. Cara 

berpikir tekstual tersebut juga diterapkan oleh kaum wahabisme dalam memahami 

teks –sebagaimana juga dipaparkan di bab III-. Menurut wahabi, umat harus 

kembali kepada Islam yang dipandang murni yang diyakini dapat sepenuhnya 

direbut kembali dengan mengimplementasikan perintah dan contoh Nabi secara 

literal, dan dengan secara ketat menaati praktik ritual yang benar. 

Kelompok wahabi memiliki ciri tersendiri secara fisik. Di antaranya adalah 

sebagaimana dijelaskan dalam karakter pensyarahan, yakni memanjangkan 

jenggot dan mencukur kumis. Dalam pensyarahan, pensyarah dengan tegas 

melarang kaum lelaki untuk memanjangkan kumis dengan bahasa larangan, 

kemudian menganjurkan untuk memanjangkan jenggot dengan bahasa perintah. 

Dalam analisis di atas, disebutkan bahwa tipologi pemahaman hadis dalam 

kitab al-Ifha>m adalah normatif-tekstual. Penggunaan paradigma normatif-tekstual 

seolah-olah hadis merupakan proposisi umum yang lepas begitu saja dari konteks 

sosio-kultural dan historis ketika itu. Sebagai implikasinya, situasi dan kondisi 

yang harus mengikuti bunyi teks hadis.  Seperti penjelasan dalam hadis tentang 

wanita, keledai dan anjing hitam yang melewati orang salat, maka salatnya batal. 

Segala pemaknaan di luar teks hadis dianggap tidak valid. Dalam pensyarahannya, 

disebutkan jika orang laki-laki atau binatang melata atau anjing yang tidak 
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berwarna hitam tidak membatalkan salat. Sebab teks hadis hanya wanita, keledai 

dan anjing hitam saja. 

Dari beberapa karya bin Ba >z yang telah dipaparkan di Bab III, terdapat 

beberapa karya yang membahas tentang hadis atau sunnah. Di antaranya adalah: 

Al-Tah {dhi >r min al-Bida` yang memuat empat makalah (H{ukm al-Ih{tifa >l bi al-

Mawlid al-Nabawi>, H{ukm al-Ih{tifa>l bi Laylah al-Isra>’ wa al-Mi`ra>j, H {ukm al-

Ih{tifa>l bi Laylah al-Nis{f min Sha`ba >n, dan Takdhi >b al-Ru’ya> al-Maz`u>mah min 

Kha >dim al-H{ujrah al-Nabawi >yah al-Musamma > al-Shaykh Ah{mad), Wuju >b al-

`Amal bi Sunnah al-Rasu>l SAW wa Kufr man Ankaraha >, Wuju >b Luzu > al-Sunnah 

wa al-H{adhr min al-Bid`ah, Tuh{fah al-Akhya >r bi Baya >n Jumlah Na >fi`ah mimma > 

Warada fi > al-Kita >b wa al-Sunnah min al-Ad`iyah wa al-Adhka>r, Al-Tuh {fah al-

Kari >mah fi> Baya >n Kathi >r min al-Ah{a>di >th al-Mawd {u>̀ ah wa al-Saqi>mah, Al-

Fawa >’id al-Mutanawwi`ah fi> al-`Aqa>’id wa al-Tafsi >r wa al-H{adi >th wa al-Ta>ri >kh 

wa Ghayr Dha >lik, dan al-Ifha>m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka>m. Pembahasan hadis 

dalam karyanya mencakup dua bagian, ada yang membahas tentang riwa >yat hadis 

juga ada yang membahas tentang dira >yah hadis, meski dalam beberapa karyanya 

terdapat perpaduan antara pembahasan hadis dan fiqh. Dari beberapa karyanya 

tersebut, dapat ditaksir bahwa beliau adalah ahli hadis. Di memiliki beberapa 

karya dalam bidang hadis, beliau juga mengkaji hadis dan mengajarkan kajian 

hadis. Namun, untuk membuktikan secara implisit bahwa beliau adalah ahli hadis, 

dibutuhkan penelitian yang lebih dalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyelesaian penulisan tesis dari bab I hingga IV, dapat 

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan oleh pensyarah dan menjelaskan hadis adalah 

metode ijma>li, sebab pensyarah menjelaskan hadis secara global. 

Meski terkadang yang dijelaskan panjang lebar, bagi penulis, 

pemaparannya tidak termasuk dalam kategori tah {lili>, sebab pensyarah 

tidak menjelaskan asba >b al-wuru >d atau sebab-sebab diturunkan 

hadisnya, tidak menjelaskan semua kata per-katanya, tidak 

menjelaskan kalimat per-kalimatnya, dan juga tidak memaparkan 

pendapat-pendapat para ulama. Pendekatan yang digunakan oleh 

pensyarah adalah pendekatan lingustik atau bahasa. Di dalamnya 

terdapat beberapa pola pensyarahan yang digunakan. Di antaranya 

adalah pola pensyarahan dengan al-Qur’an, pensyarahan dengan hadis 

Nabi, dan pensyarahan dengan ijtihad. 

2. Karakter yang menonjol dalam kitab tersebut antara lain: 1) Ijtihadis. 

Artinya, beberapa pensyarahannya bersifat ijtihad murni pensyarahnya, 

bin Ba>z yang kemungkinan dipengaruhi oleh paham yang dianut. 

Beberapa pensyarahan yang berkarakter ijtihadis umumnya terkait 

tauhid, bid’ah dan syirik serta beberapa permasalahan fiqh. 2) Inkusif. 

Dalam pensyarahannya, bin Ba >z terlihat jarang atau bahkan hampir 
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tidak pernah menyertakan pendapat ulama lain, atau pemaparan 

konteks perdebatan seputar hadis yang sedang dijelaskan. 3) Literal. 

Nama lainnya adalah tekstual. Dalam pensyarahannya, beberapa kali 

penulis menemukan bentuk pensyarahannya yang bersifat harfiyah. 4) 

Dakwais. Artinya, beberapa pensyarahannya bersifat ajakan. 

3. Implikasi pensyarahan tersebut antara lain; 1) syarah bermetodekan 

ijma>li > sangat cocok untuk para pemula yang ingin memahami hadis 

dan tidak cocok untuk para pengkaji yang ingin mendalami hadis dari 

berbagai aspek. Selain itu, sebab syarah ini dipaparkan dalam kelas 

untuk para muridnya, penggunaan metode ini sangat relevan. Murid-

murid dapat dengan mudah memahami apa yang dijelaskan oleh bin 

Ba>z. 2) Empat karakter yang menonjol dalam pensyarahan merupakan 

bentuk keterpengaruhan antara pensyarah dengan faham yang dianut, 

yakni wahabi. 3) Paradigma normatif-tekstual dalam pemahaman hadis 

menjadikan situasi dan kondisi yang harus mengikuti bunyi teks hadis. 

Segala pemaknaan di luar teks hadis dianggap tidak valid. 

B. Saran 

1. Penelitian ini berbatas pada Metode Pensyarahan Hadis Al-Ifha<m fi > 

Sharh { `Umdat al-Ah{ka<m karya `Abd al-`Azi >z bin `Abd Allah Bin Ba <z. 

Selanjutnya, perlu diteliti lagi pemahaman hadis wahabi dari berbagai 

aspek.    
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2. Penelitian ini hanya fokus pada metode syarah dan implikasinya 

terhadap faham wahabi. Selanjutnya, dapat diteliti lagi aspek lain dari 

kitab Al-Ifha<m fi > Sharh { `Umdat al-Ah{ka<m ini. 
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